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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola asuh orang tua terhadap 
pendidikan pengembangan kemampuan bina diri siswa autis usia remaja di SLB Citra 
Mulia Mandiri. Selain itu, mendeskripsikan factor pendorong dan penghambat orang 
tua dalam pola asuh orang tua terhadap tindak lanjut pendidikan pengembangan 
kemampuan bina diri siswa autis. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Subyek penelitian ini keluarga (para orang tua) yang memiliki siswa autis dengan 
kemampuan bina diri ada yang sudah baik dan masih rendah yang bersekolah di SLB 
Citra Mulia Mandiri sejumlah 3 keluarga, serta informan yaitu guru kelas masing-
masing anak autis sebagai pendukung melengkapai informasi dalam penelitian ini. 
Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan observasi mengenai aktivitas bina 
diri siswa autis selama di sekolah,  wawancara mengenai pola pengasuhan orang tua 
sarta dokumentasi sebagai data pendukung. Analisis data yang digunakan adalah  
reduksi data, display data/penyajian data, dan tahap kesimpulan/ mengambil 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh yang diberikan orang tua 
terhadap perkembangan bina diri siswa autis yaitu 2 (dua) keluarga mengarah pada 
mengarah pada pola asuh demokratis dan 1 (satu) keluarga mengarah pada pola asuh 
campuran yaitu pola asuh demoktaris dan permisif. Untuk pola asuh otoriter 
cenderung tidak ditemukan pada ketiga keluarga dalam penelitian ini.. Factor 
penghambat yang dialami orang tua dalam mengasuh anak autis yaitu ketidakahlian 
orang tua (parents’ lack of experts) dan adanya ketidakyakinan orang tua terhadap 
masa depan anak-anaknya (siswa autis) kelak. Selain itu, terdapat pula factor yang 
mendorong orang tua untuk selalu memberikan pendidikan kepada siswa autis yaitu 
salah satunya harapan orang tua kepada anak-anaknya agar kelak bisa menolong 
dirinya sendiri dan tidak tergantung pada orang lain. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Autis berasal dari bahasa Yunani dari kata Auto yang berarti diri sendiri. 
Istilah autisme baru diperkenalkan sejak tahun 1943 oleh Leo Kanner. Anak autis 
atau oleh orang awam lebih dikenal dengan anak yang memiliki dunia sendiri 
merupakan anak yang mengalami gangguan perkembangan neurobiologis yang 
sangat kompleks, meliputi gangguan dari segi bahasa, perilaku, dan interaksi social. 
Gejala autis pada anak dapat muncul/ terlihat sebelum anak berusia 3 tahun.   
Sama halnya dengan anak pada umumnya, anak autis juga memiliki hak untuk 
mengenyam pendidikan sebagai bagian dari perkembangan diri anak. Pendidikan 
merupakan gejala semesta (fenomena universal) dan berlangsung sepanjang hayat dan 
juga suatu proses memanusiakan manusia dengan ilmu pengetahuan yang diberikan. 
Pendidikan yang dibutuhkan oleh anak autis tidak hanya pendidikan formal saja, akan 
tetapi pendidikan non formal seperti pendidikan dalam keluarga juga diperlukan 
untuk membantu perkembangan anak. 
Pendidikan yang diberikan kepada Anak Berkebutuhan Khusus harus sesuai 
dengan karakteristik dan kebutuhan anak, tidak terkecuali pendidikan untuk anak 
autis. Dalam hal pendidikan, setiap individu pada anak autis dimungkinkan memiliki 
tingkat kemampuan atau keterbatasan pada taraf tertentu. Pemberian pelayanan 
pendidikan untuk anak autis pada umumnya didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai 
berikut : 1) terstruktur, 2) terpola, 3) terpadu, 4) konsisten, dan 5) kontiyun (Azwandi, 
2 
 
Yosfan, 2005 : 167). Anak autis biasanya memiliki pola hidup yang teratur dan kaku, 
untuk itu orang tua bisa menyesuaikan pola sehari hari anak di rumah. Kegiatan yang 
dapat dilakukan orang tua selama mendidik anak di rumah dengan mengulang 
kembali pembelajaran yang telah dilakukan di sekolah. 
Dalam memberikan pelayanan pendidikan anak autis untuk mencapai hasil 
yang maksimal, diperlukan adanya kerja sama antar peran yang ada dalam lingkup 
pendidikan anak, seperti sekolah dan keluarga (orang tua). Kerjasama yang dilakukan 
antara pihak sekolah dan keluarga (orang tua anak) dapat dilakukan dengan berbagai 
macam bentuk, salah satunya dengan memberikan pola pendidikan yang konsisten 
kepada anak. Orang tua merupakan pendidik utama bagi anak-anak mereka. Sebelum 
anak-anak mengenal dan memasuki pendidikan di sekolah, anak-anak terlebih dahulu 
memperoleh pendidikan di lingkungan keluarga terutama pendidikan dari orang tua. 
Pendidikan dan pengasuhan yang diberikan oleh lingkungan keluarga mewarnai 
dalam pertumbuhan fisik, psikis atau mental, kepribadian, emosional, komunikasi dan  
perilaku anak. 
 Kepribadian yang dimiliki anak merupakan cerminan atas pendidikan atau 
pengasuhan yang diberikan oleh keluarga terutama orang tua dalam kehidupan anak. 
Dalam kehidupan sehari hari, anak lebih banyak menghabiskan waktu bersama 
keluarga dibandingkan di sekolah. Untuk itu, selama di rumah pola asuh orang tua 
sengatlah penting, terlebih dalam memberikan perhatian kepada anak- anaknya. Akan 
tetepi perhatian yang diberikan kepada anak khususnya ABK bukan sikap 
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memanjakan anak, melainkan memberikan perhatian yang cukup dalam 
mengembangkan dan melatih kemandirian anak.  
Selama melakukan observasi dan wawancara di lapangan (di SLB CITRA 
MULIA MANDIRI) diketahui bahwa ditemukannya siswa dengan usia remaja 11-15  
tahun, kemampuan bina diri mereka ada yang sudah baik (mandiri) dan ada yang 
masih tergolong rendah (masih memerlukan bantuan orang lain). Kemampuan bina 
diri dalam hal ini meliputi makan – minum, kebersihan diri (mandi, menggosok gigi, 
membersihkan diri di kamar mandi/wc), serta berpakaian dan rias diri (memakai 
baju,celana, sepatu, sandal, dan pakaian dalam). Selain pengajaran akademik dan 
non-akademik, di SLB CITRA MULIA MANDIRI juga memberikan pengajaran 
dalam mengembangakan kemampuan bina diri siswa. Kegiatan pengembangan bina 
diri siswa ini dilakukan setiap hari setelah jam pembelajaran selesai. Dalam 
melakukan kegiatan pengembangan kemampuan bina diri siswa diketahui masih 
terdapat beberapa siswa yang masih mendapat bantuan dari bapak/ibu guru, akan 
tetapi ada pula yang dapat melakukan kegiatan tersebut secara mandiri.  Menurut 
hasil wawancara dengan guru yang siswa didiknya masih mengalami kesulitan 
melakukan kegiatan bina diri, dikarenakan kurangnya perhatian orang tua  dalam 
penerapan dari tindak lanjut pendidikan yang diberikan di sekolah selama siswa 
berada di rumah.  
Masih rendahnya kemampuan bina diri siswa pada usia remaja dikarenakan 
selama di rumah pola asuh yang diberikan orang tua sebagai fasilitator atas keinginan 
dan kebutuhan anak. orang tua selalu mengikuti keinginan-keinginan anak tanpa 
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memikirkan manfaat dan kerugian yang akan diperoleh anak. Masih banyak orang tua 
yang beranggapan untuk mengatasi perilaku anak cukup dengan memberikan 
keinginan-keinginan anak tanpa memperdulikan/ mempertimbangkan manfaat dan 
kerugian dari hal tersebut.  
Kesibukan orang tua dalam bekerja merupakan salah satu faktor yang 
menyebabkan kurangnya pemberian perhatian untuk anak terlebih dalam pendidikan 
kemampuan bina diri selama di rumah. Dengan kesibukan orang tua dalam bekerja 
tidak menutup kemungkinan bahwa pola pengasuhan orang tua untuk mendidik, 
membimbing, mendampingi anak guna mengembangkan kemampuan bina diri 
digantikan dengan pola asuh yang diberikan oleh pembantu rumah tangga atau 
pengasuh anak. Hal tersebut menyebabkan peran serta orang tua dalam mengasuh 
anaknya yang autis selama memberikan pendidikan di rumah sangat kecil. Selain itu, 
ditemukan pula bahwa anggapan orang tua tentang pendidikan di sekolah cukup 
mewakili dalam mendidik dan melatih kemandirian anak. Hal ini menyebabkan orang 
tua tidak memberikan tindak lanjut dalam mendidik, membimbing, dan melatih 
pengajaran yang diperoleh anak selama di sekolah terlebih dalam mengembangkan 
kemampuan bina diri anak.  
Pengajaran pada siswa autis berbeda dengan pengajaran yang diberikan pada 
siswa normal pada umumnya. Pada anak-anak autis pengajaran yang diberikan harus 
dilakukan berulang-ulang dan bertahap sampai anak mengerti dan paham dengan 
pembelajaran tersebut. Untuk itu perlu keahlian khusus yang para orang tua harus 
miliki dalam memberikan pengajaran dan pembimbingan terhadap anak autis terlebih 
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untuk mengembangkan kemampuan bina diri. Seperti yang diungkapakan oleh Jordan 
(dalam Joko Yuwono, 2009: 115) ketidakahlian orang tua (parents’ lack of experts) 
dapat berpengaruh pada perkembangan anak. Dalam hal ini para orang tua kurang 
memiliki keahlian dalam membantu anak autistic, orang tua kesulitan untuk 
memahami anak serta tidak memahami apa yang seharusnya mereka lakukan kepada 
anaknya, sehingga tidak jarang orang tua cenderung menemui kesulitan dalam 
pelaksanaannya.  
Orang tua yang cenderung melakukan pola asuh permisif seperti memanjakan 
anak akan berdampak buruk pada perkembangan kemampuan bina diri siswa autis. 
Agoes Dariyo (2004: 98) mengungkapkan bahwa pola asuh permisif yaitu segala 
aturan dan ketetapan keluarga di tangan anak. Anak diberikan kebebasan dalam 
melakukan dan memlih segala hal yang disenangi anak, orang tua cenderung 
menuruti kemauan anak. Begitupun dengan sikap orang tua yang merasa “kasian, 
tidak tega” terhadap kondisi anak atau orang tua yang “tidak merasa yakin” dengan 
kemampuan yang dimiliki anak autis menyebabkan orang tua selalu memanjakan 
anak dengan segala aktivitas kemandirian anak.  
Dari hal- hal tersebut mengambarkan pola asuh orang tua dalam mendidik 
anak autis dianggap tidak membantu anak dalam melatih mengembangkan 
kemampuan bina diri anak. Pola asuh orang tua yang selalu memanjakan anak akan 
berdampak buruk bagi perkembangan ABK terlebih anak autis. Dalam mendidik 
siswa autis diperlukan keahlian khusus yang harus dimiliki orang tua, sehingga 
pendidikan yang diberikan dapat dipahami para siswa autis dengan baik. 
6 
 
Berdasarkan beberapa pertimbangan di atas, penulis merasa tertarik untuk 
membahas masalah tersebut khususnya yang berkenaan dengan pola asuh dalam 
lingkungan keluarga terhadap kemampuan bina diri siswa autis, untuk itu penulis 
mengajukan skripsi dengan judul “ POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP 
PENDIDIKAN PENGEMBANGAN  KEMAMPUAN BINA DIRI SISWA AUTIS 
USIA REMAJA SLB CITRA MULIA MANDIRI”. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Masih rendahnya kemampuan bina diri siswa (makan-minum, berpakain, 
mandi) di usia remaja 11-15 tahun 
2. Dalam melakukan aktivitas bina diri (makan-minum, berpakaian, mandi, 
merawat diri) siswa masih dibantu oleh guru. 
3. Kurang tepatnya pola asuh orang tua terhadap pengembangan kemampuan bina 
diri anak.  
4. Orang tua masih beranggapan bahwa pendidikan di sekolah berperan penting 
dalam mengembangkan kemampuan bina diri anak. 
C. Batasan Masalah 
Pola asuh yang kurang tepat terhadap pengembangan kemampuan bina diri siswa 
autis dapat berdampak pada kesulitan/ hambatan siswa dalam melakukan aktivitas 
menolong dirinya sendiri.  
D. Rumusan masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut di atas, maka dalam penelitian ini 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
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1. Bagaimana pola asuh orang tua terhadap pendidikan pengembangan 
kemampuan bina diri siswa autis usia remaja di SLB Citra Mulia Mandiri?  
2. Apa faktor penghambat orang tua yang memiliki anak autis dalam  memberikan 
pengasuhan untuk mengembangkan kemampuan bina diri anak autis? 
3. Apa factor pendorong orang tua yang memiliki anak autis dalam  memberikan 
pengasuhan untuk mengembangkan kemampuan bina diri anak autis? 
E. Tujuan penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pola asuh orang tua terhadap pendidikan pengembangan kemampuan bina diri siswa 
autis usia remaja di SLB Citra Mulia Mandiri. 
Melihat masalah yang akan diungkap, maka penelitian ini memiliki tujuan 
sebagai berikut : 
1. Mendeskripsikan pola asuh orang tua terhadap tindak lanjut pendidikan 
pengembangan kemampuan bina diri siswa autis usia remaja di SLB Citra 
Mulia Mandiri. 
2. Mendeskripsikan factor pendorong pola asuh orang tua terhadap pendidikan 
pengembangan kemampuan bina diri siswa autis usia remaja di SLB Citra 
Mulia Mandiri. 
3. Mendeskripsikan factor penghambat pola asuh orang tua terhadap pendidikan 





F. Manfaat penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, baik manfaat secara teoritis 
maupun manfaat secara praktis, manfaat-manfaat tersebut diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkarya data hasil penelitian 
pengetahuan dalam dunia pendidikan terlebih pendidikan Anak Berkebutuhan 
Khusus guna memberikan penjelasan mengenai pola asuh orang tua dalam 
menindak lanjuti pendidikan siswa autis untuk mengembangkan kemampuan bina 
diri siswa. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi peneliti 
Untuk mengembangkan dan memperluas wawasan penulis dalam membuka 
pola pikir yang dinamis sekaligus untuk mengetahui kemampuan peneliti 
dalam menerapkan ilmu yang diperoleh di bangku perkuliahan Pendidikan 
Luar Biasa, serta sebagai salah satu prasyarat dalam memperoleh gelar 
sarjana pendidikan. 
b. Bagi orang tua (masyarakat) 
Memberikan wawasan tentang pengetahuan baru mengenai pola asuh orang 
tua dalam memberikan pendidikan bagi anak autis dalam mengembangkan 
kemampuan bina diri anak. 
c. Bagi sekolah 
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Penelitian ini digunakan sebagai referensi dalam memberikan penanganan 
yang tepat bagi anak autis dengan menjalin kerjasama antar orang tua dalam 
mengembangkan kemampuan bina diri anak. 
G. Batasan Istilah 
Dalam penelitian ini, peneliti berusaha memberikan gambaran tentang judul 
yang disajikan oleh peneliti yakni “Pola Asuh Orang Tua Terhadap Tindak Lanjut 
Pendidikan Di Rumah Tantang Kemampuan Bina Diri Anak Autis SLB Citra Mulia 
Mandiri”.  Berikut ini secara terperinci peneliti memberikan beberapa poin untuk 
memberikan pemahaman mengenai judul yang terkait dalam penelitian ini, 
diantaranya:  
1. Pola asuh orang tua merupakan sebagai pola interaksi antara anak dengan 
orang tua yang meliputi pemenuhan kebutuhan fisik (seperti makan, minum, 
dan lain-lain) dan kebutuhan psikolagis (seperti rasa aman, kasih sayang, dan 
lain-lain), serta sosialisasi norma-norma yang berlaku di masyarakat agar anak 
dapat hidup selaras dengan lingkungannya ( Noor, Rohinah, 2012: 134).  
Secara umum pola asuh orang tua terdiri dari tiga jenis pola pengasuhan yaitu 
“otoriter, permisif, dan demokrasi”. 
a) Pola Asuh Otoriter adalah orang tua menekankan segala aturan yang harus 




b) Pola Asuh Permisif adalah pengasuhan orang tua yang cenderung 
memberikan kebebasan terhadap anak untuk melakukan atau bertindak 
sesuai keinginannya tanpa adanya arahan dari orang tua.   
c) Pola asuh demokrasi adalah anak diberikan kebebasan dalam 
mengutarakan pedapat dan berbuat/ bertindak, akan tetapi tetapi orang tua 
memberikan pengarahan dan bimbingan terhadap tindakan anak. 
2. Dalam hal pendidikan, anak autis dimungkinkan memiliki kemampuan atau 
keterbatasa pada taraf tertentu. Oleh sebab itu, dalam  memberikan pendidikan 
untuk anak autis diperlukan kerjasama antar peran yang ada dalam lingkup 
pendidikan anak, seperti sekolah, keluarga, dan lingkungan anak autis. Pada 
pelaksanaannya, pendidikan untuk anak autis dilakukan secara menyeluruh 
(secara komprehensif). Prinsip-prinsip pendidikan dan pengajaran anak autis 
(Aswandi, Yosfan, 2005 : 167) sebagai berikut: 1) terstruktur, 2) terpola, 3) 
terprogram, 4) konsisten, 5) kontinyu.  
3. Bina Diri atau juga dikenal dengan istilah Activity of Daily Living (ADL), 
“self care”, “self help skill”, atau “personal management” merupakan upaya 
yang dilakukan untuk mendidik dan melatih kemandirian anak atau seorang 
individu terutama Anak Berkebutuhan Khusus menjadi lebih baik dalam 
aktivitas kehidupan sehari-hari tanpa bantuan orang lain dengan layanan 
pendidikan yang terprogram dan terencana. Bina diri dalam arti lebih luas 
yaitu mengurus diri, menolong diri, dan merawat diri, dalam menyesuaikan 






A. Tinjauan Tentang Autis 
1. Pengetian Anak Autis 
Autis berasal dari bahasa Yunani dari kata Auto yang berarti diri sendiri. 
Istilah autisme baru diperkenalkan sejak tahun 1943 oleh Leo Kanner. Autism 
berdasarkan definisi dari IDEA dalam Hallahan, Kauffman dan Pullen (2009: 425):  
“ a developmental disability affecting verbal and non verbal communication 
and social interaction, generally evident before age 3, that affects a child’s 
performance. Other characteristics often associated with autism are 
engagement in repetitive activities and stereotyped movements, resistance to 
environmental change or change in daily routines, and unusual responses to 
sensory experiences. The term does not apply if a child’s educational 
performance is adversely affected primarily because the child has serious 
emotional disturbances”.   
 
Pengertian diatas menjelaskan bahwa autis adalah gangguan perkembangan 
yang mempengaruhi komunikasi verbal dan non verbal juga interaksi sosialnya, yang 
biasanya terlihat sebelum usia 3 tahun. Karakteristik lainnya yang sering dikaitkan 
dengan autis adalah aktivitas repetitif, perilaku stereotip, tidak terbiasa dengan 
perubahan baik lingkungan sekitarnya juga perubahan pada kegiatan sehari-hari, dan 
respon yang tidak biasa pada pengalaman sensoris. Istilah ini tidak dapat digunakan 
jika performance anak dalam hal pendidikan dipengaruhi oleh keadaan anak yang 
mempunyai kelainan emosional yang serius. 
Pendapat lain mengemukakan bahwa anak autis adalah kondisi anak yang 
mengalami gangguan perkembangan fungsi otak yang mencakup bidang; social dan 
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efek, komunikasi verbal dan non verbal, imajinasi, fleksibelitas, minat, kognisi dan 
atensi, Lumbantobing ( dalam Pamuji, 2007: 1).  
Mengacu pada pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa anak autis 
merupakan anak yang memiliki gangguan yang kompleks yang mencakup gangguan 
dalam berinteraksi, gangguan berbahasa, dan gangguan perilaku. Gangguan 
perkembangan pada anak autis dapat terlihat sebelum anak berusia 3 tahun.  
2. Karakteristik Anak Autis 
Karakteristik anak autis merupakan perilaku yang khas yang meliputi, sikap 
atau ucapan yang sering ditunjukkan jika dihadapkan pada suatu obyek atau situasi 
terentu yang dapat mendorong tertunjuknya perilaku tersebut, Pamuji (2007: 11). 
Nakita (Pamuji, 2007: 12-13) menyatakan bahwa karakteristik anak autis 
meliputi aspek-aspek sebagai berikut:  
a. Kesulitan berkomunikasi (verbal dan non verbal) 
1) Jika berkeinginan sesuatu dengan menarik tangan orang lain untuk 
mendapatkan itu. 
2) Kaku dengan kegiatan rutin mereka. 
3) Lebih tertarik terhadap benda dari pada manusia. 
b. Gerak motorik yang berulang-ulang seperti: 
1) Hiperaktif (aktif bergerak sepanjang hari) 
2) Hipoaktif (diam sepanjang hari). 
3) Tidak menyadari atas kehadiran orang lain. 
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4) Menunjukkan kegiatan bermain yang tertinggal jauh dengan anak yang 
seusia. 
5) Hand flapping artinya sering menggepak-ngepak tangan atau jari.  
Adapun pendapat lain mengemukakan mengenai karakteristik khusus yang 
dimiliki anak autis, yaitu menurut Leo Kanner (dalam Yosfan Azwandi, 2005: 27-30) 
sebagai berikut:  
1) Karakteristik dari segi interaksi social 
Anak autis dapat dikenal dengan mengamati interaksi sosialnya yang 
ganjil/ Nampak berbeda dibandingkan anak pada umumnya. Seperti, 
menolak bila ada yang hendak memuluknya, tidak mengangkat kedua 
lengannya bila diajak untuk digendong, ada gerakkan pandangan mata 
yang abnormal, segaian anak autis acuh dan tidak bereaksi terhadap 
pendekatan orang lain, lebih suka menyendiri, ketidakmampuan 
memahami aturan-aturan dalam interaksi social, serta tidak mampu 
memahami ekspresi wajah. 
2) Karekteristik dari segi komunikasi dan pola bermain 
sebagian anak autis mengalami keterlambatan dalam berbahasa dan 
berbicara. Ketika anak autis berbicara sering kali sulit untuk dimengerti 
orang lain. Bila menginginkan/menyampaikan sesuatu, biasanya anak 
autis menarik tangan orang lain, anak autis kesulitan dalam memahami 
arti/makna dari kata-kata. Meskipun anak autis mampu berbicara, akan 
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tetapi terkadang anak mengalami kesukaran dalam berkomunikasi dengan 
orang lain. Cara berbicara anak autis sering monoton, serta anak 
mengalami kesulitan dalam mengekspresikan perasaannya/emosinya. 
3) Karakteristik dari segi aktivitas dan minat 
Pada aspek ini, anak autis memperlihatkan abnormalitas dalam bermain, 
seperti streotipe, diulang-ulang, dann tidak kreatif. Anak autis menolak 
pada hal-hal yang baru termasuk pada perubahan lingkungan, serta anak 
autis memiliki ketertarikan pada benda-benda tertentu.  
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik pada 
siswa autis yaitu mencangkup anak mengalami kesulitan dalam berkomunikasi 
dengan orang lain, meskipun pada anak autis yang dapat berbicara. Dalam 
berperilaku, anak autis memperlihatkan gerakan yang berulang-ulang atau bahkan 
berdiam diri tidak banyak melakukan pergerakan (hipoaktif). Selain itu anak autis 
mengalami kesulitan dalam menjalin interkasi dengan orang lain. 
Dalam penelitian ini siswa autis yang memiliki karakteristik dengan 
kemampuan gerak motorik tergolong rendah maupun yang sudah baik dapat 
berpengaruh pada pengembangan kemampuan bina diri siswa. Siswa autis yang 
memiliki karakteristik dengan kemampuan gerak motorik tergolong rendah dalam 
melakukan aktivitas bina diri mengalami kesulitan/hambatan, sehingga dalam 
melakukan aktivitas sehari-hari siswa masih memerluka bantuan dari orang lain. 
Namun, untuk siswa autis yang memiliki gerak motorik  tergolong baik dalam 
melakukan aktivitas sehari-hari (bina diri) mampu melakukannya secara mandiri. 
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3. Penyebab Autisme 
Anak autis dapat disebabkan oleh beberapa factor diantaranya menurut Yuniar 
(Pamuji, 2007: 8) adalah factor genetic, abnormal fungsi gastro intestional, polusi 
lingkungan, kekebalan tubuh yang lemah, gangguan metabolism, gangguan pada 
masa kehamilan serta proses kelahiran. 
1) Faktor ketunuran merupakan faktor yang bersifat genetik atau gangguan 
neurologis yang turun temurun dalam sebuah keluarga. Apabila dalam 
keluarga terdapat penderita autis maka tidak jarang pula keturunannya 
berpotensi mengalami autis. Ataupun adanya keabnormalan dari kromosom. 
2)  Abnormal fungsi gastro intestional merupakan ketidakseimbangannya fungsi 
hormon yang terdapat didalam tubuh yang dapat mempengaruhi anak dalam 
kandungan menjadi autis. Hormon yang dimaksud yaitu hormon testosterone 
di dalam kandungan, apabila hormon testosterone dalam kandungan tinggi 
dapat berdampak pada perkembangan janin yang dikandung seorang ibu. 
3) Kondisi lingkungan buruk dapat pula mempengaruhi perkembangan otak 
anak, seperti logam berat, asap kendaran bermator dan lain-lain.  
4) Disfungsi  imunologi atau kekebalan tubuh ibu pada saat mengandung. 
Wydiawati (dalam Yosfan Azwandi) menjelaskan bahwa ditemukanya 
antigen lekosit pada sel-sel otak anak-anak autis, dikarenakan system imun 
ibu yang rendah. Sehingga antibody ibu dapat secara langsung merusak 
jaringan saraf otak janin yang menjadikan timbulnya autistic. 
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5) adanya gangguan metabolisme yang ditandai dengan mudah terjadi alergi 
yang mengganggu perkembangan bayi.  
6) gangguan pada masa kehamilan, seperti adanya infeksi TORCH, dapat 
mempengaruhi perkembangan janin pada masa kehamilan.  
7) Serta proses kelahiran juga memiliki pengaruh penting dalam perkembangan 
anak.  
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penyebab anak 
menjadi autis dikarenakan beberapa factor, seperti factor genetic, factor prenatal atau 
pada saat kehamilan ibu, serta factor neonatal atau pada saat persalinan.  
B. Tinjauan Pendidikan Anak Autis 
1. Pendidikan Anak Autis  
Pendidikan yang diberikan kepada Anak Berkebutuhan Khusus,dengan 
karakteristik mereka yang spesifik maka layanan pendidikan bagi mereka juga harus 
dapat menyesuaikan dengan tingkat kecerdasan dan intensitas gejala yang 
ketunaannya tidak terkecuali pendidikan untuk siswa autis. Dalam hal pendidikan, 
setiap individu siswa autis dimungkinkan memiliki tingkat kemampuan atau 
keterbatasan pada taraf tertentu. Pemberian pelayanan pendidikan untuk siswa autis 
pada umumnya didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut (Azwandi, Yosfan, 
2005 : 153-156).:  
a. Terstruktur,  
Pemberian pelayanan dalam mendidik atau penyampaian materi 
pengajaran dimulai dari bahan ajar/ materi yang paling mudah dan dapat 
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dilakukan oleh anak. Pada saat siswa mampu memahami dan menguasai 
materi pembalajaran sebelumnya untuk kemudia secara bertahap materi/ 
bahan ajar ditingkatkan dan saling berkaitan. Struktur pendidikan dan 
pengajaran bagi siswa autis meliputi; sturktur waktu, ruang, dan kegiatan. 
Contoh : pengajaran untuk mengenal peralatan makan, seperti makna 
ambil piring, siswa harus dipahamkan konsep “ambil” dan “piring”. Setelah 
siswa memahami makna dari kata tersebut, kemudian mengaktualisasikan 
kedalam perbuatan kongkrit. 
b. Terpola,  
Kegiatan anak autis biasanya terbentuk dari rutinitas yang terpola dan 
terjadwal, baik di sekolah maupun di rumah, mulai dari bangun tidur sampai 
tidur kembali. Untuk itu, pendidikan pada siswa autis harus dikondisikan atau 
dibiasakan sesuai dengan pola yang teratur. 
Namun bagi siswa autis yang kemampuan kognitifnya berkembang, 
lebih baik dilatih dengan menggunakan jadwal yang disesuaikan dengan 
kondisi dan situasi dilingkungannya. Tujuannya untuk memudahkan siswa 
beradaptasi pada lingkungan baru dan dapat bersikap secara wajar.  
c. Terpadu/ terprogram, 
Prinsip ini digunakan untuk memberikan arahan dari tujuan yang ingin 
dicapai dan memudahkan dalam melakukan evaluasi.  Prinsip ini berkaitan 
erat dengan prinsip dasar sebelumnya. Pada prinsip ini, harus dilakukan 




Konsisten memiliki arti “tetap”, dalam hal ini pembelajaran yang 
konsisten dalam segala hal, ruang, dan waktu, konsisten dalam bersikap, 
merespon, dan memperlakukan siswa berdasarkan masing-masing individu 
siswa autis. Selain itu, orang tua dituntut untuk konsisten dalam pendidikan 
dan perlakuan anaknya. Dalam hal ini, orang tua konsisten dalam bersikap, 
merespon, dan memperlakukan siswa sesuai dengan karakter yang dimiliki 
siswa. Pada siswa autis, konsisten memiliki maksud anak mampu 
mempertahankan dan mengusai kemampuan sesuai dengan stimulan dalam 
ruang dan waktu yang muncul.  
Orang tua juga harus konsisten dalam memberikan program 
pendidikan yang telah disusun bersama guru atau pembimbing anak sebagai 
wujud generalisasi pembelajaran di sekolah dan di rumah.  
e. Kontinyu, 
Pelayanan pendidikan dalam hal ini pembelajaran siswa autis saling 
berkesinambungan antara prinsip dasar pengajaran, program pendidikan, dan 
pelaksanaannya. Kontinyu dalam pendidikan siswa autis tidak hanya di 
sekolah, tetapi juga harus ditindaklanjutin untuk kegiatan di rumah. 
Dalam memberikan pelayanan pendidikan siswa autis untuk mencapai hasil 
yang maksimal, diperlukan adanya kerja sama antar peran yang ada dalam lingkup 
pendidikan siswa, seperti sekolah, keluarga, dan lingkungan masyarakat. Kerjasama 
yang dilakukan antara pihak sekolah dan keluarga (para orang tua siswa) dapat 
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dilakukan dengan berbagai macam bentuk, salah satunya dengan memberikan pola 
pendidikan yang konsisten kepada siswa. Siswa autis biasanya memiliki pola hidup 
yang teratur dan kaku, untuk itu orang tua bisa menyesuaikan pola sehari hari 
anaknya di rumah. Kegiatan yang dapat dilakukan orang tua selama mendidik 
anaknya di rumah dengan mengulang kembali pembelajaran yang telah dilakukan di 
sekolah. Jenis kegiatan yang dapat dilakukan dalam mengulang pembelajaran dan 
pelatihan selama siswa di rumah yaitu dengan melibatkan anak untuk ikut serta 
melakukan kegiatan/ aktivitas sederhana dikehidupan sehari-hari. Sebagai contoh 
aktivitas sederhana dalam kehidupan sehari-hari berkaitan dengan pengembangan 
kemampuan bina diri anak autis yaitu merapikan dan membereskan peralatan makan 
yang digunakan anaknya. Orang tua dapat memberikan bimbingan atau melatih siswa 
dalam merapihkan tempat tidur setelah bangun tidur, mandi, berpakaian, dan makan 
minum. Melalui kegiatan/ aktivitas rutin yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari 
dapat menjadikan siswa  terbiasa dan dapat pula membantu meningkatkan 
kemampuan bina dirinya.  
2.  Factor Pendorong Dan Penghambat Keberhasilan Pendidikan Anak Autis 
Setiap orang tua tentunya mengharapkan anaknya dapat tumbuh dan 
berkembang dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan adanya pemberian pendidikan 
dan pembelajaran yang menunjang perkembangan anak baik secara akademik dan 
non akademik. Hal serupa juga dilakukan orang tua yang memiliki anak dengan 
kebutuhan khusus, terutama penyandang autis. Para orang tua akan memberikan 
pendidikan baik formal maupun nonformal untuk menunjang perkembangan anak 
20 
 
dari segi akademik dan non akademik. Akan tetapi, dalam pelaksanaan pemberian 
pendidikan dan pembelajaran pada siswa autis hingga mencapai tingkat keberhasilan 
terdapat beberapa factor yang mempengaruhi, diantaranya yaitu ( Azwandi, Yosfan, 
2005: 158-162) : 
a. Factor pendorong keberhasilan pelaksanaan program pendidikan dan 
pengajaran bagi anak autis 
1) Berat – ringannya kelainan/ gejala autis yang dialami anak. Hal ini dapat 
berpengaruh pada tingkat keberhasilan siswa, siswa yang derajat 
gangguannya berat, akan lebih lambat mencapai keberhasilan dibandingkan 
siswa autis yang derajat gangguannya ringan.  
2) Usia pada saat diagnosis dilakukan. Pada dasarnya semakin cepat atau 
semakin dini siswa lakukan diagnosis, maka semakin cepat pula siswa 
tersebut mendapat penanganan program penyembuhan. Hal tersebut dapat 
berpangaruh terhadap keberhasilan program pendidikan yang diberikan 
kepada siswa autis.  
3) Tingkat kemampuan berbicara dan berbahasa. Hal ini dikarenakan 
kemampuan berbicara dan berbahasa merupakan modal untuk menjalin 
interaksi dan komunikasi yang efektif. Siswa autis yang memiliki 
kemampuan berbicara dan berbahasa, maka akan memudahkan siswa 




4) Tingkat kelebihan (streng) dan kekurangan (weakness) yang dimiliki siswa 
autis. Pada dasarnya kemampuan dan karakter yang dimiliki siswa autis 
satu dengan yang lainnya berbeda-beda. Oleh karena itu, keberhasilan 
program pendidikan untuk siswa autis, disesuaikan dengan tingkat 
kemampuan dan karakteristik siswa tersebut. 
5) Kecerdasan. Siswa autis yang memiliki tingkat kecerdasan tinggi, maka 
semakin cepat siswa tersebut mencapai keberhasilan dan sebaliknya. Pada 
level hightfunction dalam DSM V, siswa autis dapat dikategorikan 
memiliki tinggat kecerdasaan tinggi apabila siswa tersebut memiliki IQ 
lebih dari 84. 
6) Kesehatan dan kestabilan emosi anak. Siswa autis yang sehat dan memiliki 
kestabilan emosi yang lebih baik, tentunya memiliki peluang yang lebih 
besar dibandingkan siswa autis yang memiliki kesehatan dan kestabilan 
emosi yang kurang baik. 
7) Terapi yang tepat dan terpadu, meliputi guru, kurikulum, metode, sarana 
pendidikan, lingkungan (keluarga, sekolah dan masyarakat). 
b. Factor penghambat atau problem orang tua yang memiliki anak autis 
Setiap orang tentunya mengharapkan anaknya, khususnya anak dengan 
kebutuhan khusus autis dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Salah 
satunya perkembangan pada kemampuan bina dirinya, sehingga anak-anak 
tersebut kelak tidak lagi tergantung pada orang lain. Untuk mewujudkan semua 
harapan orang tua tersebut, dibutuhkan pola asuh yang tepat dari orang tua dalam 
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mengembangkan kemampuan bina diri pada diri siswa autis tersebut. Akan tetapi, 
pada keluarga yang memiliki anak berkebutuhan khusus, masih ditemukan 
beberapa keluarga yang mengalami kesulitan dalam mendidik dan membimbing 
anak-anaknya, terutama dalam mengembangkan kemampuan bina dirinya. 
Kesulitan tersebut menjadi factor penghambat orang tua dalam mendidik dan 
membimbing anak-anaknya, terutama dalam mengembangkan kemampuan bina 
diri siswa autis. Berikut ini Jordan (dalam Joko Yuwono, 2009: 115-118) 
mengemukakan beberapa permasalahan yang sering dihadapi orang tua yang 
memiliki anak autis: 
1. Ketidakahlian Orang Tua (parents’ lack of experts), dalam hal ini orang tua 
kurang memiliki keahlian dalam membantu anak autis, orang tua kesulitan 
untuk memahami anak serta tidak memahami apa yang seharusnya mereka 
lakukan kepada anaknya, sehingga tidak jarang orang tua cenderung menemui 
kesulitan dalam pelaksanaannya. 
2. Harga Diri Orang Tua (parents self esteem), pada butir ini orang tua merasa 
bersalah dan hal ini akan menjadi kesulitan nyata bagi ibu khususnya dan 
siswa autis itu sendiri.Self esteem yang rendah, hal ini disebabkan oleh 
ketidakmampuan dalam membaut kontak dengan anaknya yang mungkin 
menjadi pembenaran terhadap rasa bersalah tersebut dan rasa takut. 
Bagaimanapun, self esteem yang dimiliki orang tua, kecemasan dan 
ketidakcakapan orang tua merupakan dua reaksi awal yang sering muncul dan 
sering menjadi masalah jika tidak tertangani dengan baik. 
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3. Kondisi kehidupan yang panjang (life-long condition), salah satu factor yang 
menghambat perkembangan siswa autis adalah ketidakyakinan orang tua 
terhadap masa depan anak. Orang tua dihadapkan dengan kenyataan bahwa 
anak mereka membutuhkan dukungan dan keputusan yang tepat. Hal ini akan 
mempengaruhi persepsi ibu dalam membantu perkembangan siswa autis.  
4. Akibat yang lebih Komplek (multiple effects), gangguan perkembangan yang 
komplek ini tidak hanya mempengaruhi orang tua, tetapi juga mempengaruhi 
bagaimana orang tua harus berinteraksi dengan anak autis. Gangguan 
komplek tersebut seperti gangguan sensori, gangguan bahasa yang spesifik , 
gangguan koordinasi motorik, emosional, perilaku dan sebagainya. 
5. Akibat Emosi Sosial (social emotional effects), kesulitan dalam berinteraksi 
dengan orang lain merupakan inti dari kondisi dan kegagalan siswa autis pada 
umumnya. Pada tahap awal ibu atau orang tua selalu mencoba membantu 
berinteraksi dengan anaknya tanpa bimbingan bagaimana seharusnya ibu 
memberikan rangsangan yang tepat bagi anaknya. Kegagalan dalam 
menanggapi perilaku anaknya dan kesulitan dalam menegakkan 
hubungan/rasa antara satu dengan lainnya sehingga ibu menjadi frustasi. 
6. Dukungan Informasi dan Sosial (explanation and social support), kesulitan 
yang sering kali dihadapi oleh ibu atau orang  tua adalah ketika ibu harus 
mengatakan tentang masalah anaknya. Hal ini sangat sulit dan membutuhkan 




3. Bina Diri Anak Autis  
Bina diri terdiri dari dua kata yaitu “Bina” dan “Diri”, dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia kata “bina” berarti membangun, mendirikan, mengusahakan supaya 
lebih baik (maju, sempurna, dsb), sedangkan kata “diri” berarti orang seseorang. Jadi 
“bina diri” dapat diartikan sebagai usaha membangun atau mengusahakan supaya 
seorang individu menjadi lebih baik terkait kemandiriannya dalam kehidupan sehari-
hari. 
Dodo Sudrajat dan Lilis R. (2013: 53) Bina diri atau juga dikenal dengan 
istilah Activity of Daily Living (ADL), “self care”, “self help skill”, atau “personal 
management” merupakan suatu pembinaan dan pelatihan tentang kegiatan kehidupan 
sehari-hari yang diberikan pada Anak Berkebutuhan Khusus yang bersekolah di 
Sekolah Luar Biasa (SLB) maupun di sekolah inklusif/ sekolah regular yang 
menyelenggarakan layanan pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus. Bina diri 
yang dimaksud adalah kemampuan dalam kehidupan sehari-hari.  Bina diri dalam arti 
lebih luas yaitu mengurus diri, menolong diri, dan merawat diri, dalam menyesuaikan 
diri dan mencapai kemandirian. 
Depdikbud (dalam Dodo Sudrajat dan Lilis R., 2013: 54-55  ) mengemukakan 
bahwa:  
“Bina Diri” adalah serangkaian kegiatan pembinaan dan pelatihan yang 
dilakukan oleh guru yang professional dalam pendidikan khusus, secara 
terencana dan terprogram terhadap individu yang membutuhkan layanan 
khusus, yaitu individu yang mengalami gangguan koordinasi gerak motorik, 
sehingga mereka dapat melakukan aktivitas kehidupan sehari-hari, dengan 
tujuan meminimalisasi dan atau menghilangkan ketergantungan terhapat 




Mengacu pada pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa “Bina Diri” atau 
juga dikenal dengan istilah Activity of Daily Living (ADL), “self care”, “self help 
skill”, atau “personal management” merupakan upaya yang dilakukan untuk 
mendidik dan melatih kemandirian anak atau seorang individu terutama Anak 
Berkebutuhan Khusus menjadi lebih baik dalam aktivitas kehidupan sehari-hari tanpa 
bantuan orang lain dengan layanan pendidikan yang terprogram dan terencana. 
Kemandirian dalam aktivitas kehidupan sehari-hari dalam hal ini meliputi: aktivitas 
mulai dari seseorang bangun tidur sampai tidur kembali.  
Pembelajaran / pelatihan keterampilan bina diri yang diterapkan kepada siswa 
berkebutuhan khusus berdasarkan hasil dari asesmen dengan melihat kelebihan dan 
kekurangan yang dimiliki masing-masing individu ABK, untuk kemudian 
penyusunan program kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi 
kemampuan anak. Sebelum memberikan pembelajaran / pelatihan keterampilan bina 
diri kepada anak berkebutuhan khusus terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan, 
diantarany sebagai berikut (Dodo Sudrajat dan Lilis R., 2013: 57- 67): 
a. Tujuan dan prinsip dasar bina diri 
Tujuan bina diri diberikan kepada siswa berkebutuhan khusus agar 
mereka mampu dan tidak tergantung pada bantuan orang lain, serta dapat 
menumbuhkan rasa percaya diri siswa dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan 
prinsip dasar bina diri sebagai berikut: 
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1) Prinsip fungsional bina diri; adalah layanan yang diberikan dengan melatih 
fungsi otot dan sendi. Tujuan dari prinsip ini untuk meningkatkan fungsi gerak 
otot dan sendi secara optimal sesuai dengan standar gerak ROM (Range Of 
Motion). 
2) Prinsip suportif bina diri; adalah layanan yang diberikan untuk meningkatkan 
motivasi dan kepercayaa diri siswa, sehingga mereka mempunyai keyakinan 
untuk mengembangkan/meningkatkan kemampuan yang dimilikinya. 
3) Prinsip evaluasi bina diri; layanan ini diberikan secara struktur dan 
berkelanjutan untuk kemudian dilakukan evalusi guna mengetahui 
keberhasilan yang telah dicapai. 
4) Prinsip Activity of Daily Living; layanan jenis ini diberikan mengacu pada 
segala aktivitas dalam kehidupan sehari-hari mulai dari bangun tidur sampai 
tidur kembali. 
b. Ruang lingkup bina diri  
Ruang lingkup dalam pembelajaran dan pelatihan bina diri untuk siswa 
berkebutuhan khusus diantaranya merawat diri, mengurus diri, menolong diri, 
komunikasi, sosialisasi dan adaptasi, keterampilan hidup serta mengisi waktu 
luang, berikut penjelasannnya;  
1) Merawat diri merupakan kegiatan sehari-hari yang sangat mendasar, seperti: 
mengenal dan menggunakan peralatan makan minum, kebersihan diri (mandi, 




2) Mengurus diri merupakan kemampuan yang berkaitan dengan keterampilan 
dirinya seperti cara berpakaian dan cara berhias (penggunaan dan fungsi alat). 
3) Menolong diri merupakan kemampuan mengatasi masalah dalam kehidupan 
sehari-hari, seperti: menghindari dan mengendalikan diri dari bahaya dalam 
kegiatan keseharian (api, listrik, air, binatang periharaan/buas). 
4) Komunikasi merupakan sarana terpenting dalam mengungkapkan keingingan 
dan memahami sesuatu yang disampaikan oleh orang lain (komunikasi 
ekspresif dan reseprif). 
5) Sosialisasi dan adaptasi merupakan interaksi dengan lingkungan sekitar, 
seperti; bermain dengan teman, melakukan kerja sama dengan sesama, dll. 
6) Ketermpilan hidup merupakan kemampuan dalam mengatur dan 
menggunakan uang, membelanjakan atau kemampuan keterampilan bekerja. 
7) Mengisi waktu luang merupakan waktu sisa setalah menyelesaikan kegiatan 
sehari-hari dengan kegiatan yang bermanfaat, seperti olahraga, kesenian, dll. 
 
Pengembangan program bina diri menurut Dodo Sudrajad dan Lilis R. (2013: 
59-60) adalah suatu program pembinaan yang berkesinambungan agar siswa dapat 
mengembangkan potensinya seoptimal mungkin untuk menumbuhkan kemampuan 
motorik serta sikap percaya diri dalam melakukan aktivitas sehari-hari. 
Dalam memberikan pelatihan/ pengajaran mengenai pengembangan 
kemampuan bina diri ABK terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
pelaksanaannya yaitu dengan memperhatikan keselamatan (safety), kehati-hatian 
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(poise), kemandirian (independent), percaya diri (confident), tradisi yang berlaku 
disekitar lingkungan siswa, sesuai dengan usia, modifikasi alat dan cara, serta analisis 
tugas. Dengan siswa berkebutuhan khusus mendapatkan pengajaran  dan pelatihan 
untuk mengembangkan kemampuan bina diri, seperti mandi, mengosok gigi, makan, 
berpakaian,dll, hal tersebut dapat digunakan siswa dalam hidup mandiri dan sebagai 
bekal hidup ditengah masyarakat. 
C. Pola Asuh Orang Tua Terhadap Pendidikan Anak Autis 
1. Pengertian Pola Asuh  
Pola asuh yang terdiri dari dua kata yaitu “pola” dan “asuh”. Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata “pola” berarti corak, model, sistem, cara kerja, 
bentuk (struktur) yang tetap, sedangkan “asuh” berarti menjaga (merawat dan 
mendidik) anak kecil, membimbing (membantu, melatih, dsb) supaya dapat berdiri 
sendiri (orang atau negeri) dan memimpin (mengepalai, menyelenggarakan) suatu 
badan kelembagaan. Dalam hal ini kata asuh dimaksudkan segala aspek yang 
berkaitan dengan merawat, mendidik, membimbing guna membantu dan melatih anak 
dalam menjalani kehidupan. 
Noor, Rohinah (2012: 134) pola asuh dapat didefinisikan sebagai pola 
interaksi antara anak dengan orang tua yang meliputi pemenuhan kebutuhan fisik 
(seperti makan, minum, dan lain-lain) dan kebutuhan psikolagis (seperti rasa aman, 
kasih sayang, dan lain-lain), serta sosialisasi norma-norma yang berlaku di 
masyarakat agar anak dapat hidup selaras dengan lingkungannya.  
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Pola asuh orang tua merupakan interaksi anak dan orang tua selama 
mengadakan kegiatan pengasuhan. Pengasuhan ini berarti mendidik, membimbing, 
dan mendisiplinkan anak untuk mencapai kedewasaan sesuai dengan norma yang ada 
di dalam masyarakat (Tarmuji, Tarsis.2001: 37). 
Adapun pendapat lain mengemukakan bahwa pola asuh berarti bagaimana 
orang tua memperlakukan anak, mendidik, membimbing dan mendisplikan serta 
melindungi anak dalam mencapai proses kedewasaan, hingga kepada upaya 
pembentukkan norma-norma yang diharapkan oleh masyarakat pada umumnya, 
Casmini (2007: 47).  
Selain itu, menurut Tri Marsiyanti dan Farida H. (2000: 51) mengemukakan 
bahwa pola asuh adalah cirri khas dari gaya pendidikan, pembinaan, pengawasan, 
sikap, hubungan dan sebagainya yang diterapkan orangtua kepada anaknya. Pola asuh 
orangtua akan mempengaruhi perkembangan anak mulai dari kecil sampai anak 
desawa nanti. 
Mengacu pada pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua 
merupakan hubungan yang melibatkan interaksi antara orang tua dengan anak selain 
pemenuhan kebutuhan fisik, kebutuhan psikologi, orang tua juga ikut serta dalam 
kegiatan mendidik dan mendisiplikan anak untuk mencapai tujuan hidup. 
2. Tipe-Tipe Pola Asuh Orang Tua 
Orang tua dalam memberikan pengasuhan kepada anak memiliki pengaruh 
besar terhadap perkembangan dan pembentukkan pribadi anak. Pola asuh yang tepat 
dari orang tua kepada anak dapat membantu perkembangan dan pembentukkan 
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pribadi serta tingkah laku anak menjadi lebih baik. Akan tetapi sebaliknya, apabila 
orang tua dalam memberikan pola asuh yang kurang tepat/ salah kepada anak dapat 
menyebabkan terhambatnya perkembangan dan pembentukkan pribadi serta tingkah 
laku anak. Menurut ahli psikologi perkembangan pola asuh orang tua dalam mendidik 
dan memperlakukan anak terbagi oleh beberapa tipe/ jenis pengasuhan. Secara umum 
pola asuh terbagi menjadi 3 kategori (Noor, Rohinah, 2012: 134-136) sebagai berikut:  
a. Pola asuh otoriter 
Pola asuh otoriter merupakan orang tua dalam mengasuh anak cenderung 
membatasi perilaku kasih sayang, sentuhan, dan kelekatan emosi orang tua-anak 
sehingga antara orang tua dan anak seakan memiliki dinding pembatas yang 
memisahkan “si otoriter” (orang tua) dengan “si patuh”(anak). Dalam pola asuh 
otoriter yang dilakukan orang tua terhadap anaknya memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut:  
1)  kekuasaan orang tua dominan,  
2) anak tidak diakui sebagai pribadi,  
3) control terhadap tingkah laku anak sangat ketat, 
4) orang tua cenderung menghukum anak jika anak tidak patuh.  
b. Pola asuh permisif 
Pola asuh permisif merupakan pengasuhan orang tua yang cenderung 
memberikan kebebasan terhadap anak untuk melakukan atau bertindak sesuai 
keinginannya tanpa adanya arahan dari orang tua.  Pola ini dianggap tidak 
kondusif dalam pembentukkan karakter anak, karena pada dasarnya pada masa 
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perkembangan anak pola asuh orang tua berperan penting dalam membentuk 
kepribadian anak. ciri-ciri yang pola asuh permisif, diantaranya: 
1) Dominasi pada anak 
2) Sikap longgar/ kebebasan dari orang tua 
3) Tidak ada bimbingan dan pengarahan dari orang tua 
4) Control dan perhatian orang tua sangat kurang. 
c. Pola asuh demokratis 
Pola asuh demokratis merupakan pola asuh yang cenderung mendorong 
anak untuk terbuka, namum bertanggung jawab dan mandiri. Dalam pola asuh 
ini, anak diberikan kebebasan dalam mengutarakan pedapat dan berbuat/ 
bertindak, akan tetapi tetapi orang tua memberikan pengarahan dan bimbingan 
terhadap tindakan anak. berikut ini ciri- ciri pola asuh demokratis yang 
diterapkan oleh orang tua : 
1) Ada kerjasama antara orang tua-anak 
2) Anak diakui sebagai pribadi 
3) Ada bimbingan dan pengarahan dari orang tua 
4) Ada control dari orang tua yang tidak kaku 
Baumrind, ahli psikologi perkembangan mengemukakan bahwa pola asuh 
orang tua terbagi menjadi beberapa tipe, diantaranya, (dalam Dariyo, Agoes, 2004: 
97-98) :  
a. Pola asuh otoriter (parent oriented), dalam hal ini orang tua menekankan 
segala aturan yang harus ditaati oleh anak dan menurut serta tidak boleh 
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membantah perintah orang tua. Pola asuh jenis ini mempunyai dampak 
positif dan negative terhadap perkembangan anak. Dampak positif yang 
ditimbulkan yaitu anak menjadi disiplin dan taat peraturan, sedangkan 
dampak negative yaitu anak tumbuh dalam ketakutan, sering merasa 
cemas, tidak percaya diri,  atau dapat pula anak menjadi nakal dan menjadi 
pemberontak.  
b. Pola asuh permisif (children centered ) yaitu segala aturan dan ketetapan 
keluarga di tangan anak. Anak diberikan kebebasan dalam melakukan dan 
memilih segala hal yang disenangi anak, orang tua cenderung menuruti 
kemauan anak. Akan tetapi dari tipe pola pengasuhan ini mempunyai 
dampak negative yaitu anak kurang disiplin dengan aturan-aturan sosial 
yang berlaku. Meskipun demikian, apabila anak mampu bertanggung jawab 
atas kebebasanya, maka anak akan menjadi pribadi yang mandiri, inisiatif, 
dan actual. 
c. Pola asuh demokrasi, tipe ini kedudukan antara orang tua dan anak sejajar. 
Orang tua dan anak selalu mengambil keputusan secara bijaksana dengan 
melibatkan semua pihak. Anak diberikan kebebasan dan bertanggung 
jawab dalam bertindak sedangkan orang tua masih memberikan 
pengawasan. Pola asuh tipe ini, dapat menjadikan anak bertanggung jawab, 
mempercayai orang lain, tidak munafik dan jujur. Adapun dampak negative 
dari tipe ini yaitu anak akan cenderung merongrong kewibawaan orang tua 
dalam mengambil keputusan. 
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d. Pola asuh situasional, yaitu orang tua tidak menerapkan secara kaku pola 
pengasuhan dari ketiga tipe di atas. Orang tua bersifat fleksibel dan luwes 
dalam mengasuh anak disesuaikan dengan situasi/ kondisi yang ada. Dalam 
hal ini, orang tua dalam mengasuh anak tidak selalu menerapkan salah satu 
dari ketiga tipe pola asuh di atas, akan tetapi orang tua akan menggunakan 
















Gambar  1. Bagan Kerangka Berpikir 
Penjelasan dari bagan kerangka berpikir di atas sebagai berikut:  
Pada dasarnya siswa autis merupakan anak yang memiliki gangguan 
kompleks yang mencakup gangguan dalam berinteraksi, berbahasa, dan perilaku. 
Kondisi dan kebutuhan siswa autis berbeda dengan anak-anak pada umumnya, 
termasuk pada pemberian pelayanan pendidikan. Berdasarkan hal tersebut, dalam 
memberikan pelayanan pendidikan harus disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan 
siswa. Pelayan pendidikan untuk siswa autis pada dasarnya memiliki beberapa prinsip 
yang harus diperhatian seperti yang dikemukakan oleh yosfan Azwandi (2005: 153-
156) diantaranya layanan pendidikan yang terstuktur, terpola, terpadu/terprogram, 
konsisten, dan kontinyu. Selain itu, dalam memberikan layanan pendidikan untuk 
siswa autis kerjasama antara sekolah dan keluarga sangatlah penting bagi 





















Dengan pendidikan terstuktur, terpola, terpadu/terprogram, konsisten, dan kontinyu  
antara yang diperoleh siswa di sekolah dengan di rumah memungkinkan siswa untuk 
mengembangkan kemampuannya dan keterampilannya secara optimal.  
Salah satu keterampilan yang harus dimiliki siswa autis dalam kehidupan 
sehari-hari yaitu kemampuan bina diri. Kemampuan bina diri merupakan upaya yang 
dilakukan untuk mendidik dan melatih kemandirian siswa atau seorang individu 
terutama Anak Berkebutuhan Khusus menjadi lebih baik dalam aktivitas kehidupan 
sehari-hari tanpa bantuan orang lain dengan layanan pendidikan yang terprogram dan 
terencana. Kemandirian dalam aktivitas kehidupan sehari-hari dalam hal ini meliputi: 
aktivitas mulai dari seseorang bangun tidur sampai tidur kembali.  
Pola pengasuhan orang tua yang diberikan kepada anak juga memiliki 
pengaruh besar pada pendidikan dan perkembangan anak. Tri Marsiyanti dan Farida 
H. (2000: 51) mengemukakan bahwa pola asuh adalah ciri khas dari gaya pendidikan, 
pembinaan, pengawasan, sikap, hubungan dan sebagainya yang diterapkan orangtua 
kepada anaknya. Pola asuh orangtua akan mempengaruhi perkembangan anak mulai 
dari kecil sampai anak desawa nanti. Pola pengasuhan secara tepat oleh orang tua 
untuk anak, dapat membantu anak untuk mengembangkan kemampuan dan 
keterampilan bina diri dengan baik. Secara umum pola asuh orang tua terbagi menjadi 
3 kategori diantaranya pola asuh otoriter, permisif, dan demokratis, (Noor, Rahinah, 
2012:134). Pola pengasuhan secara tepat dalam hal ini, orang tua tidak memanjakan 
anak dalam aktivitas sehari-hari terutama pada pengembangan kemampuan bina diri 
siswa autis. Akan tetapi, sebaliknya, apabila orang tua dalam mengasuh anak/siswa 
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autis dengan pola asuh permisif, yaitu dengan memanjakan anak terutama pada 
aktivitas pengembangan kemampuan bina diri akan menyebabkan anak mengalami  
ketergantungan pada orang tua atau orang lain.  
Untuk pola asuh otoriter, yaitu orang tua selalu memaksa/menekankan segala 
aturan yang harus ditaati oleh anak dan menghukum ketika anak melakukan 
keselahan/ melakukan sesuatu tidak sesuai keinginan orang tua dapat berpengaruh 
terhadap perkembangan anak, tidak terkecuali siswa autis. Pola asuh otoriter dalam 
hal ini memiliki dampak positif (anak menjadi disiplin dan taat peraturan) dan 
dampak negative (anak tumbuh dalam ketakutan, tidak percaya diri, selalu merasa 
cemas, atauh bahkan dapat tumbuh menjadi anak nakal/pemberontak). Dalam 
memberikan pelayan pendidikan untuk siswa autis supaya memperoleh hasil 
maksimal diperlukan pola asuh yang demokratis. Dikarenakan pada pola asuh 
demokratis, orang tua cenderung memberikan kebebasan kepada anak dalam 
melakukan segala hal terutama dalam mengembangkan kemampuan pada diri anak. 
Meskipun demikian, orang tua melakukan pengawasan dan bimbingan pada segala 




E. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana pelaksanaan pola asuh orang tua terhadap pendidikan di rumah 
untuk mengembangkan kemampuan bina diri siswa autis di SLB Citra Mulia 
Mandiri?  
2. Apa faktor pengahambat dan pendorong orang tua yang memiliki anak autis 










A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yaitu 
penelitian dilakukan untuk menjelaskan hubungan sebab akibat suatu fenomena 
yang menjadi dasar penelitian, data-data yang dikumpulkan untuk kemudian 
menginterprestasikan dalam bentuk laporan, misalnya data yang dikumpulkan 
dinyatakan dalam bentuk kata-kata yang disusun menjadi kalimat. Sama halnya 
dengan pendapat yang dikemukan oleh Jonathan, Sarwono (2006: 209) 
menyatakan bahwa data dalam penelitian kualitatif bersifat deskriptif bukan 
angka. Data dapat berupa gejala-gejala, kejadian dan peristiwa yang kemudian 
dianalisis dalam bentuk ketegori-kategori.  
2. Pendekatan penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu peneliti 
berusahan mendapatkan informasi yang selengkap mungkin mengenai pola asuh 
orang tua terhadap pendidikan di rumah untuk mengembangkan  kemampuan 
bina diri siswa autis di SLB citra mulia mandiri. Pengumpulan informasi 
diperoleh melakukan observasi secara langsung pada aktivitas bina diri siswa, 
untuk kemudian melakukan wawancara mendalam terhadap sumber penelitian  
(para orang tua) dan informan pendukung (para guru yang menangani anak 
selama di sekolah). Teknik kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini 
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digunakan untuk memahami realitas rasional sebagai realitas subjektif khususnya 
keluarga yang memiliki anak autis.  
 Proses observasi dan wawancara mendalam bersifat sangat utama dalam 
pengumpulan data. Dari observasi diharapkan mampu menggali pengasuhan 
orang tua yang memiliki anak autis dalam melakukan pendidikan di rumah untuk 
mengembangkan kemampuan bina diri siswa autis. 
B. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak 
autis, yang dimaksud orang tua dalam penelitian ini yaitu ayah dan ibu atau salah satu 
dari mereka yang mempunyai anak autis dengan kemampuan bina diri yang sudah 
baik (sudah mampu mandiri) dan yang masih rendah (masih memerlukan bantuan 
orang lain). Selain subyek peneliti diatas, penulis juga membutuhkan informan 
pendukung untuk melengkapi informasi para subyek diatas. Informan pendukung 
dalam  penelitian ini yaitu guru kelas di sekolah luar biasa Citra Mulia Mandiri yang 
menangani siswa secara langsung dan mengerti dengan kondisi siswa saat ini. Guru 
kelas dari masing-masing siswa autis  diminta untuk memberikan informasi 
selengkap mungkin tentang kegiatan pengembangan kemampuan bina diri pada 
masing-masing siswa sehingga data yang diperoleh dapat diakui kebenarannya. 
Subyek penelitian dalam penelitian ini berjumlah tiga (3) keluarga yang memiliki 
anak autis yang bersekolah di SLB Citra Mulia Mandiri dengan usia remaja 11 - 15 
tahun dengan kemampuan bina diri yang sudah baik (sudah mampu mandiri)  dan 
yang tergolong masih rendah (masih memerlukan bantuan orang lain). 
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Obyek penelitian ini adalah pola asuh orang tua terhadap pendidikan untuk 
mengembangkan kemampuan bina diri siswa autis di SLB Citra Mulia Mandiri. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
 Penelitian  ini dilaksanakan di SLB Citra Mulia Mandiri  ataupun dengan 
mendatangi rumah subyek penelitian. Dalam penelitian ini peneliti hanya dapat 
mengunjungi 1 keluarga (subyek penelitian) yang beralamat di daerah Yogyakarta, 
sedangkang 2 keluarga lainnya pengambilan data hanya dapat dilakukan di SLB 
Citra Mulia Mandiri pada saat orang tua siswa menjemput anak-anaknya untuk 
pulang ke rumah. 
2. Waktu penelitian 
Aktivitas penelitian ini secara keseluruhan dilaksanakan kurang lebih 2 
(dua) bulan. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yaitu salah satu aspek penting dalam melakukan 
penelitian. Tujuan dengan adanya teknik pengumpulan data yaitu agar pembaca atau 
pemakai hasil penelitian percaya dengan hasil penelitian yang telah dilakukan. 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut:  
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
secara sistematis dan dengan sengaja melibatkan alat indra. Alat indra 
merupakan modal dalam melakukan observasi, terutama mata dan telinga. 
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Dalam pelaksanaannya observasi yang diterapkan adalah observasi 
nonpartisipan yaitu observer (peneliti) sebagai penonton dan tidak ikut serta 
dalam kegiatan subyek yang diteliti (Purwandari dan Endang Supartini, 2000: 
11-12).  
Dalam penelitian ini metode observasi dilakukan ketika proses 
kegiatan makan, mandi dan berpakaian baik di sekolah maupun di rumah. 
Adapun tujuan observasi untuk mengetahui gambaran awal tentang subyek 
penelitian dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara langsung 
pada objek yang akan diteliti untuk mendapatkan data atau informasi yang 
diperlukan berkaitan dengan focus penelitian. 
2. Wawancara 
Wawancara  atau interview merupakan metode/ teknik yang 
mendasarkan diri kepada laporan verbal (verbal reports) dimana terdapat 
hubungan langsung antara peneliti dan subyek yang diteliti, Sumadi 
Suryabrata, 1988 (Purwandari & Endang Supartini, 2000: 21). 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk mengungkap pola 
asuh yang diterapkan orang tua dalam memberikan tindak lanjut pendidikan 
siswa autis selama di rumah. Untuk itu, peneliti melakukan wawancara 
kepada tiga (3) keluarga (para orang tua) yang memiliki anak autis serta 
informan pendukung yang mengenal dan memahami subyek penelitian. 
Dalam melakukan wawancara peneliti mempersiapkan beberapa daftar 
pertanyaan yang berkaitan dengan focus penelitian, seperti identitas subyek 
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dan hal-hal yang berkaitan dengan pemberian pola asuh orang tua dalam 
menangani siswa autis. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian berupa alat bantu digunakan untuk memudahkan dalam 
pengumpulan data agar mejadi sistematis. Instrument yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu pedoman observasi, pedoman wawancara, dokumentasi. 
Tabel 1.1. Kisi-kisi pedoman observasi pada kemampuan bina diri siswa autis 
No Subyek 
penelitian   
Variabel  Aspek kemampuan bina 
diri siswa autis 
hasil Keterangan 
Mampu Tidak 










setelah buang air 
kecil/ besar. 
d. Pemakaian handuk. 
 
   
Menggosok gigi 




gigi ke sikat gigi. 
c. Memasukkan sikat 
gigi kedalam mulut 
dan menyikat gigi. 
d. Berkumur. 
   
Makan minum 
a. Mengambil piring, 




makanan ke dalam 
mulut 
   












a. Menggunakan sisir 
b. Bercermin  
   
 
 
 Tabel. 1.2. Kisi- kisi pedoman wawancara terhadap pola asuh orang tua  
No Variable Sub variable Item Jumlah item 
1 Pola asuh orang tua 
terhadap pendidikan di 
rumah untuk 
mengembangkan 
kemampuan bina diri 
siswa autis. 
1.1 proses pola asuh orang tua 
terhadap perkembangan kempuan 
bina diri anak autis di rumah. 
1.2 Sikap orang tua dalam  mengasuh 
anak autis di rumah tentang 
pengembangan kemampuan bina 
diri anak autis. 
1.3 Control orang tua terhadap 
aktivitas anak autis dalam 
kehidupa sehari-hari. 
1.4 Adanya bimbingan dan pengarahan 
dari orang tua. 
1.5 Peraturan yang dibuat orang tua 
1,2,11,14,15, 17, 19,21  
 
 




1, 5, 6, 7, 8, 9,  
 















2 Factor yang 
mempengaruhi pola 
asuh orang tua terhadap 
pendidikan di rumah 
untuk mengembangkan 
kemampuan bina diri 
siswa autis. 
2.1 faktor pendorong   







F. Analisis Data 
Analisis data kualitatif menurut Bagdan dan Biklen dalam Moleong, Lexy J., 
(2007: 248) ialah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensistesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan 
apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
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Adapun langkah-langkah yang ditempuh oleh peneliti dalam menganalisis data, 
sebagai berikut ( Nasution,2003: 129-130): 
1. Reduksi data:  mengolah data yang telah diperoleh baik hasil wawancara dengan 
subyek penelitian (para orang tua) siswa autis dan informan pendukung untuk 
mengetahui pola pengasuhan terhadap siswa autis dalam mengembangkan 
kemampuan bina diri. Selain itu, kegiatan observasi dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan bina diri siswa melalui segala aktivitas bina diri yang dilakukan di 
sekolah. Dari data-data yang telah diperoleh untuk kemudian peneliti 
merangkum, memilah hal-hal yang pokok yang berkaitan dengan focus penelitian 
dan membuang hal-hal yang tidak penting. Hal ini dimaksudkan untuk 
mempermudah dalam penyusunan data lebih sistematis dan mudah untuk 
dikendalikan. Data yang direduksi memberi gambaran yang lebih tajam tentang 
hasil pengamatan, juga mempermudah peniliti untuk mencari kembali data yang 
diperoleh apabila diperlukan. 
2. Display data/ penyajian data: dalam proses ini peneliti membuat teks naratif 
mengenai informasi yang diperoleh pada saat melakukan pengumpulan data 
terhadap subyek penelitian (para orang tua/ pengasuh anak). Data-data tersebut 
diperoleh melalui kegiatan wawancara dengan subyek penelitian (para orang tua) 
dan informan pendukung (para guru siswa), serta data hasil observasi pada 
aktivitas bina diri siswa selama di sekolah. 
3. Tahap kesimpulan/ mengambil kesimpulan, pada tahap ini merupakan hasil akhir 
dari reduksi data dan penyajian data untuk kemudian peneliti berusahan mencari 
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makna dan kebenaran data serta bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
Pada tahap ini dapat digunakan untuk mengetahui kesimpulan dari pola asuh 
orang tua terhadap pendidikan pengembangan kemampuan bina diri siswa autis 
di SLB Citra Mulia Mandiri. 
G. Keabsahan Data 
Setelah data terkumpul tahap selanjutnya adalah melakukan pengujian 
terhadap keabsahan data dengan menggunakan teknik tringulasi data. Tujuan dari 
tringulasi data ini ialah mengecek kebenaran data tertentu dengan 
membandingkannya dengan data yang diperoleh dari sumber lain, pada berbagai fase 
penelitian lapangan, pada waktu yang berlainan, dan sering dengan menggunakan 
metode yang berlainan ( Nasution, 2003: 115). 
Tringulasi data ini dilakukan bukan hanya untuk mengecek kebenaran data, 
melainkan dapat pula digunakan untuk melihat dengan lebih tajam hubungan antara 
berbagai data agar mencegah kesalahan dalam analisis data. Data dikatakan akurat/ 
benar adanya dan dapat dipertanggungjawabkan apabila data yang diperoleh 
memiliki/ menyatakan  makna yang sama antara sumber data satu dengan sumber 
data lainnya, sehingga tingkat kebenarannya akan tinggi. 
Pengecekan dalam penelitian ini dilakukan pada hasil wawancara baik yang 
dilakukan dengan para orang tua siswa autis yang memiliki anak autis dengan 
kemampuan bina diri ada yang sudah baik dan ada pula yang masih tergolong rendah, 
maupun dengan informan pendukung dalam penelitian ini yaitu para guru siswa autis 
yang memahami perkembangan bina diri siswa selama di sekolah. Selain itu, 
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pengecekkan data untuk mengetahui kebenaran/makna yang sama dilakukan pula 
pada hasil data yang diperoleh dari pengamatan/observasi yang telah dilakukan 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Data Lokasi dan Subyek Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian  
a. Deskripsi SLB Citra Mulia Mandiri 
SLB Citra Mulia Mandiri terletak di dusun Sambirembe, Selomartani, 
Kalasan, Sleman, Yogyakarta, dengan menempati tanah milik sendiri seluas 
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2
. Berdirinya Sekolah Luar Biasa (SLB) Autis dan Hiperaktif Citra 
Mulia Mandiri Yogyakarta di Kabupaten Sleman pada tangal 14 Januari 2003 
atas dasar prakarsa dari 8 (Orang) orang guru autis (Suharyanto, Eni Winarti, 
Sutrisno, Suparti, Siti Susmiyati, Muhammad Daroini, Endriyati, Rusmiyanti 
dan seorang konsultan autis dari Belanda yang menjadi voulentir di 
Yogyakarta) mempunyai visi dan misi sama. 
Visi sekolah : Terwujudnya anak autis dan hiperaktif yang mandiri 
sesuai dengan potensi yang dimiliki. 
Misi sekolah : 
1. Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran bagi anak 
autism dan hiperaktif sesuai tingkat kemampuannya. 
2. Menumbuhkan semangat keunggulan warga sekolah secara 
intensif. 




4. Meningkatkan peran serta masyarakat untuk peningkatan mutu 
pendidikan. 
5. Melatih dan memberdayakan tenaga guru yang professional di 
bidang autis. 
6. Melatih dan mempersiapkan anak untuk mandiri.  
b. Jumlah Guru Dan Staff 
Tabel 3. Tenaga pendidik dan staff tahun ajaran 2014/2015 
No Jabatan Jumlah 
(orang) 
1. Kepala sekolah 1 
2.  Guru kelas  20 
3. Guru PAI 1 
4. Tenaga administrasi 1 
5. Penjaga dan tukang kebun sekolah 2 
Jumlah 25 
Sumber : Profil SLB Citra Mulia Mandiri tahun 2015 
c. Latar Belakang Guru Dan Staff 
Tabel 4. Latar belakang pendidikan tenaga pendidik dan staff tahun 
ajaran 2014/2015  
No Jurusan Pendidikan Jabatan 
1. MP (Manajemen 
pendidikan) 
S2 Kepala sekolah 
2. PLB (pendidikan 
Luar Biasa) 




Sumber : Profil SLB Citra Mulia Mandiri tahun 2015 
d. Jumlah Siswa 
Tabel. 5 Jumlah siswa berdasarkan tingkatan pendidikan tahun ajaran 
2014/2015 
No Tingkatan Jumlah 
1. TKLB 2 
2. SDLB 17 
3. SMPLB 4 
4. SMALB 2 
JUMLAH 25 
Sumber : Profil SLB Citra Mulia Mandiri tahun 2015 
e. Sarana Dan Prasana Sekolah 
1) Ruang Kelas 
Ruang kelas yang tersedia ada 6 ruang kelas 
2) Perpustakaan 
Jumlah koleksi buku sebanyak 215 judul terdiri dari: 
3. Bk (Bimbingan 
Konseling) 
S1 Guru Kelas 
4. PPKN S1 Guru Kelas 
5. Seni Rupa S1 Guru Kelas 
6 Psikologi S1 Guru Kelas 
7 Pend.Biologi S1 Tenaga Admins. 
8 PAI S1 Guru PAI 
9 KPI S1 Guru Kelas 
10 - SD dan SMP Penjaga sekolah 
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Pengayaan fiksi 70 judul, b) Pengayaan non fiksi 25 judul, c) Buku 
referensi 120 judul 
3) Kesenian 
Paket kesenian musik sebagai media terapi anak autis dengan 
peralatan sebagai berikut : a) drum 1 set, b) gitar, c) keyboard. 
4) Ruang bermain 
5) Fasilitas Pembelajaran 
a) Prasarana pembelajaran khusus (Sensori Integrasi, Hidro 
therapy, play therapy) 
b) Prasarana pembelajaran 
2. Deskripsi Subyek Penelitian 
a. Responden (orang tua) 
Responden pada penelitian ini adalah orang tua yang mempunyai 
anak antara usia 11- 15 tahun (usia remaja) dan masih bersekolah yang ada 
di SLB Citra Mulia Mandiri. Jumlah orang tua yang diteliti meliputi 3 
(tiga) keluarga yang menyekolahkan anak-anaknya di SLB Citra Mulia 
Mandiri. Untuk lebih jelasnya data responden disajikan dalam table di 
bawah ini : 
Tabel.6. Data responden yang diteliti 
`No Nama Orang Tua Pekerjaan Alamat 










H.K (ibu) IRT 
2 Subyek II (orang tua 
H.A) 











3 Subyek III (orang 
tua M.A) 












b. Subyek Penelitian (siswa autis) 
Berikut ini merupakan data anak-anak yang menjadi pertimbangan 
alasan peneliti melakukan penelitian dengan judul Pola Asuh Orang Tua 
Terhadap Pendidikan Pengembangan Kemampuan Bina Diri Siswa Autis  Slb 
Citra Mulia Mandiri. 
1) Subyek I 
a) Nama  : L.A (samaran) 
b) Usia   : 13 tahun  
c) Kelas  : 2 SDLB 
d) Jenis kelamin : P 
e) Alamat   : Yogyakarta 
Subyek pertama (ke I) dengan nama samaran LA berusian 13 
tahun dan merupakan siswa kelas 2 dasar di SLB Citra Mulia Mandiri. 
Subyek tidak memiliki riwayat kelahiran yang khusus. LA terlahir dengan 
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kondisi fisik yang normal (tidak mengalami kelainan). Dalam keseharian 
LA belum dapat berkomunikasi secara verbal namun subjek dapat 
mengelurkan suara. Subjek mengeluarkan suara hanya saat subjek senang 
atau marah. Subjek memiliki minat untuk berbicara dilihat dari mulut 
subjek yang terbuka dan mengikuti oral mulut guru saat mengajar.  
Kemampuan LA secara akademik dapat dikatakan masih rendah. 
Hal ini terlihat pada kemampuan menulis LA pada tahap menulis, 
mewarnai pola gambar yang masih dibantu guru. Meskipun demikian, LA 
sudah dapat memahami dan mengerti perintah sederhana yang dikatakan 
orang lain. Dalam pembelajaran tidak jarang konsentrasi siswa terpecah 
kepada hal lain. Hal tersebut yang mendorong guru atau orang tua selalu 
memperingatkan siswa untuk focus pada pekerjaannya.  
Kemampuan LA pada pengembangan bina diri menurut hasil 
wawancara dengan guru kelas yang mengampunya, kemampuan bina diri 
yang dimiliki LA saat ini dapat dikatakan cukup baik karena pada dasarnya 
LA menyukai sesuatu yang rapi. Hal serupa juga dibenarkan oleh 
pengakuan orang tua LA (HK selaku ibu kandung LA) pada saat dilakukan 
wawancara. Dalam melakukan aktivitas bina diri, seperti mandi, 
menggosok gigi, makan minum, berpakaian, dan bersolek LA saat ini 
sudah mampu melakukannya sendiri meskipun juga masih sering mendapat 
sedikit banyak bantuan dari orang tua (di rumah) dan guru (di sekolah) 
berupa pemberian intruksi ataupun dengan tindakan secara langsung.  
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Diusia LA yang kini 13 tahun dan merupakan usia remaja, LA saat 
ini sudah mengalami menstruasi. Menurut hasil wawancara dengan guru 
pengampu LA selama di sekolah, pada saat menstruasi LA sering tidak 
merasa nyaman dalam menggunakan pembalut. Hal ini terlihat ketika LA 
menggunakan pembalaut pada saat menstruasi LA selalu berusaha untuk 
melepas pembalut tersebut. Untuk menghindari hal serupa, guru selalu 
mengajarkan siswa membiasakan menggunakan pembalut 1 minggu 
sebelum LA menstruasi. Tujuan agar LA merasa nyaman pada saat 
menstruasi yang sebenarnya untuk penggunaan pembalut. Meskipun 
demikian, guru selalu mengingatkan LA untuk tidak melepas pembalutnya, 
ketika melihat LA mulai merasa tidak nyaman dengan memegang-megang 
bagian kelaminnya.  
2) Subyek II (Siswa) 
a) Nama  : H.A (samaran) 
b) Usia   : 14 tahun  
c) Kelas  : 5 SDLB 
d) Jenis kelamin : L 
e) Alamat  : Yogyakarta 
Subyek II dengan nama samaran H.A berusia 14 tahun dan 
merupakan siswa kelas 5 dasar di SLB Citra Mulia Mandiri. Subyek tidak 
memiliki riwayat kelahiran yang khusus. H.A terlahir dengan proses 
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Caesar dengan usai kandungan 9 bulan 10 hari. Kondisi fisik H.A pada 
saat terlahir tidak mengalami kelainan fisik (normal). Dalam keseharian 
HA belum dapat berkomunikasi secara verbal. Akan tetapi H.A memiliki 
minat untuk berbicara dilihat dari mulut subjek yang terbuka dan mengikuti 
oral mulut guru saat mengajar. 
Kemampuan H.A secara akademik dapat dikatakan masih rendah. 
Hal ini terlihat pada kemampuan pemaham konsep yang terkadang masih 
sering keliru. Sebagai contoh pada saat guru memberikan pemahaman 
anggota tubuh tangan hasil yang terlihat H.A memegang kaki, meja akan 
tetapi H.A memegang kursi. Meskipun demikian, H.A sudah dapat 
memahami dan mengerti perintah sederhana yang dikatakan orang lain. 
Dalam pembelajaran tidak jarang konsentrasi siswa terpecah kepada hal 
lain. Hal tersebut yang mendorong guru atau orang tua selalu 
memperingatkan siswa untuk focus pada pekerjaannya.  
Kemampuan HA pada pengembangan bina diri menurut hasil 
wawancara dengan guru kelas yang mengampunya dan orang tua wali HA, 
saat ini dapat dikatakan cukup baik. Dalam melakukan aktivitas bina diri, 
seperti mandi, menggosok gigi, dan BAB (buang air besar), H.A masih 
mendapat bantuan dari guru (di sekolah) dan orang tua (di rumah) yaitu 
berupa intruksi dan bantuan secara langsung, meskipun bantuan yang 
diberikan seminim mungkin.  Sedangkan kemampuan bina diri HA dalam 
aktivitas makan minum dan berpakaian, dapat dikatakan sudah baik. Orang 
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tua wali HA atau guru pengampu HA di sekolah pada  saat aktivitas makan 
dan berpakaian hanya sekedar memberikan intruksi untuk malakukan 
aktivitasnya HA sudah mampu sendiri.  
3) Subyek III (Siswa) 
a) Nama  : M.A (samaran) 
b) Usia   : 11 tahun  
c) Kelas  : 1  SDLB 
d) Jenis kelamin : L 
e) Alamat  : Yogyakarta.  
Subyek III yang bernama M.A (nama samaran) berusia 11 tahun 
dan merupakan siswa kelas 1 dasar di SLB Citra Mulia Mandiri. M.A 
terlahir kembar dengan usia kehamilan sang ibu yaitu 8 bula 21 hari secara 
normal. Akan tetapi, pada saat dilahirkan posisi bayi sungsang dan terlahir 
2 menit setelah kelahiran saudara kembarnya. Menurut dokumen hasil 
riwayat kelahiran MA, keadaan anak pada waktu dilahirkan tidak sehat, 
sehingga membutuhkan perawatan selama 3 minggu di rumah sakit, 
dengan 2 minggu di dalam incubator dan 1 minggu rawat tanpa incubator. 
Keadaan fisik siswa pada saat terlahir normal. Pada usia 3 tahun sampai 
saat ini diketahui bahwa MA menderita penyakit kejang. Kejang yang 
dialami MA berupa kaku pada otot tangan. Hal tersebut juga dibenarkan 
oleh pernyataan guru pengampu MA di sekolah,bahwa di sekolah pun MA 
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juga sering mengalami kejang. Maka dari itu, MA tidak pernah ditinggal 
sendirian dan selalu ada pendampingan dan pengawasan di setiap 
aktivitasnya.  
Kemampuan komunikasi MA secara verbal masih kurang baik, 
akan tetapi MA sudah mampu mengucapkan beberapa kata, seperti kata 
kuda, jerapah walaupun intonasinya masih kurang jelas. Pada saat nama 
siswa dipanggil, MA tidak merespon dengan berkataan tetapi dengan 
mengarah pada yang memanggil namanya dan memberikan senyuman.  
Kemampuan bina diri MA dapat dikatakan cukup, walaupun 
dalam pelaksanaannya MA masih sering mendapat bantuan dari guru 
maupun orang tua. Dikatakan cukup, karena pada saat ini kemampuan bina 
diri MA terutama pada bina diri makan  mengalami peningkat. MA kini 
sudah mampu makan sendiri walaupun hasilnya masih sering brantakan 
dan sedikit bantuan dari guru atau orang tua. Sedangkan untuk kegiatan 
bina diri lainnya, seperti mandi, menggosok gigi, berpakaian, dan bersolek 
masih banyak mendapat bantuan dari guru (di sekolah) dan orang tua ( di 
rumah). 
c. Informan   
Selain responden, peneliti juga membutuhan informan untuk 
melengkapi informasi yang menunjang penelitian ini. Dalam dalam 
penelitian ini adalah guru pengampu masing-masing anak selama di sekolah. 
Hal ini dikarenakan peneliti ingin mengetahui perkembangan bina diri siswa 
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autis usia 11-15 tahun antara pendidikan di sekolah dengan di rumah. 
Dengan adanya data-data dari informan dapat digunakan sebagai bahan cross 
cek atas data yang diperoleh dari responden, sehingga akan diperoleh data/ 
informasi yang benar-benar valid. Informan dalam penelitian ini diantaranya 
sebagai berikut : 
Tabel. 7. Data informan 
No Nama informan Guru kelas Lama mengajar siswa autis 
1 RN (guru LA) Kelas 2 SDLB  1 tahun  
2 WY (guru HA) Kelas 5 SDLB 1, 5 tahun  
3 RD (guru MA) Kelas 1 SDLB 1,5 tahun 
 
  
3. Pola Asuh yang Diterapkan Orang Tua Terhadap Pendidikan 
Pengembangan  Kemampuan Bina Diri Siswa Autis. 
Dalam mengembangkan kemampuan bina diri pada siswa autis, orang tua 
siswa yang bersekolah di SLB Citra Mulia Mandiri menerapkan pola pengasuhan 
yang berbeda-beda sesuai dengan kondisi masing-masing keluarga. Menurut 
Casmini (2007: 47) mengemukakan bahwa pola asuh berarti bagaimana orang 
tua memperlakukan anak, mendidik, membimbing dan mendisplikan serta 
melindungi anak dalam mencapai proses kedewasaan, hingga kepada upaya 
pembentukkan norma-norma yang diharapkan oleh masyarakat pada umumnya. 
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Dari hasil wawancara yang dilakukan pada 3 (tiga) keluarga yang 
memiliki anak autis dan bersekolah di SLB Citra Mulia Mandiri, diketahui 
bahwa pola asuh yang diberikan orang tua terhadap perkembangan bina diri 
siswa autis yaitu mengarah pada pola asuh demokratis dan permisif. Untuk pola 
asuh otoriter cenderung tidak ditemukan pada ketiga keluarga dalam penelitian 
ini. Meskipun pola asuh otoriter tidak ditemukan pada ketiga keluarga dalam 
penelitian ini, akan tetapi dalam memberikan pendidikan dan pembimbingan 
terhadap anak-anaknya (anak autis), para orang tua masih menerapkan peraturan 
sesuai norma yang berlaku dimasyarakat. Peraturan yang diterapkan para orang 
tua hanya sebatas melarang siswa pada hal-hal yang kurang baik saja dan 
peraturan tersebut tidak memikat siswa. 
Untuk mengetahui pola asuh yang orang tua terapkan dalam 
mengembangkan kemampuan bina diri siswa autis selama di rumah, dapat 
diketahui dengan memperhatikan hal-hal sebagai beriku: Pola asuh demokratis 
ditandai dengan adanya pemberian pengarahan dan bimbingan dari orang tua 
dalam mengembangkan kemampuan bina diri anak autis. Selain itu, dengan 
mengikutsertakan siswa autis dalam aktivitas kehidupan sehari-hari di keluarga. 
Sedangkan pola asuh permisif ditandai dengan tidak adanya peraturan dan 
kurangnya bimbingan/ pelatihan dari orang tua. Namun kurangnya bimbingan/ 
pelatihan disini  tidak mutlak, hanya sebatas orang tua merasa kasian atau merasa 
tidak tega terhadap kesulitan yang dialami anak-anaknya sehingga mendorong 
orang tua untuk membantu seluruh aktivitas bina diri siswa. 
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Berikut dipaparkan hasil wawancara yang dilakukan pada tiga (3) 
keluarga yang memiliki siswa autis berusia remaja 11-15 tahun dengan 
kemampuan bina diri tergolong sudah baik maupun tergolong masih rendah di 
SLB Citra Mulia Mandiri, yaitu sebagai berikut : 
a. Proses Pola Asuh Orang Tua terhadap Tindak lanjut pendidikan anak 
autis dalam perkembangan kemampuan bina diri 
Dalam hal pendidikan, siswa autis dimungkinkan memiliki 
kemampuan atau keterbatasa pada taraf tertentu. Oleh sebab itu, dalam  
memberikan pendidikan untuk siswa autis diperlukan kerjasama antar peran 
yang ada dalam lingkup pendidikan anak, seperti sekolah, keluarga, dan 
lingkungan masyarakat. Pada pelaksanaannya, pendidikan untuk siswa autis 
dilakukan secara menyeluruh (secara komprehensif). Dengan memperhatikan 
prinsip-prinsip pendidikan dan pengajaran siswa autis, baik secara terstruktur, 
terpola, terprogram, konsisten maupun kontinyu, (Aswandi, Yosfan, 2005 : 
167) sebagai berikut: 
 Pemberian pelayanan dalam mendidik atau penyampaian materi untuk 
mengembangkan kemampuan bina diri (mandi, menggosok gigi, makan 
minum, berpakaian, dan bersolek) siswa autis dilakukan secara bertahap, dari 
pembelajaran dasar sampai dengan pelaksanaan kegiatan bina diri dalam 
kehidupan sehari-hari. Misal pembelajaran dimulai dengan dengan 
memperkenalkan peralatan mandi untuk kemudian dilanjutkan pada 
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pembelajaran tahapan kegiatan mandi. Dengan begitu akan memudahkan 
siswa autis dalam memahami dan mempraktekkan aktivitas bina diri dengan 
mandiri. 
1) Program pengajaran di sekolah dengan di rumah 
Orang tua dalam memberikan pendidikan kepada anaknya selama 
di rumah, khususnya siswa autis lebih cenderung mengikuti atau 
melanjutkan pendidikan yang diperoleh dari sekolah. Hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh ibu HK orang tua dari LA (subyek I) mengungkapkan 
sebagai berikut: 
“…..saya gak bikin program khusus. Tapi selalu kontinyu apa 
yang diajarkan di rumah, di sekolah sama….”. (wawancara 
tanggal 29 Mei 2015). 
 
Selain ibu HK, ungkapan yang sama juga diungkapkan oleh bapak 
WS selaku orang tua wali HA (subyek II) dalam memberikan pendidikan 
di rumah, yaitu: 
“program khusus saya tidak membuat, kalau untuk program bina 
diri ya gak diprogramkan, bina diri setiap harinya dilakukan baik 
di rumah ataupun di sekolah. Hanya saja anak terkadang saya ajak 
berenang. Terkadang juga saya ajak jalan-jalan bersama 
keluarga”. (wawancara tanggal 10 Juni 2015) 
 
Begitu pun yang diungkapkan oleh ibu SP selaku orang tua MA 
(subyek III) dalam mendidik anaknya selama di rumah, sebagai berikut:  
“kalau program khusus tidak, saya mengikuti apa yang diajarkan 





Dari ungkapan ke 3 (tiga) keluarga di atas, diketahui bahwa dalam 
mendidik anaknya, terutama siswa autis selama di rumah, meskipun tidak 
membuat atau merancang program khusus dalam mengajarkan bina diri, 
akan tetapi para orang tua tersebut mengikuti dan melanjutkan program 
pengajaran dari sekolah. Sehingga program pengajaran yang siswa 
peroleh dari sekolah dalam mengembangkan kemampuan bina diri 
berlanjut atau kontinyu sampai di rumah.  
Berikut ini hasil wawancara yang dilakukan kepada guru kelas di 
SLB Citra Mulia Mandiri dan kepada orang tua siswa untuk mengetahui 
program pembelajaran bina diri yang dilakukan di sekolah dan di rumah.  
Ibu RN selaku guru kelas siswa LA (subyek I) mengungkapkan 
pembelajaran yang dilakukan di sekolah, sebagai berikut: 
 “ya pertama biasanya persiapan awal, kemudian kegiatannya, 
kemudian setelah kegiatannya tuh,,,ya merapikan atau 
membereskan. Kegiatan makan, dimulai dari persiapannya dulu 
seperti ambil piring, ambil sendok, kemudian tuangkan makanan 
kedalam piringnya, kemudian berdoanya, sampai yang terakhir ke 
cuci piringnya…….”. (wawancara tanggal 18 Mei 2015). 
 
Apa yang diungkapkan dan diajarkan ibu RN selama di sekolah 
dibenarkan dan dilanjutkan ibu HK selaku orang tua LA selama di rumah, 
sebagai berikut: 
“iya sampai sekarang, karena dari kecil dia harus diberikan 
pengarahan tapi semakin berkurang-berkurang. Dia sekarang udah 
tau kalau habis sabunan trus sampoan itu sudah tahu. Kadang dia 
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masih lama di kamar mandi, jadi harus diintruksi ayo udah lama, 
handukkan. …….”. (wawancara tanggal 29 Mei 2015). 
 
Dari pernyata ibu RN dan ibu HK diatas dalam mendidik dan 
mengajarkan LA untuk mengembangkan kemampuan bina diri dilakukan 
secara bertahap dan dilakukan berulang, baik dari persiapan, pemberian 
tindakkan/contoh sampai pemberian intruksi. Dan dari hal tersebut, dapat 
diketahui bahwa ibu HK selaku orang LA dalam mendidik dan 
membimbing anak-anaknya terutama dalam mengembangkan 
kemampuan bina diri menjalin kerjasama dengan guru sekolah.  
Dalam pengajaran bina diri di sekolah, ibu WY selaku guru kelas 
HA (subyek II) di sekolah, juga mengungkapkan adanya tahapan-tahapan 
dalam mengajarkan dan mengembangkan kemampuan bina diri, yaitu : 
 “ada, tapi tahapannya dengan langsung praktek. Jadi tata cara kita 
mandi gimana, kita ajarkan semua”.  (wawancara tanggal 21 Mei 
2015). 
 
Pembelajaran serupa juga dilakukan bapak WS dan keluarga 
dalam mendidik HA (subyek II) untuk mengembangkan kemampuan bina 
diri HA selama di rumah, seperti yang diungkapkan beliau sebagai 
berikut : 
“ ……. Makanya kita mengajarkan HA toilet training paling gak 
setiap 1 jam sekali HA harus kamar mandi, mau pipis atau gak  ya 
saya suruh duduk, sekitar 3 sampai 5 menit. Dulu juga gak 
semudah itu ngajari HA, dulu begitu masuk kamar mandi dia 
langsung keluar. Tapi sekarang udah mulai terbiasa mulai 




Latar belakang profesi bapak WS dan ibu WS yang sebagai guru/ 
pengajar siswa-siswa berkebutuhan khusus menunjang pengajaran yang 
diberikan kepada HA (subyek II) dalam mengembangkan kemampuan 
bina diri selama di rumah. Meskipun bapak WS dalam mengembangkan 
kemampuan bina diri anaknya tidak merancang program khusus, akan 
tetapi dalam prakteknya bapak WS dan keluarga selama mandidik dan 
membimbing HA dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan. Diawal 
pengajaran bina diri HA, bapak/Ibu WS selalu membiasakan HA setiap 1 
(satu) jam sekali untuk ke kamar mandi. Hal ini dikarenakan pada awal 
HA dipindahkan ke jogja dan hidup bersama keluarga WS dalam 
melakukan BAB sangat tidak teratur dan cenderung di sebarang tempat.  
Dalam mendidik siswa autis terutama untuk mengembangkan 
kemampuan bina dirinya, hal yang sama juga diungkapkan dan diajarkan 
oleh ibu RD selaku guru kelas MA di sekolah, yakni: 
 “…….Oya sekarang sama belajar “cawik” (cebok/ membersihkan 
kotoran pada bagian tubuh setelah buang air kecil/besar). 
Pengajaran gosok gigi dimulai dari memegang sikat, ngoleske, 
gosok ke dalam mulut, kumur….”. (wawancara tanggal 18 Mei 
2015). 
 
Begitu pula yang diungkapkan dan diajarkan ibu SP selaku orang 




“ ya diajarin aja, pakai intruksi trus sama dibantu. Nanti ibu 
ngomong, misal kalau pakai celana, tangannya tak pegangi trus 
pakai celananya kakinya diangkat dulu, ya seperti itu mbak”. 
(wawancara tanggal 28 Mei 2015). 
 
Pengajaran yang dilakukan guru dan orang tua dalam 
mengembangkan kemampuan bina diri siswa autis dilakukan secara 
bertahap dan berkelanjutan. Pembelajaran bina diri di sekolah dimulai 
dari tahap pengenalan, pemberian contoh, pembimbingan/pemberian 
intruksi, sampai dengan mengajaran akivitas bina diri yang dilakukan 
oleh anak baik secara mandiri atau masih dengan pendampingan.  
Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa pada keluarga ibu 
HK (orang tua subyek I), keluarga bapak WS (orang tua wali subyek II), 
dan keluarga ibu SP (orang tua subyek III) dalam memberikan pendidikan 
terutama untuk mengembangkan kemampuan bina diri siswa autis, para 
orang tua menjalin kerjasama dengan guru kelas. Sehingga dengan 
program pembelajaran yang berlanjut baik di sekolah dan di rumah akan 
memudahkan siswa dalam melatih kemampuan bina diri, terlebih siswa 
autis. 
2) Penggunaan reward dan punishment  
Tindak lanjut pemberian pelayanan pendidikan bagi siswa autis 
harus konsisten dan kontinyu, baik dalam pemberian program pengajaran 
maupun dalam pemberian reward/punishment kepada siswa. Pendidikan 
terpola dalam hal ini, pengembangan kemampuan bina diri pada siswa 
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autis dilakukan secara rutin dan berulang-ulang dari bangun tidur sampai 
tidur kembali. Untuk itu, dalam pemberian program pengarjaran terutama 
dalam pengembangan kemampuan bina diri siswa autis antara guru dan 
orang tua  membina kerjasama. Kerjasama disini, dalam merancang 
program pengajaran bagi siswa autis dibuat sesuai kesepakatan guru 
(pendidik di sekolah) dan orang tua (pendidikan di rumah) untuk 
kemudian dilakukan setiap hari. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh 
ibu H.K (orang tua LA/ subyek I), mengatakan bahwa: 
“Iya. Reward nya pujian, ciuman, pelukan atau makanan 
kesukaannya dia. Kalau punishment nya tidak mendapat pujian 
atau pelukan”. (wawancara tanggal 29 Mei 2015) 
 
Apa yang dilakukan orang tua LA di rumah dalam pemberian 
reward dan punishment terhadap aktivitas yang dilakukakan kepada siswa 
juga diungkapkan ibu RN (guru kelas LA/ subyek I) selama di sekolah, 
sebagai berikut : 
“iya mbak. Reward nya seperti pemberian pujian dan usapan 
lembut pada kepala anak, atau gak dengan ucapan bagus, pintar. 
Kalau punishment nya tidak mendapat pujian”. (wawancara 
tanggal 18 mei 2015) 
 
Hal yang sama seperti yang diungkapkan oleh bapak WS (orang 
tua wali HA/ subyek II), dengan pertanyaan yang sama beliau 
mengatakan : 
 “ya rewardnya paling ya dikasih makan, atau kalau gak ya di 
elus-elus kepalanya, pinter besok lagi ya dengan reward seperti itu 
anak sudah seneng, dia suka tertawa kok, suka senyum-senyum 
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kalau dikasih itu. Kalau salah kadang saya suka marahi Cuma gitu, 
kalau itu ya sudah. Dia tuh tau mbak kalau salah dia diem dulu, 
kalau dimarahin juga diem, trus saya elus-elus ayo kerja lagi. Itu 
maksudnya salah jangan diulangi dia udah tau”. (wawancara 
tanggal 1 juni 2015) 
 
Ibu WY selaku guru kelas HA (subyek II) juga mengatakan hal 
yang sama, yaitu: 
“biasanya kalau rewardnya dengan pujian. Sedangkan 
punismentnya saya tidak kasih pujian, kadang saya juga memahari 
dia”. (wawancara tanggal 21 mei 2015) 
 
Ibu SP selaku orang tua dari MA (subyek III) juga 
mengungkapkan hal yang sama, beliau mengatakan : 
 “ ya paling pujian aja, ya sip, pinter (mengacungkan jempol 
tangan). Kalau hukuman tidak ada mbak”. (wawancara 28 mei 
2015) 
 
Hal serupa juga sama seperti yang diungkapkan ibu RD selaku 
guru kelas MA (subyek III): 
“reward dan punishment ya mbak, kalau reward ya mbak, 
biasanya dengan  pemberian pujian, kalau punismentnya gak ada 
pujian”. (wawancara tanggal 18 mei 2015). 
 
Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa pola 
pengasuhan dari ketiga  keluarga tersebut dalam mendidik dan melatih 
siswa autis baik di sekolah dan di rumah menerapkan sikap konsisten. 
Konsiten dalam hal ini, orang tua maupun guru memberikan reward dan 
punishment dari hasil aktivitas yang dilakukan siswa. Reward yang 
diberikan kepada siswa atas hasil aktivitas terutama bina diri yang telah 
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dilakukan siswa berupa pemberian pujian ataupun pemberian hal yang 
menjadi kesukaan siswa. Sedangkan pada saat siswa menolak atau tidak 
melakukan aktivitas bina diri dalam kehidupan sehari-hari, punishment 
yang  diberikan berupa siswa tidak mendapatkan pujian, tidak 
mendapatkan hal menjadi kesukaan siswa atau bahkan dimarahin. 
b. Sikap Pola Asuh Orang Tua terhadap perkembangan kemampuan bina 
diri anak autis 
 Dalam mendidik anak-anaknya, terlebih anak berkebutuhan khusus, 
sikap orang tua sangat menentukan perkembangan dalam diri siswa. Sikap 
orang tua yang tidak memanjakan anak-anaknya (siswa autis) dalam 
melakukan aktivitas bina diri, akan berbeda hasilnya dengan orang tua yang 
memanjakan anak-anaknya (siswa autis) dalam melakukan aktivitas bina diri. 
Hal ini dapat terlihat dari cara orang tua ketika melihat siswa mengalami 
kesulitan/ hambatan dalam melakukan aktivitas bina diri. Berikut ini hasil 
wawancara yang telah dilakukan kepada responden untuk mengatahui sikap 
pola pengasuhan orang tua terhadap perkembangan kemampuan bina diri 
siswa autis: 
Ibu HK selaku orang tua LA (subyek I) ketika mengetahui anaknya 
mengalami kesulitan dalam melakukan aktivitas bina diri, menuturkan sebagai 
berikut: 
“memberikan contoh dan distimulasi mbak, sama memberikan 





Penuturan yang sama juga diungkapkan oleh bapak WS selaku orang tua 
wali HA (subyek II) ketika mengetahui anaknya mengalami kesulitan dalam 
melakukan aktivitas bina diri, sebagai berikut: 
“dalam aktivitas bina diri, ya kita intruksi sambil dibantu mbak. Nanti 
yang bener gimana, misalnya memegang sendok yang bener gimana 
kadang anak kan megangnya masih belum benar, ya itu dibetulkan aja 
cara megangnya. Nanti kita bantu. Dia itu kalau makan gak diawasi, 
nanti lauknya hibis duluan tapi nasinya masih banyak. Ya makanya 
kita ajari misalnya motong tempe pakai sendok, makan bersama nasi, 
sampai cara menelannya juga pelu diingetin digunyah dulu kadang kan 
kalau anak autis kalau makan suka langsung ditelan. Kadang kan HA 
kalau makan pengennya cepet-cepet, kayak gak ada celahnya suap 
langsung telan, suap langsung telan”. (wawancara tanggal 01 Juni 
2015). 
 
Dari penuturan ibu HK dan bapak WS diatas dapat diketahui bahwa 
ketika orang tua melihat anaknya mengalami kesulitan/ hambatan dalam 
melakukan aktivitas bina diri, sikap orang tua tidak langsung membantu atau 
mengambil alih pekerjaan siswa, melainkan dengan memberikan instruksi 
terlebih dahulu untuk mengingatkan anaknya. Pada saat dengan intruksi anak 
masih belum mengerti/paham, hal yang dilakukan orang tua dengan 
memberikan contoh cara melakukan aktivitas tersebut. Sehingga siswa akan 
lebih mudah memahami dan dapat belajar aktivitas bina dengan benar dari 
yang dicontohkan oleh orang tuanya. Dengan sikap pola pengasuhan seperti 
itu, dapat dilihat hasilnya pada perkembangan kemampuan bina diri siswa 
yang semakin hari mengalami peningkatan. 
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Berbeda dengan yang dilakukan keluarga ibu SP selaku orang tua MA 
(subyek III), ketika orang tua mengetahui anaknya mengalami kesulitan dalam 
melakukan aktivitas bina diri di rumah, hal yang dilakukan orang tua langsung 
membantu dengan cara mengambil alih pekerjaan siswa. Orang tua selalu 
merasa tidak tega atau kasian ketika melihat anaknya mengalami 
kesulitan/hambatan dalam melakukan aktivitas bina diri terutama pada saat di 
rumah. Berikut ini penuturan ibu SP ketika melihat MA mengalami 
kesulitan/hambatan dalam melakukan aktivitas bina diri: 
 “ langsung dibantu, soalnya saya gak tega”. 
Peneliti : “ tapi ibu pernah tidak memberikan MA kesempatan untuk 
melakukan kegiatan bina dirinya secara mandiri? 
Jawab : “ tidak mbak, saya kalau ngeliat MA  kesulitan langsung saya 
bantu”.  
(wawancara tanggal 28 Mei 2015). 
 
Dari penyataan  ibu SP diatas, menunjukkan bahwa sikap orang  lebih 
kepada memanjakan anaknya. Bahkan cenderung tidak memberikan 
kesempatan siswa untuk mencoba mengembangkan kemampuan bina dirinya. 
Meskipun rasa tidak tega atau kasian yang menjadi alasan utama orang tua 
memperlakukan anak seperti itu, tidak membuahkan hasil yang positif pada 
perkembangan siswa, terutama pada perkembangan kemampuan bina diri 
siswa berkebutuhan khusus. Hal ini dapat terlihat dari kemampuan bina diri 
yang dimiliki MA yang sampai saat ini masih tergolong rendah. Sebagai 
contoh pada aktivitas bina diri mandi dan berpakai, MA masih banyak 
mendapat bantuan orang lain dalam melakukan aktivitasnya.  
Selain itu, pengikutsertaan siswa dalam aktivitas keluarga sehari-hari 
juga dapat memperlihatkan pola pengasuhan yang dilakukan orang tua kepada 
siswa selama di rumah. Anak diakui sebagai pribadi terlihat ketika orang tua 
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memperlakukan hal yang sama anak satu dengan anak yang lainnya, 
begitupun dengan siswa berkebutuhan khusus. Dalam hal ini, orang tua 
mengikutsertakan siswa dalam pekerjaan rumah. Meskipun pekerjaan/ tugas 
yang diberikan kepada siswa autis tergolong pekerjaan yang ringan-ringan. 
Dengan pengikutsertaan siswa autis dalam pekerjaan rumah, akan 
memberikan pengalaman dan dapat mengembangkan kemampuan bina diri 
pada diri siswa.  Seperti yang diungkapkan oleh keluarga bapak WS (orang 
tua wali HA/ subyek II), beliau selalu mengikutsertakan HA dalam pekerjaan 
rumah, yaitu sebagai berikut:  
“wah kalau HA  itu pasti mbak. Udah saya ajak nyirami bunga di 
rumah. Airnya saya suruh ambil dari kolam itu, HA bawa saya suruh 
nyirami, kadang nyiraminya tidak urut, yang udah disiramin, disirami 
meneh jadi harus pakai intruksi ”. (wawancara tanggal 01 Juni 2015). 
 
Apa yang dilakukan bapak WS diatas juga diungkapkan oleh ibu HK 
selaku orang tua LA (subyek I), dengan pernyataan beliau yang singkat dan 
padat, sebagai berikut : 
“ iya mbak”. (wawancara tanggal 29 Mei 2015). 
 
Akan tetapi, hal berbeda diungkapkan oleh keluarga ibu SP selaku orang 
tua MA (subyek III) dalam pengikutsertaan anak (siswa autis) pada 
pembagian pekerjaan rumah. Ibu SP tidak pernah melibatkan MA dalam 
pekerjaan rumah, berikut ungkapan beliau: 
“ MA tidak pernah diikutsertakan dalam pekerjaan rumah mbak”. 
(wawancara tanggal 28 Mei 2015). 
 
Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui pula bahwa dalam melakukan 
pola pengasuhan dari ketiga keluarga yang menjadi responden, 2 (dua) 
keluarga yaitu keluarga ibu HA dan keluarga bapak WS cenderung mengarah 
pada pola pengasuhan demokratis, sedangkan 1 (satu) keluarga lainnya yaitu 
keluarga ibu SP lebih mengarah pada pola pengasuhan permisif.  
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c. Bimbingan dan pengarahan dari orang tua terhadap perkembangan 
kemampuan bina diri anak autis 
Siswa autis yang kemampuan bina dirinya masih rendah atau  sudah 
cukup baik, dalam melakukan aktivitas sehari-hari masih mendapat bimbingan 
atau pengarahan dari orang-orang di sekitarnya, baik dengan memberikan 
intruksi singkat, pendampingan, dan bantuan dengan tindakkan secara 
langsung.  Seperti yang diungkapkan oleh keluarga ibu HK orang tua LA 
(subyek I), sebagai berikut: 
“ya sering sih, selama dia belum melakukan ya harus diberikan 
intruksi. Misalnya mencuci celana dalam, dia kan udah mulai haid kan, 
dia harus diintruksi LA itu diperas atau membuang pembalut di tempat 
sampah masih harus diintruksi”.  (wawancara tanggal 29 Mei 2015). 
 
Demikian pula yang diungkapkan oleh keluarga bapak WS (orang tua 
wali subyek II) dan keluarga ibu SP (orang tua subyek II) dalam memberikan 
bimbingan dan pengarahan kepada anak-anaknya selama di rumah, sebagai 
berikut: 
Ungkapan bapak WS  (orang tua subyek II): 
 “ kalau HA itu, kayak mandi, sabunan, gosok gigi udah bisa ya paling 
itu tadi biarpun masih kurang bersih. Trus kaya pakai baju, celana juga 
udah bisa. Paling saya Cuma ngasih intruksi-intruksi ke HA. misalnya 
dia lari waktu pada saat disuruh mandi, dengan intruksi tidak boleh, 
HA masuk kamar mandi, mandi, lepas bajunya. Ya sama BAB nya 
tadi, waktu cebok masih suka dibantu, atau tangannya dikasih sabun 
biar dia mau gosok, trus ngarahin waktu nyiram eek nya. Ya begitu 
mbak”. (wawancara tanggal 01 Juni 2015). 
  
Dan ungkapan ibu SP (orang tua subyek III): 
 
“ iya. Sering mbak. Kalau MA itu mbak, harus selalu diberikan 
pengarahan trus bantuan mbak. Soalnya MA masih belum bisa mbak. 
Saya juga sering merasa gak tega kalau liat dia kesulitan”. (wawancara 




Berdasarkan ungkapan oleh ketiga keluarga diatas, dapat diketahui 
bahwa dalam melakukan pola asuh, orang tua selalu memberikan bimbingan 
dan pengarahan kepada anak-anaknya, terlebih siswa autis. Bimbingan dan 
pengarahan yang diberikan orang tua untuk membantu pemahaman siswa 
tentang hal yang dilakukan dengan intruksi sederhana, pendampingan dan 
pemberian contoh atau dengan membantu tindakkan langsung.   
d. Peraturan dan control orang tua terhadap aktivitas bina diri anak autis 
dalam kehidupan sehari-hari 
Mendidik dan melatih bina diri siswa autis sesuai dengan norma-norma 
yang ada di masyarakat orang tua biasanya menggunakan peraturan atau 
larangan yang dibuat untuk mendisiplinkan anak-anaknya.  Untuk mengetahui 
hal tersebut diperoleh hasil wawancara kepada orang tua siswa, seperti yang 
diungkapkan oleh Ibu HK selaku orang tua dari LA (subyek I) mengatakan : 
“ya paling yang terpinting sikap konsisten, apa yang diintruksikan dari 
bapaknya atau orang sekitar harus sama. Misalnya dia harus pipis di 
kamar mandi ya harus pipis di kamar mandi, tidak boleh di luar atau 
ganti tidak boleh di luar. Harus konsisten dalam memberikan intruksi, 
nanti dia bingung kalau intruksi yang diberikan berbeda-beda, ini 
boleh ini gak boleh. Harus kompak gitu”. (wawancara tanggal 29 Mei 
2015). 
 
Hal yang sama juga diungkapkan bapak WS selaku orang tua wali dari 
HA (subyek II) mengungkapkan bahwa : 
“ kalau peraturan tertulis YA gak mbak, hanya saja dalam keseharian 
ada peraturan-peraturan yang diterapkan kepada anak, ya mungkin 
kepatuhan belajar, YA misal kaya makan bersama, dia kan makan 
sambil menggumam “ aauau ”, jadi diintruksi “tidak boleh”. Kalau 
kita kan makan selalu bersama, tujuannya makan bersama kan “sudah 
bereng-bareng makan ya sudah, nanti lagi, makan berapa kali dalam 
sehari ” tapi kalau anak-anak kaya HA terutama HA, biarpun sudah 
makan dia mendengar “klotek-klotek” dia langsung lari minta makan, 
dia ambil piring sendiri walaupun piringnya belum dicuci lalu 
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dikasihkan. Cara mintanya dia seperti itu”. (wawancara tanggal 01 Juni 
2015). 
 
Demikian pula yang diungkapkan oleh ibu SP dalam melatih 
kedisiplinan MA dalam kehidupan sehari, terutama dalam aktivitas bina diri: 
“ ya kalau  makan Alfi harus duduk, tapi untuk peraturan yang 
mengikat atau dibuat khusus alfi gak ada mbak”. (wawancara tanggal 
28 Mei 2015). 
 
Dari pernyataan ketiga narasumber diatas dapat diketahui bahwa dalam 
melakukan  pola pengasuhan, orang tua menerapkan peraturan-peraturan yang 
harus ditaati oleh anak-anaknya (siswa autis). Meskipun peraturan-peraturan 
yang dibuat bersifat tidak mutlak. Orang tua hanya sekedar menerapkan hal-
hal yang sudah seharusnya dipelajari dan dilakukan oleh anak dalam 
kehidupan sehari-hari terutama dalam aktivitas bina diri. Tujuan orang tua 
menerapkan peraturan-peraturan tersebut, agar anak belajar disiplin dan 
berperilaku sesuai norma yang ada di masyarakat. Sebagai contoh, pada saat 
aktivitas makan, anak harus duduk, anak juga diajarkan waktu untuk makan, 
pada pukul berapa saja, pada saat buang air besar/kecil harus dilakukan di 
dalam kamar mandi, tidak boleh di luar,  dan sebagainya yang berhubungan 
dengan aktivitas kehidupan sehari-hari.  
Orang tua dalam  mengasuh anak di rumah tidak hanya membuat atau 
menerapkan peraturan / larangan yang harus ditaati oleh anak-anaknya, akan 
tetapi control dan perhatian orang tua kepada anak juga sangat berpengaruh 
terhadap perkembangan bina diri siswa. Untuk mengetahui lebih jelas 
mengenai control dan perhatian yang dilakukan orang tua terhadap 
perkembangan siswa selama di rumah, berikut hasil wawancara yang telah 
dilakukan kepada ketiga narasumber : 
Ibu HK selaku orang tua LA (subyek I), mengungkapkan dalam 
memberikan perhatian dan control kepada kegaiatan anak sehari-hari, : 
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“kalau sehari-hari dengan saya ya, kalau ayahnya paling pas pulang 
kerja sih, setiap pulang ayahnya langsung mencari-cari anaknya, kalau 
LA masih belum tidur ayahnya suka ngajak main”. (wawancara 
tanggal 29 Mei 2015). 
 
Keluarga bapak WS (orang tua subyek II) dalam memberikan perhatian 
dan control kepada HA, dapat dilakukan baik di sekolah maupun di rumah, 
beliau mengatakan sebagai berikut: 
“kalau saya kan masih bisa ngontrol dia, baik di sekolah ataupun di 
rumah. Jadi kalau ngontrol HA gak ada masalah mbak. Kalau pas saya 
gak bisa ya paling istri saya atau gak anak saya.” (wawancara tanggal 
01 Juni 2015). 
 
Pemberian perhatian dan control terhadap aktivitas sehari-hari siswa, 
juga dilakukan oleh keluarga ibu SP (orang tua subyek III), beliau 
mengatakan:   
“semua kegiatan MA selalu diperhatikan mbak, kalau MA gak bisa 
dilepas-pas gitu mbak, dia gak bisa. Paling suka saya sambi tapi ya 
tetep diliatin trus mbak. kalau bapaknya kan kerja trus ya mbak, 
berangkat pagi pulang malam, jadi kalau untuk memperhatikan alfi 
kurang. Ya paling kalau pas lagi libur, trus saya ada acara untuk pergi 
sebentar nanti bapaknya yang jaga. Tapi kalaupun bapaknya libur trus 
saya juga dirumah, tetep saya yang ngasih perhatian penuh ke MA”. 
(wawancara tanggal 28 Mei 2015). 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa pada 
dasarnya dalam mengasuh dan mendidik anak, khususnya siswa autis, 
pemberian perhatian dan control terhadap aktivitas sehari-hari yang dilakukan 
siswa sangat penting untuk dilakukan oleh orang tua. Dengan pemberian 
perhatian dan control, orang tua dapat mengetahui aktivitas yang dilakukan 
anak-anaknya dan dapat mengetahui tingkat perkembangan anaknya.  
Selain itu berdasarkan hal diatas dapat diketahui pula bahwa, terdapat 
dua keluarga yaitu keluarga ibu HK (subyek I) dan keluarga ibu SP (subyek 
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III)  dalam memberikan perhatian dan control kepada anak-anaknya lebih 
besar ibu dibandingkan ayah. Hal ini dikarenakan kesibukkan seorang ayah 
dalam bekerja dari pagi sampai malam. Sehingga dalam memberikan 
perhatian dan control terhadap aktivitas anak-anaknya, diserahkan kepada ibu. 
Akan tetapi, hal berbeda nampak pada keluarga bapak WS (orang tua subyek 
II), meskipun ditengah kesibukkan kedua orang tua wali yang bekerja, HA 
masih dapat diperhatikan dan dikontrol bapak/ ibu WS, baik di sekolah 
maupun di rumah. Hal ini dikarenakan, bapak WS bekerja sebagai tenaga 
pengajar di sekolah yang sama dengan HA besekolah. Sehingga HA dalam 
melakukan aktivitas sehari-hari baik di sekolah maupun di rumah, masih dapat 
dikontrol oleh bapak WS. 
4. Faktor penghambat dan pendorong Orang tua dalam mengembangkan 
kemampuan bina diri anak autis 
 Setiap orang tentunya mengharapkan anaknya, khususnya siswa 
dengan kebutuhan khusus autis dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. 
Salah satunya perkembangan pada kemampuan bina diri siswa, sehingga 
anak-anak tersebut kelak tidak lagi tergantung pada orang lain. Untuk 
memuwujudkan semua harapan orang tua tersebut, dibutuhkan pola asuh yang 
tepat dari orang tua dalam mengembangkan kemampuan bina diri pada diri 
anak autis tersebut. Akan tetapi, pada keluarga yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus, masih ditemukan beberapa keluarga yang mengalami 
kesulitan dalam mendidik dan membimbing anak-anaknya, terutama dalam 
mengembangkan kemampuan bina diri pada siswa autis. Kesulitan tersebut 
menjadi factor penghambat orang tua dalam mendidik dan membimbing anak-






a. Factor penghambat  
 Permasalahan yang dihadapi orang tua dalam mendidik dan 
membimbing anak-anaknya dengan kebutuhan khusus, terutama dalam 
mengembangkan kemampuan bina diri siswa autis sangat beragam. Berikut 
ini hasil wawancara dengan narasumber sebagai berikut: 
 Ibu HK orang tua dari LA (subyek I) mengungkapkan bahwa dalam 
mendidik dan membimbing anak-anaknya terutama mengembangkan 
kemampuan bina diri masih mengalami kesulitan, beliau mengatakan: 
“banyak ya mbak. Jadi semuanya harus pelan-pelan. Jadi harus satu-
satu. Misalnya apa ya,  kalau makai sepatu, itu kan sebenarnya gak 
sulit sih, Cuma harus pelan-pelan dan kontinyu.” (wawancara tanggal 
29 Mei 2015). 
 
Permasalahan yang hampir serupa juga dialami keluarga ibu SP 
orang tua MA (subyek III) dalam mengasuh, mendidik dan membimbing 
anaknya dalam mengembangkan kemampuan bina diri, beliau mengatakan: 
:“apa ya mbak? Paling ya harus lebih sabar aja kalau ngjarin MA itu, 
saya juga selalu gak tega kalau ngeliat MA kesulitan, makanya saya 
selalu membantu dia.” (wawancara tanggal 2015). 
 
 Hal berbeda diungkapkan oleh keluarga bapak WS (orang tua 
subyek II) dalam memdidik dan membimbing HA terutama dalam 




“kalau saya dan istri ngajari HA biasa-biasa saja gak ada hambatan, 
sekarang ya mbak. Kalau sekarang udah mengeluarga jadi gak ada 
masalah/ hambatan.” (wawancara tanggal 01 Juni 2015). 
 
 Berdasarkan pernyataan diatas dapat diketahui bahwa latar 
belakang keluarga memiliki pengaruh pada pendidikan dan pembimbingan 
terhadap anak-anaknya, terutama pendidikan untuk siswa autis. Keluarga 
yang memiliki latarbelakang pendidikan luar biasa akan berbeda pola 
pengasuhannya dengan keluarga yang tidak memiliki latar belakang 
pendidikan luar biasa. Seperti yang terlihat pada keluarga bapak WS (orang 
tua subyek II), bapak maupun ibu WS berprofesi sebagai tenaga pengajar di 
sekolah khusus siswa autis dengan latar belakang pendidikan luar biasa. 
Dengan latarbelakang tersebut, keluarga bapak WS akan lebih tahu 
permasalahan-permasalahan yang akan dihadapi dalam mendidik dan 
membimbing siswa autis, sehingga keluarga bapak WS akan lebih siap 
menghadapi permasalahan-permasalahan tersebut dan tidak menjadikannya 
beban atau hambatan dalam mengasuh HA.  
 Namun, hal berbeda terlihat pada keluarga ibu HK (orang tua 
subyek I) dan keluarga ibu SP (orang tua subyek III) yang tidak memiliki 
latarbelakang pendidikan luar biasa. Dalam mengasuh, mendidik, dan 
membimbing siswa autis mengalami kesulitan/ hambatan dalam proses 
pengajarannya. Dalam memberikan pengajaran pada siswa autis berbeda 
dengan pengajaran yang diberikan pada anak normal pada umumnya. Pada 
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siswa-siswa autis pengajaran yang diberikan harus dilakukan berulang-ulang 
dan bertahap sampai anak mengerti dan paham dengan pembelajaran 
tersebut. Selain itu, rasa tidak tega atau timbulnya rasa kasihan dengan 
kondisi siswa yang berkebutuhan khusus, mendorong orang tua untuk selalu 
membantu dan memanjakan siswa dalam melakukan aktivitas sehari-hari. 
Dari hal tersebut dapat memicu perkembangan bina diri pada siswa autis 
terhambat. 
b. Factor pendorong  
 Selain factor penghambat, terdapat pula factor pendorong orang tua 
dalam mendidik dan membimbing siswa autis terutama dalam 
mengembangkan kemampuan bina dirinya. Berikut ini hasil wawancara 
dengan ketiga narasumber dalam penelitian ini: 
 Seperti yang diungkapkan oleh ibu HK (orang tua subyek I), berikut 
ini: 
“ya rasa biar mandiri anak bisa mandiri, biar dewasa tidak tergantung 
pada orang lain.” (wawancara tanggal 29 Mei 2015). 
 
 Hal yang sama juga diungkapkan oleh keluarga ibu SP (orang tua 
subyek III), beliau mengatakan: 
 “ ya biar bisa mandiri, seperti bisa makan sendiri, pakai baju sendiri, 
dan gak tergantung pada orang lain lagi.” (wawancara tanggal 28 Mei 
2015). 
 




 “ saya sama istri berkomitmen untuk menjadi bapak/ ibu asrama, 
sekarang dibelakang itu udah ada rumah yang buat asrama, tapi 
sekarang masih saya kontrakan. Soalnya saya dan istri masih 
mengajar, takutnya kalau udah ada banyak anak yang diasramakan gak 
ada yang pegang. Jadi saya dan keluarga dengan senang hati mengajar 
anak-anak autis.” (wawancara tanggal 01 Juni 2015). 
 
 Berdasarkan pendapat ketiga keluarga diatas, terdapat persamaan 
yang mendorong orang tua dalam mendidik dan membimbing siswa autis 
untuk mengembangkan kemampuan bina diri. Persamaan tersebut terdapat 
pada harapan orang tua kepada anak-anaknya, khususnya siswa dengan 
kebutuhan khusus. Dengan memberikan pendidikan dan pendampingan 
terutama dalam mengembangkan kemampuan bina diri pada siswa autis, 
diharapkan kelak anak tersebut dapat menolong dirinya sendiri tanpa 
tergantung pada orang lain.  
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pola Asuh yang Diterapkan Orang Tua Terhadap Tindak Lanjut 
Pendidikan Dirumah Tentang Kemampuan Bina Diri Anak Autis. 
Dalam mengembangkan kemampuan bina diri pada anak autis, orang 
tua siswa yang bersekolah di SLB Citra Mulia Mandiri menerapkan pola 
pengasuhan yang berbeda-beda sesuai dengan kondisi masing-masing keluarga. 
Menurut Casmini (2007: 47) mengemukakan bahwa pola asuh berarti 
bagaimana orang tua memperlakukan anak, mendidik, membimbing dan 
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mendisplikan serta melindungi anak dalam mencapai proses kedewasaan, 
hingga kepada upaya pembentukkan norma-norma yang diharapkan oleh 
masyarakat pada umumnya.  
Dari hasil wawancara yang dilakukan pada tiga (3) keluarga yang 
memiliki anak autis dan bersekolah di SLB Citra Mulia Mandiri, diketahui 
bahwa pola asuh yang diberikan orang tua terhadap perkembangan bina diri 
siswa autis yaitu dua (2) keluarga (keluarga ibu HK dan keluarga bapak WS) 
mengarah pada mengarah pada pola asuh demokratis dan satu (1) keluarga ibu 
SP mengarah pada pola asuh campuran yaitu pola asuh demoktaris dan 
permisif. Untuk pola asuh otoriter cenderung tidak ditemukan pada ketiga 
keluarga dalam penelitian ini. Meskipun pola asuh otoriter tidak ditemukan 
pada ketiga keluarga dalam penelitian ini, akan tetapi dalam memberikan 
pendidikan dan pembimbingan terhadap anak-anaknya (anak autis), para orang 
tua masih menerapkan peraturan sesuai norma yang berlaku di masyarakat. 
Peraturan yang diterapkan para orang tua hanya sebatas melarang siswa pada 
hal-hal yang kurang baik saja dan peraturan tersebut tidak memikat siswa. 
Untuk mengetahui pola asuh yang orang tua terapkan dalam 
mengembangkan kemampuan bina diri siswa autis selama di rumah, dapat 
diketahui dengan memperhatikan hal-hal sebagai beriku: Pola asuh demokratis 
ditandai dengan adanya pemberian pengarahan dan bimbingan dari orang tua 
kepada anak-anaknya dalam mengembangkan kemampuan bina diri terutama 
pada siswa autis. Selain itu, dengan mengikutsertakan siswa autis dalam 
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aktivitas kehidupan sehari-hari didalam keluarga. Sedangkan pola asuh permisif 
ditandai dengan tidak adanya peraturan dan kurangnya bimbingan/ pelatihan 
dari orang tua. Namun kurangnya bimbingan/ pelatihan disini  tidak mutlak, 
hanya sebatas orang tua merasa kasian atau merasa tidak tega terhadap 
kesulitan yang dialami anak-anaknya sehingga mendorong orang tua untuk 
membantu seluruh aktivitas bina diri siswa. 
a. Proses Pola Asuh Orang Tua terhadap Tindak lanjut pendidikan anak 
autis dalam perkembangan kemampuan bina diri 
Mengembangkan kemampuan bina diri pada peserta didik sangatlah 
penting, tidak terkecuali pada siswa-siswa autis. Manurut Dodo Sudrajat dan 
Lilis R. (2013: 53) Bina diri atau juga dikenal dengan istilah Activity of 
Daily Living (ADL), “self care”, “self help skill”, atau “personal 
management” merupakan suatu pembinaan dan pelatihan tentang kegiatan 
kehidupan sehari-hari yang diberikan pada Anak Berkebutuhan Khusus yang 
bersekolah di Sekolah Luar Biasa (SLB) maupun di sekolah inklusif/ sekolah 
regular yang menyelenggarakan layanan pendidikan untuk anak 
berkebutuhan khusus. Bina diri yang dimaksud adalah kemampuan dalam 
kehidupan sehari-hari.  Anak-anak dengan kemampuan bina diri yang baik, 
akan memudahkan mereka untuk melakukan aktivitas sehari-hari tanpa 
bantua orang lain. Akan tetapi sebaliknya, apabila anak-anak kemampuan 
bina dirinya tidak cukup baik atau dapat dikatakan masih rendah, dalam 
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melakukan kegiatan sehari-hari seperti mengurus diri, menolong diri, dan 
merawat diri masih memerlukan bantuan orang lain atau dapat dikatakan 
masih tergantung pada bantuan orang lain.  
1)  Program pengajaran di sekolah dengan di rumah 
Dalam hal pendidikan, anak autis dimungkinkan memiliki 
kemampuan atau keterbatasa pada taraf tertentu. Oleh sebab itu, dalam  
memberikan pendidikan untuk siswa autis diperlukan kerjasama antar 
peran yang ada dalam lingkup pendidikan siswa, seperti sekolah, 
keluarga, dan lingkungan masyarakat. Pada pelaksanaannya, pendidikan 
untuk anak autis dilakukan secara menyeluruh (secara komprehensif). 
Dengan memperhatikan prinsip-prinsip pendidikan dan pengajaran anak 
autis, baik secara terstruktur, terpola, terprogram, konsisten maupun 
kontinyu, (Aswandi, Yosfan, 2005 : 167). 
Menurut Aswandi (2005: 156) pelayanan pendidikan dalam hal ini 
pembelajaran anak autis saling berkesinambungan antara prinsip dasar 
pengajaran, program pendidikan, dan pelaksanaannya. Kontinyu dalam 
pendidikan siswa autis tidak hanya di sekolah, tetapi juga harus 
ditindaklanjutin untuk kegiatan di rumah. 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan kepada tiga keluarga 
yang memiliki anak autis (narasumber), diketahui bahwa dalam mendidik 
dan membimbing anak-anaknya selama di rumah, meskipun tidak 
membuat atau merancang program khusus dalam mengajarkan bina diri, 
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akan tetapi orang tua lebih cenderung mengikuti atau melanjutkan 
pendidikan yang diperoleh dari sekolah. Sehingga program pengajaran 
yang anak peroleh dari sekolah dalam mengembangkan kemampuan bina 
diri siswa, berlanjut atau kontinyu antara di sekolah dengan di rumah. 
Pembelajaran bina diri di sekolah dimulai dari tahap pengenalan, 
pemberian contoh, pembimbingan/pemberian intruksi, sampai dengan 
mengajaran akivitas bina diri yang dilakukan oleh siswa baik secara 
mandiri atau masih dengan pendampingan.  
Berdasarkan hal di atas dapat diketahui pula bahwa pada keluarga 
ibu HK (orang tua subyek I), keluarga bapak WS (orang tua wali subyek 
II), dan keluarga ibu SP (orang tua subyek III) dalam memberikan 
pendidikan terutama untuk mengembangkan kemampuan bina diri anak 
autis cenderung mengarah pada pola pengasuhan demokratis. Hal ini 
terlihat dari cara para orang tua dalam memberikan pendidikan dan 
pengasuhan terhadap pembelajaran bina diri. Para orang tua dalam 
memberikan pendidikan terutama untuk mengembangkan kemampuan 
bina diri terhadap anak-anaknya dengan cara pemberian contoh dan 
pemberian intruksi sederhana yang mudah dipahami oleh anak.  
Selain itu, dalam memberikan program pengajaran dan pendidikan 
kepada siswa autis untuk mengembangkan kemampuan bina diri, orang 
tua melakukan kerjasama dengan para guru yang mengajar siswa selama 
di sekolah. Sehingga program pengajaran yang diberikan kepada siswa 
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autis terutama dalam mengembangkan kemampuan bina diri baik di 
sekolah dan di rumah sama serta memudahkan siswa untuk memahami 
pembelajaran yang diberikan kepada siswa. 
2) Penggunaan reward dan punishment  
Konsisten memiliki arti “tetap”, dalam hal ini pembelajaran yang 
konsisten dalam segala hal, ruang, dan waktu, konsisten dalam bersikap, 
merespon, dan memperlakukan anak berdasarkan masing-masing individu 
anak autis. Selain itu, orang tua dituntut untuk konsisten dalam 
pendidikan dan perlakuan anaknya sesuai dengan karakter yang dimiliki 
anak (Aswandi, Yosfan, 2005: 155). 
Sedangkan dalam penelitian ini, sikap konsisten orang tua dalam 
mengasuh anak-anaknya terlihat dari pemberian reward dan punishment 
atas tindakkan maupun aktivitas yang telah dilakukan siswa. Konsisten 
dalam pemberian reward dan punishment tidak hanya dilakukan di 
rumah, akan tetapi di sekolah pun juga diterapkan kepada siswa.  
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan diketahui bahwa pola 
pengasuhan dari ketiga  keluarga tersebut dalam mendidik dan melatih 
siswa autis baik di sekolah dan di rumah menerapkan sikap konsisten. 
Konsiten dalam hal ini, orang tua maupun guru memberikan reward dan 
punishment dari hasil aktivitas yang dilakukan siswa. Reward yang 
diberikan kepada siswa atas hasil aktivitas terutama bina diri yang telah 
dilakukan siswa berupa pemberian pujian ataupun pemberian hal yang 
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menjadi kesukaan siswa. Sedangkan pada saat siswa menolak atau tidak 
melakukan aktivitas bina diri dalam kehidupan sehari-hari, punishment 
yang  diberikan berupa anak tidak mendapatkan pujian, tidak 
mendapatkan hal menjadi kesukaan anak atau bahkan dimarahin. 
b. Sikap Pola Asuh Orang Tua terhadap perkembangan kemampuan bina 
diri anak autis 
Orang tua dalam memberikan pengasuhan kepada anak-anaknya 
memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan dan pembentukkan pribadi 
siswa autis. Pola asuh yang tepat dari orang tua kepada anak-anaknya dapat 
membantu perkembangan dan pembentukkan pribadi serta tingkah laku anak 
menjadi lebih baik. Akan tetapi sebaliknya, apabila orang tua dalam 
memberikan pola asuh yang kurang tepat/ salah kepada anak-anaknya dapat 
menyebabkan terhambatnya perkembangan dan pembentukkan pribadi serta 
tingkah laku anak. Selain itu, mengacu pada pendapat Dodo Sudrajat dan 
Lilis R.,(2013: 58) menyebutkan dari salah satu prinsip dasar bina diri adalah 
prinsip suportif bina diri yang mempunyai arti bahwa layanan yang 
diberikan untuk meningkatkan motivasi dan percayaan diri anak. Sehingga 
mereka mempunyai keyakinan untuk mengembangkan/meningkatkan 
kemampuan yang dimilikinya.  
Dalam mendidik anak, terlebih siswa autis sikap orang tua sangat 
menentukan perkembangan dalam diri siswa. Sikap orang tua yang tidak 
memanjakan anak dalam melakukan aktivitas bina diri, akan berbeda 
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hasilnya dengan orang tua yang memanjakan anak dalam melakukan 
aktivitas bina diri. Hal ini dapat terlihat dari cara orang tua ketika melihat 
anak mengalami kesulitan/ hambatan dalam melakukan aktivitas bina diri. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan diketahui bahwa 
dalam mendidik dan membimbing siswa autis,ditemukan persamaan pola 
pengasuhan yang dilakukan keluarga ibu HK ( orang tua subyek I) dengan 
keluarga bapak WS (orang tua subyek II). Persamaan tersebut terdapat pada 
sikap orang tua dalam mendidik dan membimbing anak-anaknya untuk 
melakukan aktivitas bina diri, terutama ketika membimbing pada saat anak-
anaknya mengalami hambatan/kesulitan dalam melakukan aktivitas tersebut. 
Orang tua baik keluarga ibu HK dan keluarga bapak WS ketika mengetahui 
anak-anaknya mengalami kesulitan/hambatan dalam melakukan aktivitas 
bina diri, sikap orang tua tidak langsung mengambil alih pekerjaan siswa, 
melainkan yang dilakukan orang tua terlebih dahulu memberikan 
pengarahan/intruksi singkat kepada siswa. Ketika siswa belum memahami 
intruksi yang diberikan orang tua, hal lain yang dilakukan orang tua yaitu 
dengan memberikan contoh berupa tindakan untuk kemudian ditirukan oleh 
siswa. Dengan sikap orang tua dalam mendidik dan membimbing siswa autis 
seperti itu, akan memudahkan siswa dalam mengembangkan kemampuan 
bina dirinya. Serta dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa untuk 
mempunyai keyakinan dalam mengembangkan kemampuan bina diri pada 
diri siswa autis. 
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Akan tetapi, dalam penelitian ini hal berbeda ditemukan pada sikap 
keluarga ibu SP ketika mendidik dan membimbing MA (subyek III) dalam 
melakukan aktivitas bina diri. Ibu SP selalu merasa tidak tega atau selalu 
merasa kasian pada MA setiap kali MA melakukan aktivitas bina diri, 
seperti mandi, gosok gigi, berpakaian, dan aktivitas lainnya. Sikap tidak tega 
dan rasa kasian ibu SP terhadap MA tersebut mendorong orang tua untuk 
selalu memanjakan anaknya dalam melakukan aktivitas bina diri. Sikap 
memanjakan dalam hal ini, orang tua selalu membantu atau bahkan 
mengambil alih pekerjaan siswa dalam aktivitas sehari-hari. Berdasarkan 
ungkapan ibu SP, beliau selalu memberikan pertolongan kepada siswa 
dengan tindakan secara langsung, tanpa memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk melakukan aktivitas tersebut secara mandiri. Bahkan dalam 
kehidupan sehari-hari orang tua tidak melibatkan/mengikutsertakan siswa 
dalam pekerjaan rumah. Dari hal tersebut pula dapat berdampak pada 
rendahnya kepercayaan diri siswa serta siswa merasa tidak mempunyai 
keyakinan untuk mengembangkan kemampuan yang dimilikinya terutama 
kemampuan bina diri.  
Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui pula bahwa dalam 
melakukan pola pengasuhan dari ketiga keluarga yang menjadi narasumber, 
2 (dua) keluarga yaitu keluarga ibu HA dan keluarga bapak WS cenderung 
mengarah pada pola pengasuhan demokratis, sedangkan 1 (satu) keluarga 
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lainnya yaitu keluarga ibu SP lebih mengarah pada pola pengasuhan 
permisif.  
c. Bimbingan dan pengarahan dari orang tua terhadap perkembangan 
kemampuan bina diri siswa autis 
Pendidikan yang diberikan kepada Anak Berkebutuhan 
Khusus,dengan karakteristik mereka yang spesifik maka layanan pendidikan 
bagi mereka juga harus dapat menyesuaikan dengan tingkat kecerdasan dan 
intensitas gejala yang ketunaannya tidak terkecuali pendidikan untuk anak 
autis (Fatimah Munir, 2013). Dalam hal pendidikan, setiap individu siswa 
autis dimungkinkan memiliki tingkat kemampuan atau keterbatasan pada 
taraf tertentu. Begitu pula pada pengembangan kemampuan bina diri siswa 
autis.  
Pendidikan dan pendambingan seperti hal diatas dilakukan pula oleh 
ketiga (ke-3) narasumber dalam penelitian ini, yaitu pada keluarga ibu HK, 
kuluarga bapak WS, dan keluarga ibu SP. Berdasarkan kemampuan yang 
dimiliki anak saat ini terutama dalam aktivitas bina diri, dalam mendidik dan 
membimbing anak-anaknya orang tua masih memberikan intruksi singkat, 
pengarahan, pendampingan, pengawasan, dan bantuan secara langsung 
ataupun tidak langsung.  
Berdasarkan hal di atas dapat diketahui bahwa dalam melakukan pola 
asuh, para orang tua dalam penelitian ini mengarah pada pola asuh 
demokratis. Hal ini dapat terlihat dari cara para orang tua dalam memberikan 
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pendidikan dan pengajaran kepada anak-anaknya (siswa autis) dengan 
memberikan pengarahan, pendampingan, pengawasan dan pemberian 
intruksi sederhana. Sehingga dengan hal seperti itu akan memudahkan siswa 
autis dalam memahami dan memudahkan siswa untuk mengembangkan 
kemampuan bina diri terutama ketika di rumah. 
d. Peraturan dan control orang tua terhadap aktivitas bina diri anak siswa 
dalam kehidupan sehari-hari 
Mendidik dan melatih bina diri siswa autis sesuai dengan norma-
norma yang ada di masyarakat orang tua biasanya menerapkan peraturan 
atau larangan yang dibuat untuk mendisiplinkan anak. 
Untuk pola asuh otoriter cenderung tidak ditemukan pada ketiga 
keluarga dalam penelitian ini. Meskipun pola asuh otoriter tidak ditemukan 
pada ketiga keluarga dalam penelitian ini, akan tetapi dalam memberikan 
pendidikan dan pembimbingan terhadap anak-anaknya (anak autis), para 
orang tua masih menerapkan peraturan sesuai norma yang berlaku di 
masyarakat. Peraturan yang diterapkan para orang tua hanya sebatas 
melarang siswa pada hal-hal yang kurang baik saja dan peraturan tersebut 
tidak memikat siswa. 
Orang tua hanya sekedar menerapkan hal-hal yang sudah seharusnya 
dipelajari dan dilakukan oleh anak-anaknya dalam kehidupan sehari-hari 
terutama dalam aktivitas bina diri. Tujuan orang tua menerapkan peraturan-
peraturan tersebut, agar siswa belajar disiplin dan berperilaku sesuai norma 
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yang ada di masyarakat. Sebagai contoh, pada saat aktivitas makan, siswa 
harus duduk, siswa juga diajarkan waktu untuk makan, pada pukul berapa 
saja, pada saat buang air besar/kecil harus dilakukan di dalam kamar mandi, 
tidak boleh di luar,  dan sebagainya yang berhubungan dengan aktivitas 
kehidupan sehari-hari.  
Orang tua dalam  mengasuh siswa autis di rumah tidak hanya 
membuat atau menerapkan peraturan / larangan yang harus ditaati oleh 
siswa, akan tetapi control dan perhatian orang tua kepada siswa juga sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan bina diri anaknya. 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa pada 
dasarnya dalam mengasuh dan mendidik anak-anaknya, khususnya siswa 
autis, pemberian perhatian dan control terhadap aktivitas sehari-hari yang 
dilakukan siswa sangat penting untuk dilakukan oleh orang tua. Dengan 
pemberian perhatian dan control, orang tua dapat mengetahui aktivitas yang 
dilakukan siswa dan dapat mengetahui tingkat perkembangan siswa.  
Selain itu berdasarkan hal diatas dapat diketahui juga bahwa, terdapat 
dua keluarga yaitu keluarga ibu HK (subyek I) dan keluarga ibu SP (subyek 
III)  dalam memberikan perhatian dan control kepada anak-anaknya lebih 
besar ibu dibandingkan ayah. Hal ini dikarenakan kesibukkan seorang ayah 
dalam bekerja dari pagi sampai malam. Sehingga dalam memberikan 
perhatian dan control terhadap aktivitas anak-anaknya, sepenuhnya 
diserahkan kepada ibu. Akan tetapi, hal berbeda nampak pada keluarga 
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bapak WS (orang tua subyek II), meskipun ditengah kesibukkan kedua orang 
tua wali yang bekerja, HA masih dapat diperhatikan dan dikontrol bapak/ ibu 
WS, baik di sekolah maupun di rumah. Hal ini dikarenakan, bapak WS 
bekerja sebagai tenaga pengajar di sekolah yang sama dengan HA besekolah. 
Sehingga HA dalam melakukan aktivitas sehari-hari baik di sekolah maupun 
di rumah, masih dapat dikontrol oleh bapak WS. 
2. Faktor penghambat dan pendorong Orang tua dalam mengembangkan 
kemampuan bina diri siswa autis 
a. Factor penghambat 
Setiap orang tentunya mengharapkan anaknya, khususnya anak 
dengan kebutuhan khusus autis dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. 
Salah satunya perkembangan pada kemampuan bina diri siswa autis, 
sehingga siswa-siswa tersebut kelak tidak lagi tergantung pada orang lain. 
Untuk memuwujudkan semua harapan orang tua tersebut, dibutuhkan pola 
asuh yang tepat dari orang tua dalam mengembangkan kemampuan bina diri 
pada diri siswa autis tersebut. Akan tetapi, pada keluarga yang memiliki 
siswa berkebutuhan khusus, masih ditemukan beberapa keluarga yang 
mengalami kesulitan dalam mendidik dan membimbing anak-anaknya, 
terutama dalam mengembangkan kemampuan bina diri pada siswa autis. 
Kesulitan tersebut menjadi factor penghambat orang tua dalam mendidik dan 
membimbing anak-anaknya, terutama dalam mengembangkan kemampuan 
bina diri siswa autis. 
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Berdasarkan pernyataan diatas dapat diketahui bahwa latar belakang 
keluarga memiliki pengaruh pada pendidikan dan pembimbingan terhadap 
anak, terutama pendidikan untuk siswa autis. Keluarga yang memiliki 
latarbelakang pendidikan luar biasa akan berbeda pola pengasuhannya 
dengan keluarga yang tidak memiliki latar belakang pendidikan luar biasa. 
Seperti yang terlihat pada keluarga bapak WS (orang tua subyek II), bapak 
maupun ibu WS berprofesi sebagai tenaga pengajar di sekolah khusus siswa 
autis dengan latar belakang pendidikan luar biasa. Dengan latarbelakang 
tersebut, keluarga bapak WS akan lebih tahu permasalahan-permasalahan 
yang akan dihadapi dalam mendidik dan membimbing siswa autis, sehingga 
keluarga bapak WS akan lebih siap menghadapi permasalahan-permasalahan 
tersebut dan tidak menjadikannya beban atau hambatan dalam mengasuh 
HA.  
Namun, hal berbeda terlihat pada keluarga ibu HK (orang tua subyek 
I) dan keluarga ibu SP (orang tua subyek III) yang tidak memiliki 
latarbelakang pendidikan luar biasa. Dalam mengasuh, mendidik, dan 
membimbing siswa autis mengalami kesulitan/ hambatan dalam proses 
pengajarannya. Berdasarkan hal tersebut, permasalah yang dihadapi orang 
tua terhadap anak autisnya sesuai dengan kajian teori yang dicetuskan oleh 
Jordan (dalam Joko Yuwono, 2009: 115) yaitu Ketidakahlian Orang Tua 
(parents’ lack of experts), dalam hal ini orang tua kurang memiliki keahlian 
dalam membantu anak autistic, orang tua kesulitan untuk memahami anak 
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serta tidak memahami apa yang seharusnya mereka lakukan kepada anaknya, 
sehingga tidak jarang orang tua cenderung menemui kesulitan dalam 
pelaksanaannya. 
Pengajaran pada anak autis berbeda dengan pengajaran yang 
diberikan pada anak normal pada umumnya. Pada anak-anak autis 
pengajaran yang diberikan harus dilakukan berulang-ulang dan bertahap 
sampai anak mengerti dan paham dengan pembelajaran tersebut. Selain itu, 
rasa tidak tega atau timbulnya rasa kasihan dengan kondisi anak yang 
berkebutuhan khusus, mendorong orang tua untuk selalu membantu dan 
memanjakan anak dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Dari hal tersebut 
dapat memicu perkembangan bina diri pada anak autis terhambat. Seperti 
yang dikemukankan oleh Jordan (dalam Joko Yuwono, 2009: 116) bahwa 
salah satu permasalah yang dihadapi orang tua terhadap anak autisnya adalah 
ketidakyakinan orang tua terhadap masa depan anak atau disebut juga 
kondisi kehidupan yang panjang (life –long condition). Orang tua 
dihadapkan dengan kenyataan bahwa anak mereka membutuhkan dukungan 
dan keputusan yang tepat. Hal ini akan mempengaruhi persepsi ibu dalam 
membantu perkembangan siswa autis. 
b. Factor pendorong  
Selain factor penghambat, terdapat pula factor pendorong orang tua 
dalam mendidik dan membimbing siswa autis terutama dalam 
mengembangkan kemampuan bina dirinya. 
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Berdasarkan pendapat ketiga keluarga diatas, terdapat persamaan 
yang mendorong orang tua dalam mendidik dan membimbing anak autis 
untuk mengembangkan kemampuan bina diri anak. Persamaan tersebut 
terdapat pada harapan orang tua kepada anak-anaknya, khususnya siswa 
autis. Dengan memberikan pendidikan dan mendampingan terutama dalam 
mengembangkan kemampuan bina diri pada siswa autis, diharapkan kelak 





C. Keterbatasan Penelitian 
1. Dalam penelitian ini, peneliti hanya memperoleh data atau informasi dari 
salah satu orang tua siswa. Sedangkan pada awalnya peneliti berencana 
akan melakukan wawancara dengan kedua orang tua siswa yaitu ayah dan 
ibu. Akan tetapi karena kesibukan pekerjaan dari orang tua siswa, peneliti 
tidak dapat melakukan pengambilan data dengan kedua orang tua siswa 
tersebut. 
2. Kegiatan Observasi terhadap perkembangan kemampuan bina diri siswa 
autis usia 11-15 tahun hanya dapat dilakukan di sekolah luar biasa Citra 
Mulia Mandiri pada saat kegiatan pembelajaran berakhir. 
3. Kegiatan wawancara terhadap orang tua untuk mengetahui poa asuh orang 
tua terhadap pendidikan perkembangan kemampuan bina diri siswa autis 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1.Berdasarkan tiga (3) keluarga yang memiliki anak autis dan bersekolah 
di SLB Citra Mulia Mandiri, diketahui bahwa pola asuh yang diberikan 
orang tua terhadap perkembangan bina diri siswa autis yaitu dua (2) 
keluarga (keluarga ibu HK dan keluarga bapak WS) mengarah pada  
pola asuh demokratis dan satu (1) keluarga ibu SP mengarah pada pola 
asuh campuran yaitu pola asuh demoktaris dan permisif. Untuk pola 
asuh otoriter cenderung tidak ditemukan pada ketiga keluarga dalam 
penelitian ini. 
2.Salah satu  factor penghambat orang tua dalam mendidik dan 
membimbing anak autis yaitu latar belakang pendidikan yang dimiliki 
orang tua. Hal ini dapat berdampak atau terlihat dari ketidakahlian 
orang tua (parents’ lack of experts) dan adanya ketidakyakinan orang 
tua terhadap masa depan anak-anaknya (siswa autis) kelak. 
3. factor yang mendorong orang tua untuk selalu mendidik dan 
membimbing anak autis dalam mengembangkan kemampuan bina 
dirinya yaitu harapan orang tua kepada anak-anaknya agar kelak bisa 




B. Saran  
1. Bagi orang tua (masyarakat) 
Sebaiknya dalam mendidik dan membimbing anak-anaknya 
(siswa autis), para orang tua memberikan kesempatan kepada anak-
anaknya untuk mengembangkan kemampuan bina dirinya dengan 
memberikan kesempatan kepada anak-anaknya untuk melakukan 
aktivitas sehari-hari secara mandiri. Para orang tua juga diharapkan 
memiliki keyakinan kepada kemampuan yang dimiliki anak-anaknya 
(siswa autis) dalam mengembangkan kemandirian anak. 
2. Bagi sekolah 
Sebaiknya sekolah mengadakan sosialisasi kepada orang tua 
siswa anak autis tentang pengembangan kemampuan bina diri 
sebagaimana mestinya, karena masih ditemukan orang tua siswa yang 
mengalami kesulitan/hambatan dalam mendidik dan membimbing 
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Pedoman Observasi kemampuan bina siswa anak autis di SLB Citra 
Mulia Mandiri 
Hari, Tanggal  :     Nama Observer : 
Nama Observee :     Tempat   : 
Berikan tanda (√) pada kolom hasil untuk kemampuan bina diri anak autis 
kemudian berikan keterangan pada kolom berikutnya. 
No Subyek 
penelitian   
Variabel  Aspek kemampuan bina 
diri anak autis 
hasil Keterangan 
Mampu Tidak 
  Merawat diri dan 












   
Menggosok gigi 











   
Makan minum 
d. Mengambil 
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d. Bercermin  






Pedoman Wawancara Pola Asuh Orang Tua Terhadap Pendidikan 
Pengembangan Kemampuan Bina Diri Siswa Autis. 
Nama (subyek penelitian) :      Alamat  : 
Pekerjaan :        Tanggal 
wawancara :  
Orang tua anak (ayah/ ibu) dalam mengasuh anak: 
1. Pendidikan atau pelatihan apa yang orang tua berikan untuk mengembangkan/ 
melatih kemampuan anak selama di rumah? 
2. Bagaimana cara orang tua dalam memberikan pendidikan atau pelatihan kepada 
anak autis selama di rumah? 
3. Adakah  peraturan yang dibuat oleh orang tua dan harus ditaati oleh anak autis 
dalam memberikan pendidikan dan pelatihan ? 
4. Bagaimana jika anak melanggar peraturan yang telah dibuat oleh orang tua? 
5. Apakah orang tua melakukan pembatasan pada perilaku anak dalam melakukan 
aktivitas sehari hari? Pembatasa seperti apa yang dilakukan orang tua terhadap 
aktivitas sehari hari anak? 
6. Pada saat apa anak diberikan kebebasan dalam melakukan kegiatan sehari- hari? 
7. Kapan orang tua memberikan perhatian penuh (mendidik dan melatih) anak ? 
8. Apakah ditengah kesibukkan orang tua dalam bekerja orang tua masih 
mengontrol aktivitas/ kegiatan sehari-hari yang dilakukan anak? 
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9. Bagaimana cara orang tua dalam mengontrol aktivitas keseharian anak ditengah 
kesibukkan pekerjaan? 
Orang tua (ayah atau ibu) terhadap pengembangan kemampuan bina diri anak autis: 
10. Apakah menurut orang tua pengembangan kemampuan bina diri penting untuk 
anak autis? 
11. Sejak kapan pengembangan kemampuan bina diri perlu diberikan kepada anak 
autis? 
12. Mengapa kemampuan bina diri pada anak autis perlu dikembangkan? 
13. Kemampuan bina diri apa yang perlu atau penting dikembangkan pada diri 
anak autis menurut orang tua? 
14. Untuk mengembangkan kemampuan bina diri anak, seperti mandi, menggosok 
gigi, makan, berpakaian, dan bersolek. Bagaimana cara anda (selaku orang 
tua) mengajarkan pemahaman kepada anak tentang hal tersebut ? 
15. Untuk mengembangkan kemampuan bina diri anak diatas, apakah orang tua 
melakukannya secara bertahap (pengajaran dari yang termudah sampai yang 
tersulir)? Misal, kegiatan mandi, orang tua mengenalkan peralatan mandi dan 
tahapan mandi dari mengguyur badan sampai pemakaian sabun. 
16. Menurut anda, apakah anak dapat beradaptasi pada lingkungan baru dalam 
melakukan aktivitas bina diri ? 
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17. Apakah anda membuat program khusus dalam pendidikan anak selama di 
rumah terutama dalam mengembangkan kemampuan bina diri anak (mandi, 
menggosok gigi, makan, berpakaian dan bersolek)? 
18. Pada saat anak mengalamai kesulitan atau mengalami peningkatan dalam 
melakukan aktivitas bina diri, evaluasi apa yang anda lakukan ? 
19. Apakah  prinsip konsisten dalam mendidik anak anda terapkan dalam 
mengembangkan kemampuan bina diri anak ? 
Misal, sikap orang tua dalam memberikan reward ketika anak mencapai 
keberhasilan dan punishment untuk sebaliknya. 
20. Adakah kerja sama yang dilakukan orang tua dan guru dalam hal 
mengembangkan kemampuan bina diri anak? Seperti apa ? 
21. Pendidikan yang anak peroleh dari sekolah, apakah orang tua juga melanjutkan 
program (kemampuan bina diri) tersebut untuk diajarkan di rumah? 
22. Dalam melakukan kegiatan dalam kehidupan sehari-hari (bina diri), anak 
memiliki inisiatif sendiri atau tidak (dalam hal ini orang tua selalu 
memperingatkan anak atau anak melakukan sesuia keinginannya sendiri)? 
23. Apakah orang tua memberikan pengarahan atau bimbingan ketika mendidik/ 
melatih kemampuan bina diri anak? Seberapa sering orang tua memberikan 
pengarahan/ bimbingan kepada anak? 




25. Bantuan seperti apa yang diberikan orang tua ketika mengetahui anak 
mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan bina diri? 
26. Pada saat orang tua melihat anaknya mengalami kesulitan/ hambatan dalam 
melakukan aktivitas bina diri, apakah orang tua akan memberikan bantuan 
kepada anak dengan mengambil alih pekerjaan anak, atau dengan memberikan 
pengarahan dan contoh untuk kemudian ditirukan oleh anak? 
27. Apakah dalam kehidupan sehari-hari orang tua mengikut sertakan anak dalam 
mengerjakan  pekerjaan rumah? 
28. Adakah reward atau punishment yang diberikan kepada anak atas hasil 
kerjanya dalam kehidupan sehari-hari (bina diri)? 
Factor yang mempengaruhi pola asuh orang tua terhadap tindak lanjut pendidikan 
di rumah tentang pengembangan kemampuan bina diri anak autis. 
29. Apa yang menjadi penghambat anda dalam mengajarkan pengembangan bina 
diri pada anak ? 
30. Apa yang menjadi pendorong anda dalam mengajarkan kemampuan bina diri 
pada anak ? 
31. Apakah dalam kehidupan sehari-hari orang tua menberikan contoh/ teladan 







Display Data Hasil Observasi Kemampuan Bina Diri Anak Autis Di SLB 
Citra Mulia Mandiri. 
Pedoman Observasi Pada Kemampuan Bina Diri Anak Autis 
No Subyek 
penelitian   
Variabel  Aspek kemampuan 
bina diri anak autis 
Hasil Keterangan 
Mampu Tidak 


























Aktivitas mandi LA mampu 
melakukannya sendiri, namun dalam 
melakukannya masih memerlukan 
bimbingan dan bantuan secara tindakkan. 
LA termasuk anak yang senang bermain air. 
Sehingga sebelum LA mandi, LA diberikan 
kesempatan bermain air terlebih dahulu (10-
15 menit). Untuk kemudian LA melakukan 
aktivitas mandi dengan dibantu guru atau 
orang tuanya . 
Menggosok gigi 













   
   
 
  










Untuk aktivitas menggosok gigi, LA 
sudah mampu melakukkannya tetapi masih 
dengan bantuan. Apabila LA tidak dibantu 
secara tindakkan, La hanya akan 
menggosok gigi secara singkat dan hanya 












   
 
 






Pada saat makan dan minum, LA 
sudah mampu melakukannya sendiri. Hanya 
saja pada saat makan tergantung mood nya 
anak, ketika mood baik, LA mampu 
melakukan makan sendiri, akan tetapi krtika 
mood anak sedang tidak baik, LA susah 
makan dan harus disuapin. 
















LA mampu melakukan aktivitas 
melepas dan memakai baju/ celana. Akan 
tetapi dalam melakukan hal tersebut, LA 
masih mendapat bantuan dari guru maupun 
orang tua. Bantuan yang diberikan intruksi 
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b. Bercermin  
 
   
 
   
Dalam aktivitas menyisir rambut 
dengan menghadap cermin LA sudah 
mampu melakukannya sendiri, meskipun 
hasilnya belum rapi. Namun, untuk 
melakukannya LA harus intruksi terlebih 
dahulu. 



























Dalam aktivitas mandi, HA sudah 
mampu melakukannya sendiri. Namun, 
dalam melakukannya HA masih harus 
didampingi dan diberikan intruksi, baik  
dari guru (di sekolah) dan orang tua (di 
rumah).  
Menggosok gigi 






















 Aktivitas menggosok gigi dari 
membuka sampai mengoleskan pasta gigi 
dan memasukkan sikat gigi kedalam mulut, 
HA sudah mampu melakukannya, meskipun 
masih dengan intruksi. 
Namun, pada saat HA menggosok gigi 
secara menyeluruh ke bagian mulut, HA 
masih mengalami kesulitan. HA hanya 
menggosok gigi bagian gigi depan saja, 



















Aktivitas makan dan minum HA sudah 
mampu melakukannya sendiri. Pada saat 
HA selesai makan, HA juga sudah mampu 
membereskan peralatan makannya untuk 










   
 
  
 Aktivitas berpakai yaitu melepas dan 
memakai baju baik berkancing maupun 
tidak berkancing, HA sudah mampu 






   
 
 HA sudah mampu melakukan kegiatan 






















































   
  






   
 
 
   
 
 
   
  
   
 
   
 
 
Kemampuan bina diri M.A dalam 
aktivitas mandi, di mulai dari menyiram air, 
menggosok badan dengan sabun, sampai 
menggunakan handuk masih mendapat 
bantuan dari guru. Akan tetapi dari awal 
aktivitas mandi tersebut, guru selalu 
memberituhukan kepada anak aktivitas 
yang sedang dilakukan, misalnya “ambil 
air, siram badan” , “sekarang sabunan ya”. 
Sedangkan untuk aktivitas seperti buang air 
kecil/besar, MA sudah mampu 
menyampaikan keinginannya tersebut 
dengan kata “pipis”. Meskipun dalam 
aktivitasnya masih dibantu guru dari 
melepas celana, menuntun anak masuk 
kamar mandi, sampai membersihkan 
kotoran anak (mencebokin). 
 
MA dalam melakukan aktivitas 
menggosok gigi masih mendapat bantuan 
dari guru (di sekolah) dan ibunya (di 
rumah), dimulai dari membuka tutup pasta 
gigi sampai menggosok gigi.  
 
Dalam melakukan aktivitas makan, 
sedikit bantuan yang diberikan guru 
maupun orang tua. Bantuan yang diberikan 
hanya pada mempersiapkan makanan ke 
dalam piring anak. Kemudian untuk 
aktivitas makan, MA mampu melakukannya 
dengan sendiri meskipun terkadang 
brantakan. Pada saat makan, MA tidak 
memilih makanan, apapun yang ada dalam 
piring MA makan. 
Menggosok gigi 




gigi ke sikat gigi. 






a. Mengambil piring, 





















Dalam aktivitas berpakaian MA masih 









   
 
  
Masih dibantu guru dan orang tua. 
Pada saat MA diminta untuk sisiran sendiri, 






Transkrip Subyek I 
Wawancara Pola Asuh Orang Tua Terhadap Tindak Lanjut Pendidikan Di 
Rumah Tentang Kemampuan Bina Diri Anak Autis. 
Nama (subyek penelitian): HK   Pekerjaan : IRT 
Alamat  : Yogyakarta.   Tanggal wawancara : 29 mei 2015 
Orang tua anak (ayah/ ibu) dalam mengasuh anak: 
1. Pendidikan atau pelatihan apa yang orang tua berikan untuk mengembangkan/ 
melatih kemampuan anak selama di rumah? 
Jawab : “kemandirian terutama dalam bina dirinya mbak”. 
2. Bagaimana cara orang tua dalam memberikan pendidikan atau pelatihan 
kepada anak autis selama di rumah? 
Jawab : “ dilatih secara berulang-ulang dan terus menerus aja mbak”. 
3. Adakah  peraturan yang dibuat oleh orang tua dan harus ditaati oleh anak autis 
dalam memberikan pendidikan dan pelatihan ? 
Jawab : “ya paling yang terpinting sikap konsisten, apa yang diintruksikan 
dari bapaknya atau orang sekitar harus sama. Misalnya dia harus pipis 
di kamar mandi ya harus pipis di kamar mandi, tidak boleh di luar atau 
ganti tidak boleh di luar. Harus konsisten dalam memberikan intruksi, 
nanti dia bingung kalau intruksi yang diberikan berbeda-beda, ini 
boleh ini gak boleh. Harus kompak gitu. ”. 
4. Bagaimana jika anak melanggar peraturan yang telah dibuat oleh orang tua? 
Jawab : “ seminimal mungkin tidak ada celah untuk melanggar”. 
5. Apakah orang tua melakukan pembatasan pada perilaku anak dalam 
melakukan aktivitas sehari hari? Pembatasa seperti apa yang dilakukan orang 
tua terhadap aktivitas sehari hari anak? 
Jawab : “iya mbak, tidak boleh bermain di jalan”. 
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6. Pada saat apa anak diberikan kebebasan dalam melakukan kegiatan sehari- 
hari? 
Jawab : “ di rumah bebas beraktivitas, asal tidak membahayakan dirinnya, 
misalnya mainan pisau, api”. 
7. Kapan orang tua memberikan perhatian penuh (mendidik dan melatih) anak ? 
Jawab :  “ya kalau saya kan full ibu rumah tangga ya, jadi kalau saya 
penuh memberikan perhatian. Tapi karena ayahnya kerja terkadang 
sampai pulang malam, paling pas lagi ayahnya libur saya libur kita 
main bersama mainnya gak harus keluar rumah.”  
8. Apakah ditengah kesibukkan orang tua dalam bekerja orang tua masih 
mengontrol aktivitas/ kegiatan sehari-hari yang dilakukan anak? 
Jawab : “kalau sehari-hari dengan saya ya, kalau ayahnya paling pas 
pulang kerja sih, setiap pulang ayahnya langsung mencari-cari 
anaknya, kalau LA masih belum tidur ayahnya suka ngajak main”. 
9. Bagaimana cara orang tua dalam mengontrol aktivitas keseharian anak 
ditengah kesibukkan pekerjaan? 
Jawab : “ kalau di rumah selalu saya perhatiian atau saya liatin mbak apa 
yang dilakuin LA. Tapi kalau ayahnya ya itu tadi palinng pas pulang 
kerja, ayahnya langsung mencari anaknya,” 
Orang tua (ayah atau ibu) terhadap pengembangan kemampuan bina diri anak 
autis: 
10. Apakah menurut orang tua pengembangan kemampuan bina diri penting 
untuk anak autis? 
Jawab : “ ya”. 
11. Sejak kapan pengembangan kemampuan bina diri perlu diberikan kepada 
anak autis? 
Jawab : “mungkin”.sedini  
12. Mengapa kemampuan bina diri pada anak autis perlu dikembangkan? 
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Jawab : “untuk mengurus diri sendiri atau tidak bergantung orang lain”. 
13. Kemampuan bina diri apa yang perlu atau penting dikembangkan pada diri 
anak autis menurut orang tua? 
Jawab : “ makan, minum, mandi, bersih-bersih, Buang air besar (BAB), 
dan yang lain-lain mbak”. 
14. Untuk mengembangkan kemampuan bina diri anak, seperti mandi, menggosok 
gigi, makan, berpakaian, dan bersolek. Bagaimana cara anda (selaku orang 
tua) mengajarkan pemahaman kepada anak tentang hal tersebut ? 
Jawab : “ dilatih secara kontinyu”. 
15. Untuk mengembangkan kemampuan bina diri anak diatas, apakah orang tua 
melakukannya secara bertahap (pengajaran dari yang termudah sampai yang 
tersulir)? Misal, kegiatan mandi, orang tua mengenalkan peralatan mandi dan 
tahapan mandi dari mengguyur badan sampai pemakaian sabun. 
Jawab : “iya sampai sekarang, karena dari kecil dia harus diberikan 
pengarahan tapi semakin berkurang-berkurang. Dia sekarang udah tau 
kalau habis sabunan trus sampoan itu sudah tahu. Kadang dia masih 
lama dikamar mandi, jadi harus diintruksi ayo udah lama, handukkan. 
Dia kan anaknya paling suka main air, jadi harus diingatkan 
setelahnya. Begitupun dengan makan. Kalau makanan yang tidak 
mengandung kuah dan lauk yang kaya ikan, ayam, itu harus dipotong-
potong dulu. Dia gak bisa kalau langsung makan. Tapi kalau makanan 
seperti nasi goreng, soto, sayur bayam dia langsung bisa makan 
sendiri. Kalau untuk berpakaian, dia udah mulai mandiri. Dari baju 
dalam sampai yang terluar udah mandiri, tapi kalau yang berkancing 
masih harus dibantu.”  
16. Menurut anda, apakah anak dapat beradaptasi pada lingkungan baru dalam 
melakukan aktivitas bina diri ? 
Jawab : “bisa, tapi dia gak suka tempat yang terlalu ramai,” 
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17. Apakah anda membuat program khusus dalam pendidikan anak selama di 
rumah terutama dalam mengembangkan kemampuan bina diri anak (mandi, 
menggosok gigi, makan, berpakaian dan bersolek)? 
Jawab : “ gak sih, saya gak bikin program khusus. Tapi selalu kontinyu 
apa yang diajarkan di rumah, di sekolah sama. Dari bangun sampai 
tidur kemandiriaan itu tetap diajarkan”. 
18. Pada saat anak mengalamai kesulitan atau mengalami peningkatan dalam 
melakukan aktivitas bina diri, evaluasi apa yang anda lakukan ? 
Jawab : “iya, misalnya kayak  pemakai pembalut ya, kok belum mau pakai 
ya, kenapa? Pembalutnya selalu dibuang, tapi lama-kelamaan dia mau 
juga”. 
19. Apakah prinsip konsisten dalam mendidik anak anda terapkan dalam 
mengembangkan kemampuan bina diri anak ? 
Misal, sikap orang tua dalam memberikan reward ketika anak 
mencapai keberhasilan dan punishment untuk sebaliknya. 
Jawab : “ iya mbak, kalau MA mau makan sendiri nanti saya memberikan 
pujian pinter, rambutnya dibelai, ya begitu mbak”. 
20. Adakah kerja sama yang dilakukan orang tua dan guru dalam hal 
mengembangkan kemampuan bina diri anak? Seperti apa ? 
Jawab : “ Ada. Dia kan kalau di rumah cendrung menolak hal-hal yang 
baru, jadi biasanya harus dimulai dari bu guru. Seperti belajar wudhu 
dan pakai mukenah, itu di rumah dan di sekolah harus terus berlanjut”.  
21. Pendidikan yang anak peroleh dari sekolah, apakah orang tua juga 
melanjutkan program (kemampuan bina diri) tersebut untuk diajarkan di 
rumah? 
Jawab : “iya,” 
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22. Dalam melakukan kegiatan dalam kehidupan sehari-hari (bina diri), anak 
memiliki inisiatif sendiri atau tidak (dalam hal ini orang tua selalu 
memperingatkan anak atau anak melakukan sesuia keinginannya sendiri)? 
Jawab : “ada juga yang inisiatif sendiri, ada juga yang harus diberikan 
intruksi dulu. Misalnya mencuci celana dalam, dia kan udah mulai 
haid kan, dia harus diintruksi LA itu diperas atau membuang pembalut 
di tempat sampah masih harus diintruksi”.  
23. Apakah orang tua memberikan pengarahan atau bimbingan ketika mendidik/ 
melatih kemampuan bina diri anak? Seberapa sering orang tua memberikan 
pengarahan/ bimbingan kepada anak? 
Jawab : “ya sering sih, selama dia belum melakukan ya harus diberikan 
intruksi”. 
24. Bagaimana pendapat orang tua terhadap kemampuan bina diri yang dimiliki 
anak? 
Jawab : “Alhamdulillah semangkin meningkat”. 
25. Bantuan seperti apa yang diberikan orang tua ketika mengetahui anak 
mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan bina diri? 
Jawab `: “ diberikan stimulasi dan semangat agar anak mampu sendiri”. 
26. Pada saat orang tua melihat anaknya mengalami kesulitan/ hambatan dalam 
melakukan aktivitas bina diri, apakah orang tua akan memberikan bantuan 
kepada anak dengan mengambil alih pekerjaan anak, atau dengan memberikan 
pengarahan dan contoh untuk kemudian ditirukan oleh anak? 
Jawab : “memberikan contoh dan distimulasi mbak”. 
27. Apakah dalam kehidupan sehari-hari orang tua mengikut sertakan anak dalam 
mengerjakan  pekerjaan rumah? 
Jawab : “ iya mbak”. 
28. Adakah reward atau punishment yang diberikan kepada anak atas hasil 
kerjanya dalam kehidupan sehari-hari (bina diri)? 
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Jawab : “iya” 
“Rewardnya pujian, ciuman, pelukan atau makanan kesukaannya dia”. 
Kalau punishmentnya tidak mendapat pujian atau pelukan”. 
Factor yang mempengaruhi pola asuh orang tua terhadap tindak lanjut 
pendidikan di rumah tentang pengembangan kemampuan bina diri anak autis. 
29. Apa yang menjadi penghambat anda dalam mengajarkan pengembangan bina 
diri pada anak ? 
Jawab : “banyak ya mbak. Jadi semuanya harus pelan-pelan. Jadi harus 
satu-satu. Misalnya apa ya,  kalau makai sepatu, itu kan sebenarnya 
gak sulit sih, Cuma harus pelan-pelan dan kontinyu.  
30. Apa yang menjadi pendorong anda dalam mengajarkan kemampuan bina diri 
pada anak ? 
Jawab : “ya rasa biar mandiri anak bisa mandiri, biar dewasa tidak 
tergantung pada orang lain.” 
31. Apakah dalam kehidupan sehari-hari orang tua menberikan contoh/ teladan 
kepada anak untuk meningkatkan kemampuan bina diri anak ? 






Transkrip Subyek II. 
Wawancara Pola Asuh Orang Tua Terhadap Tindak Lanjut Pendidikan Di 
Rumah Tentang Kemampuan Bina Diri Anak Autis. 
Nama (subyek penelitian) :bapak WS  Tanggal wawancara  :01 /06/2015 
Pekerjaan   : Guru  Alamat   : Yogyakarta 
Orang tua anak (ayah/ ibu) dalam mengasuh anak: 
1. Pendidikan atau pelatihan apa yang orang tua berikan untuk mengembangkan/ 
melatih kemampuan anak selama di rumah? 
Jawab : “ di rumah? Ya biasanya kalau di rumah biasanya menolong diri 
sendiri. Jadi gak formal, ya paling pembelajaran makan yang tertib, 
cara makan tuh gimana. Mandi, kadang mandi kalau anak-anak 
autiskan kadang Cuma jebyar jebyur aja, diajari cara pengguyur air, 
cara menggosok badan, cara menggosok gigi, ya selama di rumah saya 
mendampingi anak dalam melakukan bina diri. Kalau akademiknya ya 
kadang-kadang, karena sudah ada kewajiban yang di sekolah, sayakan 
di rumah Cuma itu.  
2. Bagaimana cara orang tua dalam memberikan pendidikan atau pelatihan 
kepada anak autis selama di rumah? 
Jawab : “ya kalau saya membiasakan HA tentang toilet training , kalau 
dulu kan kalau pipis lewat jendela gitu mbak, trus kalau eek juga masih 
gak teratur kadang di sawah, kadang di tempat sampah. Dulu saya tatur 
dia mbak, minimal setiap 1 jam sekali saya suruhh ke kamar mandi, 
awalnya dia gak mau, langsung lari. Tapi lama-lama ya mau. 
3. Adakah  peraturan yang dibuat oleh orang tua dan harus ditaati oleh anak autis 
dalam memberikan pendidikan dan pelatihan ? 
Jawab : “ kalau peraturan tertulis YA gak, ya mungkin kepatuhan belajar, 
YA misal kaya makan bersama, dia kan makan sambil menggumam “ 
aauau ”, jadi diintruksi “tidak boleh”. Kalau kita kan makan selalu 
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bersama, tujuannya makan bersama kan “sudah bereng-bareng makan 
ya sudah, nanti lagi, makan berapa kali dalam sehari ” tapi kalau 
anak-anak kaya HA terutama HA, biarpun sudah makan dia mendengar 
“klotek-klotek” dia langsung lari minta makan, dia ambil piring sendiri 
walaupun piringnya belum dicuci lalu dikasihkan. Cara mintanya dia 
seperti itu.  
 
4. Bagaimana jika anak melanggar peraturan yang telah dibuat oleh orang tua? 
Jawab : “kalau saya gak ada ya mbak. Cuma intruksi aja biasanya saya liat 
aja udah nurut. “gak boleh” gitu dia biasanya berhenti. ” 
5. Apakah orang tua melakukan pembatasan pada perilaku anak dalam 
melakukan aktivitas sehari hari? Pembatasa seperti apa yang dilakukan orang 
tua terhadap aktivitas sehari hari anak? 
Jawab : “kalau perilaku yang menyimpang otomatis IYA. Apalagi dia 
sekarang sudah mulai pubertas, kadang dia suka megang- megang 
kelaminnya, walaupun diintruksi “tidak boleh” dia udah tau. Jadi tidak 
perlu sampai yang marah-marah tidak perlu. ” 
6. Pada saat apa anak diberikan kebebasan dalam melakukan kegiatan sehari- 
hari? 
Jawab : “kalau kebebasan, HA di tempat saya sudah biasa. Jadi kalau 
dikealuar gak saya awasi, paling cuma sekali-kali diliatin aja.” 
7. Kapan orang tua memberikan perhatian penuh (mendidik dan melatih) anak ? 
Jawab : “kalau perhatian penuh paling ya pagi sama sore hari mbak”. 
8. Apakah ditengah kesibukkan orang tua dalam bekerja orang tua masih 
mengontrol aktivitas/ kegiatan sehari-hari yang dilakukan anak? 
Jawab : “kalau saya kan 1 sekolah sama HA, jadi paling kalau di sekolah 
cuma dipantau aja. Kalau dah di sekolah  emang udah saya serahkan ke 
gurunya mbak, selama perilakunya gak menyimpang ya saya biarkan 
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saja. Tapi kalau ibunya kan ngajarnya di Dian Amanah, jadi kalau 
ngasih perhatian penuh pas lagi dirumah atau kumpul bareng keluarga”. 
9. Bagaimana cara orang tua dalam mengontrol aktivitas keseharian anak 
ditengah kesibukkan pekerjaan? 
Jawab : “kalau saya kan masih bisa ngontrol dia, baik di sekolah ataupun 
di rumah. Jadi kalau ngontrol HA gak ada masalah mbak. Kalau pas 
saya gak bisa ya paling istri saya atau gak anak saya.” 
Orang tua (ayah atau ibu) terhadap pengembangan kemampuan bina diri anak 
autis: 
10. Apakah menurut orang tua pengembangan kemampuan bina diri penting 
untuk anak autis? 
Jawab : “YA itu sangat penting kalau bina diri. Misalnya anak gak bisa 
“cebok”, BAB gak cebok kan otomatis jadi kotor lah. Jadi Ya paling 
gak harus bisa cebok sendiri, guyur sendiri, sangat penting memang  
kalau  melatih bina diri itu. Ya kalau yang dulu-dulu, HA kan kalau eek 
masih sembarangan. Jadi awal-awal ketempat saya, eek nya kadang 
ditempat sampah, kadang di sawah, saya liat kok celananya gupak BAB 
nya, saya cari gak ada ternyata di tempat sampah. Waktu awal-awal 
seperti itu. Lagi, saya cari lagi ternyata di sawah itu ”.  
11. Sejak kapan pengembangan kemampuan bina diri perlu diberikan kepada 
anak autis? 
Jawab : “YA seharusnya kalau anak-anak autis kan sejak awal. Bina diri 
harus diajarkan dari awal, karena kalau gak dari awal biasanya sulit. 
Seperti HA dulu awal-awal juga sulit, seperti misalnya sekarang saja 
renang ya, dulu awalnya dia masuk ke kolam renang aja gak mau, baru 
sampai pintunya saja gak mau. Nah itu kan perlu pembelajaran dan 
pelatihan.  Dari pengenalan tempat, pemberian makan, duduk-duduk 
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disekitar kolam, main air, sampai masuk  kolam. HA itu, niatnya aja 
yang biasanya sulit, tapi kalau udah masuk di air dia seneng.” 
12. Mengapa kemampuan bina diri pada anak autis perlu dikembangkan? 
Jawab : “ya itu tadi mbak, bina diri penting diajarkan ke anak autis, biar 
mereka bisa mengurus dirinya sendiri. Kayak cebok sendiri 
membersihkan BAB nya. ” 
13. Kemampuan bina diri apa yang perlu atau penting dikembangkan pada diri 
anak autis menurut orang tua? 
Jawab : “ kalau HA tuh, kalau mandi udah bisa, tapi biarpun gak bersih 
ya, sabunan bisa, gosok gigi juga bisa, ya biarpun masih belum bersih 
atau Cuma asal gosok aja. Mungkin BAB nya, biasanya BAB nya 
masih kurang bersih. Biasanya kalau BAB masih saya bantu cebok. Ya 
sebenernya bisa, tapi kurang bersihkan, biasanya kan BAB pakai WC 
duduk mbak, kalau cebok tangannya gak dikasih air Cuma pok-pok gitu 
ceboknya. Tapi kalau dah saya kasih sabun tangannya, trus itu digosok. 
Ternyata harus dikasih sabun, supaya mau digosok. Kalau gak dikasih 
sabun Cuma pok-pok bagian depat, tapi kalau dah dikasih sabun 
digosok. Nyiram biasanya bisa, Cuma kalau gak diawasi air 1 ember 
bisa langsung habis. Nanti kalau sabunan kalau gak diawasi sabunnya 
suka ada didalam bak. Ya mungkin itu yang masih perlu dilatihkan 
kalau pakaian, seperti pakai celana memakai baju itu udah bisa. ” 
14. Untuk mengembangkan kemampuan bina diri anak, seperti mandi, menggosok 
gigi, makan, berpakaian, dan bersolek. Bagaimana cara anda (selaku orang 
tua) mengajarkan pemahaman kepada anak tentang hal tersebut ? 
Jawab : “ Dulu waktu HA dateng kesini, dia kalau pipis suka lewat 
cendela, trus kalau eek juga masih sembarangan, bisa di sawah, bisa 
ditempat sampah, pokoknya masih gak teratur. Makanya kita 
mengajarkan HA toilet training paling gak setiap 1 jam sekali HA 
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harus kamar mandi, mau pipis atau gak  ya saya suruh duduk, sekitar 3 
sampai 5 menit. Dulu juga gak semudah itu ngajari HA, dulu begitu 
masuk kamar mandi dia langsung keluar. Tapi sekarang udah mulai 
terbiasa mulai teratur”. 
“ ya biasanya kalau waktunya mandi, ya mandi. Di panggil aja AH mandi, 
kadang ya langsung mau mandi, kadang ya tidak. Kalau pagi dia kan 
jam 06.00 wib udah harus mandi. Karena kalau gak kan saya terlambat 
ke sekolahnya. Kalau mandi, saya menyuruh aal mandi dulu, dia kan 
kalau mandi saya diamkan, ya sekitar 5menit maksud saya kan dia mau 
BAB apa gak, kalau BAB ya BAB takutnya kalau dia minta BAB 
dijalan atau apa gitu. Nanti kalau dah 5 menit gak BAB saya suruh 
mandi.  
 
15. Untuk mengembangkan kemampuan bina diri anak diatas, apakah orang tua 
melakukannya secara bertahap (pengajaran dari yang termudah sampai yang 
tersulir)? Misal, kegiatan mandi, orang tua mengenalkan peralatan mandi dan 
tahapan mandi dari mengguyur badan sampai pemakaian sabun. 
Jawab : “ dulu waktu dia BAB dia gak langsung guyur mbak, jadi begitu 
eek dia langsung lari, nah setelah itu kan kita ngelatih dia dengan 
intruksi, siram, cebok, awalnya masih dibantu. Tapi siramnya udah bisa 
mbak, cuma cebok cebok nya yang masih belum bisa. Itu pertama saya 
pegang tangan kirinya, saya suruh masukkan, saya gosok-gosokkan 
pakai tangannya dia, trus saya suruh siram, dengan intruksi siram, lagi, 
lagi, saya biasanya suruh dia siram sampai 3 x. Trus saya lakukan 
setiap hari. Trus lama-lama juga bisa. Buat ngelatih dia untuk bisa 
membaik itu butuh waktu lama mbak, ya sekitar 2 bulanan lah mbak.  
16. Menurut anda, apakah anak dapat beradaptasi pada lingkungan baru dalam 
melakukan aktivitas bina diri ? 
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Jawab : “ udah tapi pakai tanda kutip ya mbak, kalau dengan saya 
biasanya mau, tapi kalau sama orang lain kan belum tentu mau. Jadi 
saya gak bisa mengatakan kalau HA tuh mau, makanya saya pakai 
tanda kutip. Misalnya waktu masuk ditempat renang, sama saya mau 
tapi kalau sama orang lain belum tentu mau.  
Kalau untuk BABnya, sebelum berangkat saya suruh pipis dulu. Dia bisa 
ngampet mbak. Tapi kalau perginya kelamaan, saya cari toilet, karena 
kalau kelamaan kan kasian kalau ngampetnya terlalu lama takutnya 
sakit. Jadi saya suruh masuk trus saya suruh pipis dulu. Dia kalau untuk 
masalah adaptasi ditempat baru gak masalah kok mbak.     
17. Apakah anda membuat program khusus dalam pendidikan anak selama di 
rumah terutama dalam mengembangkan kemampuan bina diri anak (mandi, 
menggosok gigi, makan, berpakaian dan bersolek)? 
Jawab : “program khusus saya tidak membuat, kalau untuk program bina 
diri ya gak diprogramkan, bina diri setiap harinya dilakukan baik di 
rumah ataupun di sekolah. Hanya saja anak terkadang saya ajak 
berenang. Terkadang juga saya ajak jalan-jalan bersama keluarga.  
18. Pada saat anak mengalamai kesulitan atau mengalami peningkatan dalam 
melakukan aktivitas bina diri, evaluasi apa yang anda lakukan ? 
Jawab : “saya melakukan tapi gak tertulis. Karena apa, saya kan gak butuh 
itu. Tapi ya tetep saya lakukan, misal e pipis kok sembarangan, kan 
kuwi ora bener. Ya paling nanti saya biasakan dia buat pipis dikamar 
mandi, nah itu kan juga termasuk evaluasi tapi tidak saya tulis. Karena 
tugas saya bukan itu, kalau di rumah saya sebagai orang tua.  
19. Apakah prinsip konsisten dalam  mendidik anak anda terapkan dalam 
mengembangkan kemampuan bina diri anak ? 
Misal, sikap orang tua dalam memberikan reward ketika anak 
mencapai keberhasilan dan punishment untuk sebaliknya. 
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Jawab : “ya rewardnya paling ya dikasih makan, atau kalau gak ya di elus-
elus kepalanya, pinter besok lagi ya dengan reward seperti itu anak 
sudah seneng, dia suka tertawa kok, suka senyum-senyum kalau dikasih 
itu. Kalau salah kadang saya suka marahi Cuma gitu, kalau itu ya 
sudah. Dia tuh tau mbak kalau salah dia diem dulu, kalau dimarahin 
juga diem, trus saya elus-elus ayo kerja lagi. Itu maksudnya salah 
jangan diulangi dia udah tau” 
20. Adakah kerja sama yang dilakukan orang tua dan guru dalam hal 
mengembangkan kemampuan bina diri anak? Seperti apa ? 
Jawab : “ kalau udah sama gurunya emang udah saya lepas mbak, selama 
dia gak menyimpang dalam mengajar saya diamkan. Kadang saya 
masukin pendapat, misalnya mbak sebaiknya begini begini,begini. 
Misalnya kalau mandi diajari sabun atau sampo nya jangan dikasihkan 
semua mbak, tolong diajari sedikit-sedikit. Soalnya HA kalau pakai 
sampo banyak. Ya paling cuma ngasih informasi aja mbak. 
21. Pendidikan yang anak peroleh dari sekolah, apakah orang tua juga 
melanjutkan program (kemampuan bina diri) tersebut untuk diajarkan di 
rumah? 
   Jawab : “iya mbak, soalnya kan kalau anak autis harus diulang-ulang 
trus ya, makanya pengajaran bina diri di sekolah dan di rumah sama”. 
22. Dalam melakukan kegiatan dalam kehidupan sehari-hari (bina diri), anak 
memiliki inisiatif sendiri atau tidak (dalam hal ini orang tua selalu 
memperingatkan anak atau anak melakukan sesuia keinginannya sendiri)? 
Jawab : “kalau dia kan bicaranya belum ada ya mbak, jadi dia tuh 
istilahnya pakai insting gitu, dia udah tahu pengen apa tapi gak bisa 
mengungkapkan. Dia kalau mau pipis atau eek biasanya udah ketahuan, 
dia biasanya muter-muter dulu, trus liat saya dulu atau siapa yang ada 
disitu. Kita udah tahu kalau dia muter-muter tandanya mau pipis atau 
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eek, nanti kita bilang udah masuk kamar mandi sana dia langsung 
masuk. Begitupun dengan makan, dia ngambil piring trus piringnya 
dikasihkan ke saya atau ibu.  
23. Apakah orang tua memberikan pengarahan atau bimbingan ketika mendidik/ 
melatih kemampuan bina diri anak? Seberapa sering orang tua memberikan 
pengarahan/ bimbingan kepada anak? 
Jawab : “ kalau HA itu, kayak mandi, sabunan, gosok gigi udah bisa ya 
paling itu tadi biarpun masih kurang bersih. Trus kaya pakai baju, 
celana juga udah bisa. Paling saya Cuma ngasih intruksi-intruksi ke 
HA. misalnya dia lari waktu pada saat disuruh mandi, dengan intruksi 
tidak boleh, HA masuk kamar mandi, mandi, lepas bajunya. Ya sama 
BAB nya tadi, waktu cebok masih suka dibantu, atau tangannya dikasih 
sabun biar dia mau gosok, trus ngarahin waktu nyiram eek nya. Ya 
begitu mbak”. 
24. Bagaimana pendapat orang tua terhadap kemampuan bina diri yang dimiliki 
anak? 
Jawab : “ ya cukup, kalau baik belum. Karena seperti tadi waktu BAB, 
waktu membersihkan BAB masih belum sempurna, masih harus 
dibantu. Tapi kalau guyang kotorannya bisa mbak, tapi ya itu, kalau 
gak diawasi ya air 1 ember bisa langsung habis. Biasanya dengan stop 
baru berhenti dia tau.  
25. Bantuan seperti apa yang diberikan orang tua ketika mengetahui anak 
mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan bina diri? 
Jawab : “dalam aktivitas bina diri, ya kita intruksi sambil dibantu mbak. 
Nanti yang bener gimana, misalnya memegang sendok yang bener 
gimana kadang anak kan megangnya masih belum benar, ya itu 
dibetulkan aja cara megangnya. Nanti kita bantu. Dia itu kalau makan 
gak diawasi, nanti lauknya hibis duluan tapi nasinya masih banyak. Ya 
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makanya kita ajari misalnya motong tempe pakai sendok, makan 
bersama nasi, sampai cara menelannya juga pelu diingetin digunyah 
dulu kadang kan kalau anak autis kalau makan suka langsung ditelan. 
Kadang kan HA kalau makan pengennya cepet-cepet, kayak gak ada 
celahnya suap langsung telan, suap langsung telan” 
26. Pada saat orang tua melihat anaknya mengalami kesulitan/ hambatan dalam 
melakukan aktivitas bina diri, apakah orang tua akan memberikan bantuan 
kepada anak dengan mengambil alih pekerjaan anak, atau dengan memberikan 
pengarahan dan contoh untuk kemudian ditirukan oleh anak? 
Jawab : “ ya kalau kita dengan intruksi dan bantuan. Tapi bantuan yang 
diberikan seminim mungkin mbak”. 
27. Apakah dalam kehidupan sehari-hari orang tua mengikut sertakan anak dalam 
mengerjakan  pekerjaan rumah? 
Jawab : “wah kalau HA  itu pasti mbak. Udah saya ajak nyirami bunga di 
rumah. Airnya saya suruh ambil dari kolam itu, HA bawa saya suruh 
nyirami, kadang nyiraminya tidak urut, yang udah disiramin, disirami 
meneh jadi harus pakai intruksi ” 
28. Adakah reward atau punishment yang diberikan kepada anak atas hasil 
kerjanya dalam kehidupan sehari-hari (bina diri)? 
Jawab : “ya rewardnya paling ya dikasih makan, atau kalau gak ya di elus-
elus kepalanya, pinter besok lagi ya dengan reward seperti itu anak 
sudah seneng, dia suka tertawa kok, suka senyum-senyum kalau dikasih 
itu. Kalau salah kadang saya suka marahi Cuma gitu, kalau itu ya 
sudah. Dia tuh tau mbak kalau salah dia diem dulu, kalau dimarahin 
juga diem, trus saya elus-elus ayo kerja lagi. Itu maksudnya salah 
jangan diulangi dia udah tau” 
Factor yang mempengaruhi pola asuh orang tua terhadap tindak lanjut 
pendidikan di rumah tentang pengembangan kemampuan bina diri anak autis. 
125 
 
29. Apa yang menjadi penghambat anda dalam mengajarkan pengembangan bina 
diri pada anak ? 
Jawab : “kalau saya dan istri ngajari HA biasa-biasa saja gak ada 
hambatan, sekarang ya mbak. Kalau sekarang udah mengeluarga jadi 
gak ada masalah/ hambatan.  
30. Apa yang menjadi pendorong anda dalam mengajarkan kemampuan bina diri 
pada anak ? 
Jawab : “ saya sama istri berkomitmen untuk menjadi bapak/ ibu asrama, 
sekarang dibelakang itu udah ada rumah yang buat asrama, tapi 
sekarang masih saya kontrakan. Soalnya saya dan istri masih mengajar, 
takutnya kalau udah ada banyak anak yang diasramakan gak ada yang 
pegang. Jadi saya dan keluarga dengan senang hati mengajar anak-anak 
autis. 
31. Apakah dalam kehidupan sehari-hari orang tua menberikan contoh/ teladan 
kepada anak untuk meningkatkan kemampuan bina diri anak ? 
Jawab : “iya mbak, kita memberikan contoh biar dia bisa belajar mbak. Ya 
kaya itu tadi kalau cebok saya yang mengajarin dari ngasih sabun 






Transkrip Subyek III 
Wawancara Pola Asuh Orang Tua Terhadap Tindak Lanjut Pendidikan Di 
Rumah Tentang Kemampuan Bina Diri Anak Autis. 
Nama (subyek penelitian) : SP  Pekerjaan : IRT 
Alamat  : Yogyakarta.   Tanggal wawancara : 28 mei 2015 
Orang tua anak (ayah/ ibu) dalam mengasuh anak: 
1. Pendidikan atau pelatihan apa yang orang tua berikan untuk mengembangkan/ 
melatih kemampuan anak selama di rumah? 
Jawab : “ ya mengikuti dari sekolah saja”. 
2. Bagaimana cara orang tua dalam memberikan pendidikan atau pelatihan 
kepada anak autis selama di rumah? 
Jawab : “ membimbing, soalnya MA masih harus dibimbing”.  
3. Adakah  peraturan yang dibuat oleh orang tua dan harus ditaati oleh anak autis 
dalam memberikan pendidikan dan pelatihan ? 
Jawab : “ ya kalau  makan MA harus duduk, tapi untuk peraturan 
yang mengikat atau dibuat khusus MA gak ada mbak”.  
4. Bagaimana jika anak melanggar peraturan yang telah dibuat oleh orang tua? 
Jawab : “ Ya paling kalau dia ngelakuin kesalahan ya Cuma dibilangi 
tidak boleh atau tidak” . 
5. Apakah orang tua melakukan pembatasan pada perilaku anak dalam 
melakukan aktivitas sehari hari? Pembatasa seperti apa yang dilakukan orang 
tua terhadap aktivitas sehari hari anak? 
Jawab : “ kadang iya, misal ya mbak paling gak boleh mukul. Ya 
kayak-kayak gitu mbak”. 
6. Pada saat apa anak diberikan kebebasan dalam melakukan kegiatan sehari- 
hari? 




7. Kapan orang tua memberikan perhatian penuh (mendidik dan melatih) anak ? 
Jawab : “ kayaknya saya penuh kalau ngasih perhatian ke MA, 
soalnya yang diperhatikan Cuma MA tok. Heheheheh (diakhir 
kalimat dengan tertawa)”. 
8. Apakah ditengah kesibukkan orang tua dalam bekerja orang tua masih 
mengontrol aktivitas/ kegiatan sehari-hari yang dilakukan anak? 
Jawab : “semua kegiatan MA selalu diperhatikan mbak, kalau MA 
gak bisa dilepas-pas gitu mbak, dia gak bisa. Paling suka saya 
sambi tapi ya tetep diliatin trus mbak”. 
9. Bagaimana cara orang tua dalam mengontrol aktivitas keseharian anak 
ditengah kesibukkan pekerjaan? 
Jawab : “ ya memperhatikan MA trus mbak selama di rumah. Saya 
kan tidak bekerja jadi bisa penuh memperhatikan dia”. 
Peneliti `: “ kalau boleh tahu bu, ayahnya MA ditengah 
kesibukkannya apakah masih memperhatikan kegiatanny MA 
dalam keseharian ?” 
Jawab : “ kalau bapaknya kan kerja trus ya mbak, berangkat pagi 
pulang malam, jadi kalau untuk memperhatikan MA kurang. 
Ya paling kalau pas lagi libur, trus saya ada acara untuk pergi 
sebentar nanti bapaknya yang jaga. Tapi kalaupun bapaknya 
libur trus saya juga dirumah, tetep saya yang ngasih perhatian 
penuh ke MA”.  
Orang tua (ayah atau ibu) terhadap pengembangan kemampuan bina diri anak 
autis: 
10. Apakah menurut orang tua pengembangan kemampuan bina diri penting 
untuk anak autis? 
Jawab : “ IYA”  
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11. Sejak kapan pengembangan kemampuan bina diri perlu diberikan kepada 
anak autis? 
Jawab : “ya kalau maunya ya sejak sedini mungkin”. 
12. Mengapa kemampuan bina diri pada anak autis perlu dikembangkan? 
Jawab : “ biar bisa mandiri, seperti bisa makan sendiri, pakai baju 
sendiri, tapi ya MA belum bisa”. 
13. Kemampuan bina diri apa yang perlu atau penting dikembangkan pada diri 
anak autis menurut orang tua? 
Jawab : “ mandi, makan, pakai baju”. 
14. Untuk mengembangkan kemampuan bina diri anak, seperti mandi, menggosok 
gigi, makan, berpakaian, dan bersolek. Bagaimana cara anda (selaku orang 
tua) mengajarkan pemahaman kepada anak tentang hal tersebut ? 
Jawab : “ bingung saya mau jawabnya”. 
Peneliti : “ ya menurut ibu saja kalau mengajari MA dalam sehari-
hari?”. 
Jawab : “ ya diajarin aja, pakai intruksi trus sama dibantu. Nanti ibu 
ngomong, misal kalau pakai celana, tangannya tak pegangi trus 
pakai celananya kakinya diangkat dulu, ya seperti itu mbak”. 
15. Untuk mengembangkan kemampuan bina diri anak diatas, apakah orang tua 
melakukannya secara bertahap (pengajaran dari yang termudah sampai yang 
tersulir)? Misal, kegiatan mandi, orang tua mengenalkan peralatan mandi dan 
tahapan mandi dari mengguyur badan sampai pemakaian sabun. 
Jawab : “iya mbak. Ya diajarin aja, pakai intruksi trus sama dibantu. 
Nanti ibu ngomong, misal kalau pakai celana, tangannya tak 
pegangi trus pakai celananya kakinya diangkat dulu, ya seperti 
itu mbak”. 
16. Menurut anda, apakah anak dapat beradaptasi pada lingkungan baru dalam 
melakukan aktivitas bina diri ? 
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Jawab : “bisa mbak,” 
17. Apakah anda membuat program khusus dalam pendidikan anak selama di 
rumah terutama dalam mengembangkan kemampuan bina diri anak (mandi, 
menggosok gigi, makan, berpakaian dan bersolek)? 
Jawab : “kalau program khusus tidak, saya mengikuti apa yang 
diajarkan di sekolah dan dilanjutkan di rumah.” 
18. Pada saat anak mengalamai kesulitan atau mengalami peningkatan dalam 
melakukan aktivitas bina diri, evaluasi apa yang anda lakukan ? 
Jawab : “gak ada mbak. Kalau ngeliat MA kesulitan langsung saya 
bantu saja.”  
19. Apakah  prinsip konsisten dalam mendidik anak anda terapkan dalam 
mengembangkan kemampuan bina diri anak ? 
Misal, sikap orang tua dalam memberikan reward ketika anak 
mencapai keberhasilan dan punishment untuk sebaliknya. 
Jawab : “ ya paling pujian aja, ya sip, pinter (mengacungkan jempol 
tangan). Kalau hukuman tidak ada mbak”.  
20. Adakah kerja sama yang dilakukan orang tua dan guru dalam hal 
mengembangkan kemampuan bina diri anak? Seperti apa ? 
Jawab : “iya. Misal, menanyakan kegiatan yang dilakukan di 
sekolah,” 
21. Pendidikan yang anak peroleh dari sekolah, apakah orang tua juga 
melanjutkan program (kemampuan bina diri) tersebut untuk diajarkan di 
rumah? 
Jawab : “iya mbak, saya hanya melanjutkan dari sekolah. ya paling 
kayak yang diajarkan disekolah, ngajarin makan”. 
22. Dalam melakukan kegiatan dalam kehidupan sehari-hari (bina diri), anak 
memiliki inisiatif sendiri atau tidak (dalam hal ini orang tua selalu 
memperingatkan anak atau anak melakukan sesuia keinginannya sendiri)? 
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Jawab : “ kalau sekarang terkadang inisiatif sendiri, kaya makan, pipis, 
dia ngerti. Tapi saya juga memberikan intruksi, MA ayo mandi, 
pakai baju. Kalau gak diintruksi terkadang masih belum paham 
mbak.” 
23. Apakah orang tua memberikan pengarahan atau bimbingan ketika mendidik/ 
melatih kemampuan bina diri anak? Seberapa sering orang tua memberikan 
pengarahan/ bimbingan kepada anak? 
Jawab : “ iya. Sering mbak. Kalau MA itu mbak, harus selalu 
diberikan pengarahan trus bantuan mbak. Soalnya MA masih 
belum bisa mbak. Saya juga sering merasa gak tega kalau liat 
dia kesulitan.” 
24. Bagaimana pndapat orang tua terhadap kemampuan bina diri yang dimiliki 
anak? 
Jawab : “ udah lumayan mbak, selama sekolah ini udah ada 
perkembangan, udah mulai makan sendiri. Dulu pas belum 
sekolah, sama ibu dimanjain terus kalau makan disuapin”. 
25. Bantuan seperti apa yang diberikan orang tua ketika mengetahui anak 
mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan bina diri? 
Jawab : “ langsung dibantu” . 
26. Pada saat orang tua melihat anaknya mengalami kesulitan/ hambatan dalam 
melakukan aktivitas bina diri, apakah orang tua akan memberikan bantuan 
kepada anak dengan mengambil alih pekerjaan anak, atau dengan memberikan 
pengarahan dan contoh untuk kemudian ditirukan oleh anak? 
Jawab : “ langsung dibantu, soalnya saya gak tega”. 
Peneliti : “ tapi ibu pernah tidak memberikan MA kesempatan untuk 
melakukan kegiatan bina dirinya secara mandiri? 




27. Apakah dalam kehidupan sehari-hari orang tua mengikut sertakan anak dalam 
mengerjakan  pekerjaan rumah? 
Jawab : “ MA tidak pernah diikutsertakan dalam pekerjaan rumah 
mbak”. 
28. Adakah reward atau punishment yang diberikan kepada anak atas hasil 
kerjanya dalam kehidupan sehari-hari (bina diri)? 
Jawab : “ ya paling pujian aja, ya sip, pinter (mengacungkan jempol 
tangan). Kalau hukuman tidak ada mbak”.  
Factor yang mempengaruhi pola asuh orang tua terhadap tindak lanjut 
pendidikan di rumah tentang pengembangan kemampuan bina diri anak autis. 
29. Apa yang menjadi penghambat anda dalam mengajarkan pengembangan bina 
diri pada anak ? 
Jawab : “apa ya mbak? Paling ya harus lebih sabar aja kalau ngjarin 
MA itu, saya juga selalu gak tega kalau ngeliat MA kesulitan, 
makanya saya selalu membantu dia.” 
30. Apa yang menjadi pendorong anda dalam mengajarkan kemampuan bina diri 
pada anak ? 
Jawab : “ ya biar bisa mandiri, seperti bisa makan sendiri, pakai baju 
sendiri, dan gak tergantung pada orang lain lagi.” 
31. Apakah dalam kehidupan sehari-hari orang tua menberikan contoh/ teladan 








 Informan I 
Wawancara Guru Kelas Mengenai Kemampuan Bina Diri Anak Autis 
Nama informan (guru kelas) : RN (nama disamarkan) Tanggal : 18 Mei 2015 
Jenis kelamin : P      Tempat : SLB CMM 
Alamat  : Yogyakarta 
1. Berapa lama anda menjadi guru kelas anak tersebut ? 
Jawab : saya memegang amel 1 (satu) tahun ini mbak, soalnya system 
pengajaran disinikan dirolling setahun sekali gitu ya. Tapi kalau amel 
bersekolah disini hampir 2 (dua) tahun. Sebelumnya kan dia bersekolah 
di Fajar Nugraha.  
2. Menurut anda perilaku anak selama di sekolah termasuk hiperaktif atau 
hipoaktif ? 
Jawab : kalau amel termasuk anak yang hiperaktif. 
3. Apakah di sekolah anak- anak tersebut diajarkan untuk melakukan aktivitas 
bina diri ? 
Jawab : iya mbak di sekolah diajarkan untuk anak melakukan bina diri,  
4. Kegiatan bina diri apa saja yang diajarkan kepada anak selama di sekolah ? 
Jawab : kalau untuk amel kegiatan bina diri seperti, makan, mandi, trus 
berpakaian, sementara itu.  
5. Adakah pengembangan kemampuan bina diri dalam kurikulum yang 
digunakan di sekolah ? 
Jawab : iya ada mbak dalam pembelajaran tematik. 
6. Bagaimana tahapan guru dalam mengajarkan kemampuan bina diri kepada 
anak ? 
Jawab : “ya pertama biasanya persiapan awal, kemudian kegiatannya, 
kemudian setelah kegiatannya tuh,,,ya merapikan atau membereskan. 
133 
 
Kegiatan makan, dimulai dari persiapannya dulu seperti ambil piring, 
ambil sendok, kemudian tuangkan makanan kedalam piringnya, 
kemudian berdoanya, sampai yang terakhir ke cuci piringnya”.  
Peneliti : Dari semua kegiatan pada tahapan makan seperti mengambil piring, 
sendok, menuangkan makanan kedalam piring sampai mencuci piring, 
apakah anak dapat melakukakannya secara mandiri ? 
Jawab : “eeehh…sudah mulai, he’em sampai yang cuci piring sudah mulai 
bisa, tapi untuk kegiatan berdoanya masih perlu dituntun”.  
“ Kegiatan mandi tahapan yang dilalui sama mbak, dari 
persiapan alatnya,trus kegiatan mandinya dari menggosok gigi, 
kemudian menyiram, sabun, membilas, sampai mengeringkan badan”.  
“Berpakaian, tahapannya sama mbak, dimulai dari menyiapkan 
pakaiannya sampai dia memakainya, nanti kita tinggal merapikannya 
saja. Untuk pakaian yang berkancing dia sudah bisa, tapi yang agak 
anu ketika dia memakai BH ya mbak, masih kita bantu. Kalau yang 
lain sudah cukup mulai mandiri”.  
Peneliti : Berapa lama ibu mengajarkan kegiatan bina diri pada anak sampai 
anak bisa melakukannya secara mandiri ? 
Jawab : “kebetulan untuk amel itu, sebelum saya pegang sudah ya bu, (sambil 
bertanya pada ibu guru yang sebelumnya menjadi guru kelas amel dan 
pernyataan tersebut dibenarkan oleh guru pengajar amel sebulumnya ). 
Untuk kegiatan bina diri amel saya tinggal melanjutkan saja dari 
pengajaran sebelumnya”.  
7. Kapan pengembangan kemampuan bina diri diajarkan pada anak selama di 
sekolah ? 
Jawab : eeh,,,,kalau yang khusus gak setiap hari, tapi untuk praktek karena 
kegiatan anak disinikan itunya ada kegiatan makan, ada kegiatan 
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mandi, nah otomatiskan setiap hari. Tapi kalau untuk bener-bener 
kekhususan itu seminggu sekali seperti yang ada dijadwal.  
8. Apakah ada kesulitan atau hambatan guru dalam mengajarkan anak 
mengembangkan kemampuan bina diri ?  
Jawab : Ada, ya kesulitannya ketika hipernya kumat, itukan amel susah untuk 
focus, susah untuk konsentrasi, sehingga kadang-kadang ya itu tadi 
eeehh,,,,patuhnya juga jadi agak berkurang ketika hipernya keluar.  
Hipernya anak akan sering muncul terutama ketika anak akan “mens” 
yang sudah amel alami. Ketika anak sudah “mens” atau mau mens, itu 
untuk pengajaran bina diri sulit banget.  Karena kepatuhan dan 
konsentrasinya tidak ada. Karena dia ya itu, yang lonjak-lanjak, yang 
teriak, yang menangis, ya yang seperti itu.  
Peneliti : Kapan anak mulai menstruasi ? 
Jawab : eemmm,,, sekitar Januari yao mbak tahun ini. Makanya kegiatan bina 
diri saya tambah untuk berpakaian tadi yaitu cara pemakaian pembalut.  
Peneliti : bagaimana kemampuan bina diri anak dalam penggunaan 
pembalut? 
Jawab : saat ini, kalau untuk sekedar menempelkan pembalut pada celana 
dalam bisa. Untuk memakai celananya yang ada pembalutnya, bisa. 
Nah,,,kendalanya ya itu, tidak nyaman ketika memakai pembalut, 
merasa risis atau gimana.  Nah itu yang selalu saya instruksi ke amel 
ketika akan melepas pembalut. Jadi melepas itu bukan karena pembalut 
sudah kotor bukan, tapi karena risih. Makanya saya itu untuk 
pembelajaran amel e’ karena sudah “mens” seminggu sebelum men situ 
saya kasih untuk pakai pembalut dengan harapan nanti ketika mens itu 
terbiasa tidak risih lagi. Seperti itu mbak.  
Peneliti : berarti ibu selalu memperhatikan dating bulannya anak ? 
Jawab : he’em, iya mbak 
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Peneliti : bagaimana cara ibu mengajarkan anak untuk membersihkan 
pembalut yang sudah kotar ? 
Jawab : terus terang kalau membersihkan celana mens atau pembalutnya saya 
belum. Saya baru mengajarkan seputar cara memakainya pembalut.  
Peneliti : bagaimana cara anak membersihkan pembalut selama berada di 
sekolah ? apakah anak membersihkan pembalutnya sendiri atau masih 
dibantu ? 
Jawab : anak belum bisa mbak. Karena itu mbak, apa ya,, cara memakai 
sampai dia memakai aja samapai saat ini masih,,,ya itu kendalanya 
anak risih tadi loh mbak, kan anak-anak kita itu sesuatu yang baru 
sesuatu yang tidak nyaman, kan cepet banget kan mereka merasa itu, 
merasa tidak nyaman, merasa ini itu tadi. Kalau yang untuk 
membersihkan celana mens, kemudian membersihkan pembalutnya 
terus terang belum. Kegiatan membersihkan pembalutnya yang kotor 
dilakukan anak di rumah dengan dibantu orang tuanya.  
9. Menurut anda bagaimana kemampuan bina diri anak saat ini ? 
Jawab : saya bilang untuk kemampuan bina diri amel cukup baik. Karena 
pada dasarnya amel menyukai sesuatu yang rapi.  
10. Apakah dalam melakukan aktivitas bina diri anak masih dibantu guru ?  
Jawab :  ya sebenarnya amel sudah bisa melakukan sendiri, tapi untuk hasil 
belum. Dalam melakukan kegiatan seperti ambil piring, sendok, makan, 
cuci piring, ya yang seperti itu itu masih dengan bantuan intruksi.  
11. Bantuan seperti apa yang diberikan oleh guru untuk menolong aktivitas bina 
diri anak ?  
Jawab :  ya itu tadi mbak, dengan menggunakan bantuan berupa intruksi sama 




12. Aktivitas bina diri apa yang sudah dikuasai atau yang sudah mampu anak 
lakukan sendiri ? 
Jawab : kalau yang paling dikuasai, eehmm,,,terus terang kalau kelebihan 
amel itu patuhnya, jadi kalau untuk bina diri selalu diintruksi, masih 
seperti ini seperti itu.  Kalau yang bener-bener anak mampu dengan 
kesadaran sendiri tuh belum. Seperti makan gitunya, makan itu  untuk 
ngambil piring juga masih diintruksi, ya istilahnya masih dibantu 
dengan bantuan intruksi. Mandi, dia mampu melepas baju sendiri 
kemudian dia masuk kamar mandi sendiri itu bisa mbak, tapi ya itu 
didalam trus main air bukan trus kegiatan mandi itu bukan, tetapi masih 
maianan air. Nah itu juga bantuannya masih dengan intruksi. Kegiatan 
gosok gigi pun juga dengan intuksi, tapi kalau untuk hasil belum. Anak 
bisa menggosok gigi sendiri, tapi giginya bersih belum bisa. Amel kalau 
menggosok gigi hanya sebatas gigi depan saja, makanya untuk gogok 
gigi masih dibantu. Karena untuk memegang sikat giginya aja kekuatan 
tangannya itu masih tidak kuat.  
13. Dalam mengembangkan kemampuan bina diri anak, adakah kerja sama yang 
dilakukan guru dengan orang tua ? 
Jawab : ada, seperti itu tadi kalau kegiatan memakai pembalut. Memakai 
pembalut itu kalau di sekolah amel mau, tapi kalau di rumah gak mau. 
Nah seperti itu kan, sehingga mamahnya tuh kesini minta diajari cara 
ya supaya amel mau memakai pembalut. Ya seperti itu, ada kerja sama. 
Mamahnya LA juga suka menanyakan kegiatan amel kalau di sekolah, 
ya intinya kita guru selalu ada komunikasi dengan orang tua.  
14. Adakah reward atau punishment yang diberikan kepada anak atas hasil 
aktivitas bina diri? 
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Jawab : “iya mbak. Reward nya seperti pemberian pujian dan usapan lembut 
pada kepala anak, atau gak dengan ucapan bagus, pintar. Kalau 
punishment nya tidak mendapat pujian”. 
 
 
 Transkrip Informan II 
Wawancara Guru Kelas Mengenai Kemampuan Bina Diri Anak Autis 
Nama informan (guru kelas) : WY (nama disamarkan)  Jenis kelamin : P 
Alamat  : -    Tanggal wawancara : 21 Mei 2015 
1. Berapa lama anda menjadi guru kelas anak tersebut ? 
Jawab : kurang lebih 1,5 tahunan.  
2. Menurut anda perilaku anak selama di sekolah termasuk hiperaktif atau 
hipoaktif ? 
Jawab :  “kalau dalam perilakunya termasuk hiperaktif,” 
3. Apakah di sekolah anak- anak tersebut diajarkan untuk melakukan aktivitas 
bina diri ? 
Jawab : “iya diajarkan”.  
4. Kegiatan bina diri apa saja yang diajarkan kepada anak selama di sekolah ? 
Jawab : “mandi, melipat pakaian, gosok gigi, udah itu saja”.  
5. Adakah pengembangan kemampuan bina diri dalam kurikulum yang 
digunakan di sekolah ? 
Jawab : “iya, ada”.  
6. Bagaimana tahapan guru dalam mengajarkan kemampuan bina diri kepada 
anak ? 
Jawab : “ada, tapi tahapannya dengan langsung praktek. Jadi tata cara kita 
mandi gimana, kita ajarkan semua”.  
7. Bagaimana kemampuan bina diri anak sebelum masuk sekolahan ini? Apakah 
anak sudah mampu melakukan aktivitas bina diri secara mandiri ? 
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Jawab : “belum, melipat belum pernah, trus mandi itu cuma gebyur-gebyur 
sama disiram tok, nah belum. Yang satunya tadi gosok gigi belum, 
cuma gigi depan aja yang digosok. Sebenernya kalau gosok gigi sudah 
bisa, ya tapi dalam pelaksanaannya yang belum”.  
8. Berapa lama guru mengajarkan anak untuk melakukan aktivitas bina diri ? 
Jawab : “ya gak ngitung ya, soalnya kan suka maju mundur. Kadang-kadang 
sudah bisa ya, tapi kadang-kadang juga belum bisa. Tapi kalau 
sekarang untuk gosok gigi kendalanya gigi atasnya. Anak masih 
mengalami kesulitan. Kalau yang melipat pakaian, 1 (satu) bulan 
sudah bisa memulai, tapi belum rapi. Kalau yang mandi, sekitar 2 
(dua) bulan apa ya,,,ya 2 atau 3 bulanlah. Kegiatan mandi yang 
diajarkan pertama kepala dulu “keramas” sekarang sudah bisa, 
kemudian gosok badan, tangan dan kaki masih kurang paham. Yang 
seharusnya gosok tangan dia malah gosok kaki”.  
9. Kapan pengembangan kemampuan bina diri diajarkan pada anak selama di 
sekolah ? 
Jawab : “kalau aktivitas bina diri dilakukan setiap hari”.  
10. Apakah ada kesulitan atau hambatan guru dalam mengajarkan anak 
mengembangkan kemampuan bina diri ? 
Jawab : “penerimaan pada anaknya (pemahaman anak), walaupun sudah 
diulang-ulang tapi masih belum paham. Nanti kalau dah ganti hari 
lagi anak suka lupa.  Dia mengulangi lagi yang gak bisa itu. Jadi 
setiap hari harus dipantau terus. Kalau dia lagi semangat dia mau 
melakukan sesuai intruksi yang diberikan, tapi kalau dia lagi kagol 
atau dia lagi marah, dia gak mau. Ya liat-liat kondisinya juga sih. HA 
tuh suka ketuker kalau pemahaman konsep”.  
11. Menurut anda bagaimana kemampuan bina diri anak saat ini ? 
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Jawab : “ya sudah cukup bagus, bisa dikatakan mengalami 
peningkatan”.  
12. Apakah dalam melakukan aktivitas bina diri anak masih dibantu guru ?  
Jawab : “iya mbak. Kalau HA gak dibantu dengan intruksi dia suka asal-
asalan. Kalau lagi mandi dan HA gak diintruksi dia suka minum air, 
air apapun bisa dia minum, kayak air comberan pun pernah dia 
minum. Makanya kita kan gak bisa ninggal dia pas di air”. 
13. Bantuan seperti apa yang diberikan oleh guru untuk menolong aktivitas bina 
diri anak ? 
Jawab : “dengan intruksi-intruksi. Ya itu tadi, kalau dia gak diintruksi dia 
suka asal-asalan, terlebih pada saat mandi dan gosok gigi. Kalau gosok 
gigi, gigi atasnya gak pernah disikat, makanya saya yang naruh 
sikatnya pada gigi atasnya lalu HA yang gosok. Kalau untuk mandi 
dengan intruksi sama nunjuk, misalnya anak disuruh menggosok 
badan, ya dengan intruksi “badan” sama nunjuk badan, “tangan” 
dengan nunjuk tangan, “kaki” nunjuk kaki. “kepala” terus siram. 
Paling banyak itu ya dimandinya. Kalau untuk melipat sekarang dah 
mulai jalan sendiri”.  
14. Aktivitas bina diri apa yang sudah dikuasai atau yang sudah mampu anak 
lakukan sendiri ? 
Jawab : “kalau yang sudah HA bisa tuh, ya kayak melipat baju tadi, dia sudah 
mulai jalan sendiri, ya walaupun belum rapi. Melepas dan memakai 
baju juga sudah bisa sendiri. Melepas atau mengancing baju juga udah 
bisa. Awal masuk sini dia udah bisa. Cuma tinggal diintruksi saja”.  
15. Dalam mengembangkan kemampuan bina diri anak, adakah kerja sama yang 
dilakukan guru dengan orang tua ? 
Jawab : “belum, kalau untuk komunikasi dengan orangtuanya saya belum 
pernah komunikasi. Beberapa waktu lalu, walinya gak tau kalau HA 
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itu sudah bisa pakai sampo ngeluarin sampo sendiri. Dulu kan dia suka 
main sabun, sampo, makanya suka sering cepet habis, tapi kan 
sekarang sudah gak pernah”.   
16. Adakah reward atau punishment yang diberikan kepada anak atas hasil 
aktivitas bina diri? 
Jawab : “biasanya kalau rewardnya dengan pujian. Sedangkan punismentnya 
saya tidak kasih pujian, kadang saya juga memahari dia”. 
 
 
 Transkrip Informan III 
Wawancara Guru Kelas Mengenai Kemampuan Bina Diri Anak Autis 
Nama informan (guru kelas) : RD (nama disamarkan)    Tanggal : 18 Mei 2015 
Jenis kelamin :  P        Tempat : SLB CMM      
Alamat  : Yogyakarta 
1. Berapa lama anda menjadi guru kelas anak tersebut ? 
Jawab : saya menjadi guru alfi sejak alfi masuk sekolah ini, Ya sekitar 1,5 
tahun. Sebelum masuk sekolah ini Alfi selalu mendapat penolakan 
semua sekolah mbak`. 
2. Menurut anda perilaku anak selama di sekolah termasuk hiperaktif atau 
hipoaktif ? 
Jawab :  “hiper, ya tapi gak hiper ngene- ngene (mempraktek perilaku 
hiperaktif pada umumnya seperti jalan-jalan/ lari-lari dengan gerakan 
tangan mutar-mutar) tapi yo ra dong. Banyak gerak iya, brontak, trus 
dia belum paham instruksi, kayak duduk gitu belum. Kalau duduk ya 
didudukkan karo dipekso ngono. Tipe – tipe ne ngeyel`gitu lah mbak.” 
3. Bagaimana proses pembelajaran anak selama di sekolah ? 
Jawab : masih pada tahap sederhana, dia utamane ngomong mbak, nek 
ngomong bisa, (guru mempraktekkan cara pengajaran atau percakapan 
141 
 
di kelas bersama anak ) sebagai berikut : “ siapa nama mu? Alfi” 
kadang, kadang juga dadak dipancing “al-fi” ngono kuwi. Dimana 
rumah mu? Lusan, bulusan. Biasane bu retno gitu bisa, tapi yo kadang. 
Yo inti ne alfi kor paham perintah sederhana mbak, sederhana pun 
kadang juga belum bisa e alfi ki mbak.  
Informasi tambahan yang diperoleh dari guru: alfi tuh punya riwayat kejang 
mbak. Kejangnya tuh tiba-tiba, gak ada penyebabnya pun langsung 
kejang. Kjangnya ada 2 (dua) macam kejang kecil dan kejang besar. 
Kejang kecil paling yon gene ki (mempraktekkan/ menunjukkan 
dengan gerakan badan “mata melotot ekspresi muka kaku” ) kalau 
kejang besar yo badane kaku-kaku gitu mbak.  Kejangnya paling lama 
tuh 1 (satu) menitan mbak, nek kejang 1 menit kan yo lama toh mbak, 
(sambil tertawa).  
4. Apakah di sekolah anak- anak tersebut diajarkan untuk melakukan aktivitas 
bina diri ? 
Jawab : “he’em. Kalau dia kan awalnya belum bisa ngomong “pipis” itu 
belum bisa, tapi sekarang Alhamdulillah udah bisa. Alfi ngomong 
“pipis”, tapi ya kadang-kadang ada ngompolnya ra ketang sekali 
pernah”.  
Peneliti : Bagaimana ibu mengajarkan anak untuk mengucapkan keinginannya 
dalam bina diri, seperti kata “pipis” ? 
Jawab : “pertama ditatur mbak. Dia kan tadinya gak bisa bilang pipis, kalau 
pipis ya pipis aja, kalau eek ya eek aja disitu. Pertamanya ditatur 
setengah jam nanti lagi, bulan berikutnya 1 (satu) jam, nanti lama-
lama dia kan terbiasa merasakan  nek pipis ki koyo ngopo, nek eek ki 
koyo ngopo. Tapi kalau sekarang dia bilangnya pipis untuk makna 
pipis dan eek. Nanti kalau dia bilangnya pipis kita pipis kan kalau dia 
keluarnya cepet berate dia beneran pipis, tapi kalau dia pipis trus mau 
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ditarik keluar tidak mau berarti dia eek. Tapi sekarang dia udah gak 
ngebrok lagi mbak”.   
Peneliti : berapa lama ibu mengajarkan anak untuk melakukan kegiatan 
tersebut ? 
Jawab : “setaunan mbak, sampe dia bisa bilang kata pipis”. 
5. Kegiatan bina diri apa saja yang diajarkan kepada anak selama di sekolah ? 
Jawab : “Ya semua mbak,dari makan, buang air pipis eek”,  
“Tapi untuk setengah taun ini, daya tahan tubuhnya alfi kan rendah 
banget, jadi sama ibunya dilarang dimandikan kalau di sekolah.  
Soalnya kalau di sekolah dimandikan, nantikan alfi jadi mandi 3x toh. 
Jadi nanti kalau bina diri tak ajari gosok gigi aja sama yang pipis dan 
eek (saat ini). Pada awalnya di sekolah alfi mandi, tapi karena daya 
tahannya rendah saat ini sama ibunya dilarang dulu”. 
6. Adakah pengembangan kemampuan bina diri dalam kurikulum yang 
digunakan di sekolah ? 
Jawab : ada mbak. Untuk kurikulum 2013 mbak,  
7. Bagaimana tahapan guru dalam mengajarkan kemampuan bina diri kepada 
anak ? 
Jawab : Pada saat ngajari gosok gigi angel banget mbak, seko megang sikat 
sikate wae koyo ngene ki mbak (mempraktekkan pada saat anak 
memegang sikat gigi terlihat tidak erat dan nampak anak enggan 
memegang sikat tersebut dengan benar) karo mandi juga belum bisa 
sih. Tapi karena orang tuanya menghendaki seperti itu ya sudah. Oya 
sekarang sama belajar “cawik” (cebok/ membersihkan kotoran pada 
bagian tubuh setelah buang air kecil/besar).  
Pengajaran gosok gigi dimulai dari memegang sikat, ngoleske, 
gosok ke dalam mulut, kumur. Pengajaran gosok gigi dimulai sejak 
semester ini (6 bulan).  
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8. Kapan pengembangan kemampuan bina diri diajarkan pada anak selama di 
sekolah ? 
Jawab : kegiatan bina diri kalau di sekolah dilakukan tiap hari mbak. Ya, pas 
jam – jam mandi itu loh mbak, ya pas jam seterlah istirahat. 
9. Apakah ada kesulitan atau hambatan guru dalam mengajarkan anak 
mengembangkan kemampuan bina diri ? 
Jawab :  Yo pasti ada mbak. Kalau alfi yang jelas kepatuhane itu loh mbak. 
Ketika dia tak ajari tapi dia gak patuh kan tetep angel banget toh mbak, 
“nggeh bu Yani nggeh kepatuhanne ” (bu yani jawab “nggeh”). Wah 
jan, padahal wis tak tegasi yo uwis, tapi kadang yo manut, kadang 
(pengucapan dengan penekanan) najan sedelo.  
“Dia kan gak diobati toh mbak dadi koyo ngono,dulu pernah diobati, 
sempat. Tapi trus meneng wae, bener- bener ra iso ngomong sama 
sekali. Trus mungkin ibu ne berubah pikiran trus tidak diobati 
(pengobatan dihentikan). Obatnya buat perilaku hipernya mbak”.  
10. Menurut anda bagaimana kemampuan bina diri anak saat ini ? 
Jawab : “masih setengah- setengah, belum full. Dia kan kalau bina diri sebatas 
bilang pipis, bisa. Neng yo wis mending mbak dia udah gak diam 
ditempat”. 
“Ya untuk sekarang gosok gigi sama cebok , kalau mandi gak 
bisa toh. Kalau cebok itu masih dengan bimbingan (instruksi). ngambil 
gayung!  Siramkan ! , membersihkannya pakai tangan sendiri, bisa. Tapi 
yo tergantung mood lah, mood –moodan nek alfi ki. Kerep-kerepe yo 
tetep saya pegangin trus diguyur dan itu juga trus diulangi, kan tinggkat 
kebersihannya kurang”.  
“Kalau untuk makan, wah pinter. Tapi kalau untuk ngambil 
piring, sendok belum bisa masih dibantu dengan instruksi dan dipegang 
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tangannya. Tapi kalau “alfi sana ambil piring dan sendok belum bisa” 
(hanya dengan intruksi lisan anak belum bisa)”.  
“Berpakaian, belum bisa. Kalau untuk melepas udah bisa tapi 
kalau untuk memakai belum bisa. Pada baju seragam yang berkancing 
belum bisa ngelepas, tapi kalau kancingnya dibuka, trus dengan intruksi 
alfi lepas!, baru bisa, celananya dibuka, ayo lepas! Lepas.” (guru 
membantu terlebih dahulu untuk kemudian anak melanjutkan sesuai 
intruksi dari guru). Kalau untuk memakai pakaian belum. Nek memakai, 
misal e kaos toh mbak, dilebokke (dimasukkan) tangannya  tangan 
kanan, satunya”.  
“Bersolek (bersisir), belum bisa.  Tapi yo ngerti nek iku sisir  
sisir. Alfi ngomong, tapi mboh omongan e karna dong opo karna 
kebiasaan. Iya saya sempat memberikan kesempatan dia buat sisiran 
sendiri nyoh leh sisiran, tapi malah kor digo dolanan mbak”.  
11. Apakah dalam melakukan aktivitas bina diri anak masih dibantu guru ?  
Jawab : “Iya, masih dibantu mbak. Dia tuh mungkin sebenarnya bisa, tapi 
ngeyel e kuwi loh mbak, kepatuhan e angel banget.” 
12. Bantuan seperti apa yang diberikan oleh guru untuk menolong aktivitaas bina 
diri anak ? 
Jawab :  “ya dengan memberikan intruksi secara langsung dan dengan 
tindakkan, ya seperti memegangin tangannya dia”.  
13. Aktivitas bina diri apa yang sudah dikuasai atau yang sudah mampu anak 
lakukan sendiri ? 
Jawab : “kalau saat ini alfi makan pinter, udah bisa sendiri. Tapi kalau yang 
lainnya masih harus dibantu mbak”.  
14. Dalam mengembangkan kemampuan bina diri anak, adakah kerja sama yang 
dilakukan guru dengan orang tua ? 
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Jawab : “ada mbak, misalkan kalau dirumah tidak boleh dimanja, alfi 
dibimbing tidak langsung dicebokin, kalau makan ya harus makan 
sendiri tidak disuapin, tapi kan kenyataannya kita tidak tahu mbak. 
Tapi kalau komunikasi dengan orang tua alfi bagus kok. Orang tua 
merespon dengan baik saran dari guru ataupun sebalikknya. “bu kalau 
di sekolah gini kalau di rumah didulang podo wae” trus orang tua alfi 
ngerespon bagus, terbukti dengan perkembangan pada kemampuan 
bina diri alfi yang kini sudah bisa makan sendiri”.  
15. Adakah reward atau punishment yang diberikan kepada anak atas hasil 
aktivitas bina diri? 
Jawab : “reward dan punishment ya mbak, kalau reward ya mbak, 







Display data hasil wawancara pola asuh orang tua terhadap pendidikan 
pengembangan  kemampuan bina diri siswa autis 
No Variabel Sub Variable Hasil 







diri anak autis. 
1.1proses pola asuh orang 
tua terhadap 
perkembangan 
kempuan bina diri 
anak autis di rumah. 
 
keluarga ibu HK (orang tua subyek I), keluarga bapak 
WS (orang tua wali subyek II), dan keluarga ibu SP (orang tua 
subyek III) dalam memberikan pendidikan terutama untuk 
mengembangkan kemampuan bina diri anak autis cenderung 
mengarah pada pola pengasuhan demokratis.  
Pola asuh demokratis ditandai dengan adanya 
pemberian pengarahan dan bimbingan dari orang tua kepada 
anak-anaknya dalam mengembangkan kemampuan bina diri 
terutama pada siswa autis. Selain itu, dengan mengikutsertakan 
siswa autis dalam aktivitas kehidupan sehari-hari didalam 
keluarga. 
1.2 Sikap orang tua dalam  
mengasuh anak autis di 
rumah tentang 
pengembangan 
kemampuan bina diri 
anak. 
Sikap orang tua dalam menyikapi pengasuhan dan 
bimbingan kepada anak-anaknya guna mengembangkan 
kemampuan bina diri, dapat diketahui bahwa pada keluarga ibu 
HK dan bapak WS ketika orang tua melihat anak mengalami 
kesulitan/ hambatan dalam melakukan aktivitas bina diri, sikap 
orang tua tidak langsung membantu atau mengambil alih 
pekerjaan anak, melainkan dengan memberikan instruksi 
terlebih dahulu untuk mengingatkan anak. Pada saat dengan 
intruksi anak masih belum mengerti/paham, hal yang dilakukan 
orang tua dengan memberikan contoh cara melakukan aktivitas 
tersebut. 
Namun, hal berbeda dilakukan keluarga ibu SP selaku 
orang tua MA (subyek III), ketika orang tua mengetahui 
anaknya mengalami kesulitan dalam melakukan aktivitas bina 
diri di rumah, hal yang dilakukan orang tua langsung membantu 
dengan cara mengambil alih pekerjaan anak. 
Dalam melakukan pola pengasuhan dari ketiga 
keluarga yang menjadi responden, 2 (dua) keluarga yaitu 
keluarga ibu HA dan keluarga bapak WS cenderung mengarah 
pada pola pengasuhan demokratis, sedangkan 1 (satu) keluarga 
lainnya yaitu keluarga ibu SP lebih mengarah pada pola 
pengasuhan permisif.  
 
1.3 Adanya bimbingan dan 
pengarahan dari orang 
tua. 
 
Untuk membatu mengembangkan kemampuan bina diri 
pada anak-anaknya terutama anak autis, orang tua memberikan 
pengarahan dan bimbingan. Hal yang dilakukan dengan intruksi 
sederhana, pendambingan dan pemberian contoh atau dengan 
membantu tindakkan langsung.   
Pada keluarga ibu HK (orang tua subyek I), keluarga 
bapak WS (orang tua wali subyek II), dan keluarga ibu SP 
(orang tua subyek III) dalam memberikan pendidikan terutama 
untuk mengembangkan kemampuan bina diri anak autis 
cenderung mengarah pada pola pengasuhan demokratis.  
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1.4 Peraturan yang 
dibuat orang tua 
Peraturan yang diterapkan para orang tua hanya sebatas 
melarang siswa pada hal-hal yang kurang baik saja dan 
peraturan tersebut tidak memikat siswa. Untuk pola asuh otoriter 
cenderung tidak ditemukan pada ketiga keluarga dalam 
penelitian ini. Meskipun pola asuh otoriter tidak ditemukan pada 
ketiga keluarga dalam penelitian ini, akan tetapi dalam 
memberikan pendidikan dan pembimbingan terhadap anak-
anaknya (anak autis), para orang tua masih menerapkan 
peraturan sesuai norma yang berlaku di masyarakat. 
 
1.5 Control orang tua 
terhadap aktivitas 




keluarga ibu HK (subyek I) dan keluarga ibu SP 
(subyek III)  dalam memberikan perhatian dan control kepada 
anak-anak lebih besar ibu dibandingkan ayah. Hal ini 
dikarenakan kesibukkan seorang ayah dalam bekerja dari pagi 
sampai malam. Sehingga dalam memberikan perhatian dan 
control terhadap aktivitas anak, diserahkan kepada ibu. Akan 
tetapi, hal berbeda nampak pada keluarga bapak WS (orang tua 
subyek II), meskipun ditengah kesibukkan kedua orang tua wali 
yang bekerja, HA masih dapat diperhatikan dan dikontrol bapak/ 
ibu WS, baik di sekolah maupun di rumah. Hal ini dikarenakan, 
bapak WS bekerja sebagai tenaga pengajar di sekolah yang 
sama dengan HA besekolah,. Sehingga HA dalam melakukan 
aktivitas sehari-hari baik di sekolah maupun di rumah, masih 













diri anak autis. 
2.1 faktor pendorong 
 
Factor pendorong yang melatarbelakangi pola asuh 
orang tua terdapat pendidikan terutama dalam mengembangkan 
kemampuan bina diri anak autis yaitu adanya harapan orang tua 
kepada anak-anaknya. Dengan memberikan pendidikan dan 
mendampingan terutama dalam mengembangkan kemampuan 
bina diri pada anak autis, diharapkan kelak anak tersebut dapat 
menolong dirinya sendiri tanpa tergantung pada orang lain.  
 
  2.2 faktor penghambat Salah satu  factor penghambat orang tua dalam 
mendidik dan membimbing anak autis yaitu latar belakang 
pendidikan yang dimiliki orang tua. Hal ini dapat berdampak 
atau terlihat dari ketidakahlian orang tua (parents’ lack of 
experts) dan adanya ketidakyakinan orang tua terhadap masa 








Catatan Lapangan 1. 
Siswa ke 1 
Nama :  L.A      Tanggal pelaksanaan :  25 Mei 2015 
Usia  : 13 tahun    Tempat : SLB Citra Mulia Mandiri 
 
Kegiatan observasi pada aktivitas bina diri L A dilakukan di SLB Citra Mulia 
Mandiri (CMM) pada saat usia pembalajaran yaitu pada pukul 11.00 WIB. 
Pengamatan bina diri anak difokuskan pada kegiatan makan, mandi, menggosok gigi, 
berpakain, dan bersolek. Pada saat pengambilan data peneliti datang ke sekolah 
ketika jam istirahat berlangsung. Pada jam istiharat LA beserta guru kelasnya sedang 
berada di ruang makan sekolah yang ada di dapur.  Dan saat itu pula, LA didambingi 
dengan ibu RN guru kelas LA sedang makan bekal yang dibawakan orang tua LA 
dari rumah. Bekal yang dibawa LA berupa nasi, lauk pauk dan sayur, serta makanan 
ringan lainnya. 
Setelah peneliti meminta izin kepada ibu guru LA untuk mengadakan 
pengamatan pada aktivitas bina diri LA, peneliti mulai mengamati LA pada saat itu 
juga. Pada saat ini LA terlihat tidak nafsu makan, hal ini terlihat dari cara makan anak 
yang tidak semangat dan terlihat malas menyendok makanan yang ada di piringnya. 
Melihat LA tidak semangat untuk makan, akhirnya ibu guru yang mendampingi LA 
membantu LA dengan memberikan intruksi kepada LA untuk makan, akan tetapi LA 
terlihat hanya memaikan makanannya  yang ada dipiring, karenan LA tidak mematuhi 
intruksi guru, ibu guru pun mulai menyuapkan nasi beserta lauk sayurnya ke dalam 
mulut anak. Ketika makan, tidak jarang LA menolak pada saat akan disuapin, 
penolakan yang dilakukan anak dengan menutup mulutnya atau berteriak. Menurut 
keterangan dari guru LA diketahui bahwa perilaku LA saat ini bisa dikarenakan LA 
sedang hari pertama haid. Setalah hampir 30 menit LA selesai makan, ibu guru LA 
memberikan intruksi untuk merapikan peralatan makannya dan LA mampu 
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melakukan. Setelah makan, kegiatan selanjutnya yaitu mandi. Kegiatan mandi 
dilakukan di dalam kelas LA yang sudah terdapat kamar mandi di dalamnya. Dengan 
intruksi dari ibu guru untuk melepaskan pakainnya LA langsung masuk ke kamar 
mandi. Sebelum LA benar-benar mandi, LA diberikan waktu sekitar 10-15 menit 
untuk mainan air terlebih dahulu. Hal ini dikarenakan LA suka main air sebelum 
mandi baik di rumah atau di sekolah. Setelah dirasa LA cukup bermain airnya, guru 
LA masuk kedalam kamar mandi dengan membawa peralatan mandi LA. Di dalam 
kamar mandi ibu guru membantu LA dengan memberikan intruksi dan tindakkan 
dalam penggunaan sabun, sampo, dan pasta gigi. Meskipun LA sudah mampu mandi 
sendiri, akan tetapi LA masih perlu pengawasan agar LA tidak bermain-main saja. 
Pada saat menggosok gigi secara mandiri, LA hanya menggosok gigi bagian depan 
saja. Setelah selesai mandi, LA berpakaian di luar kamar mandi. Ketika berpakaian 
LA hanya mendapat sedikit bantuan dari guru, akan tetapi masih harus diberikan 
intruksi terlebih dahulu. Kemudian LA diminta guru untuk menghadap cermin dan 
diintruksi untuk bersolek (sisir rambut dan bedakkan). Pukul 12.00 jam sekolah usai, 
LA yang sudah rapi sehabis mandi tinggal menunggu jemputan untuk pulang ke 
rumah.  
 
Catatan Lapangan 2. 
Siswa ke II 
Nama : HA      Tanggal pelaksanaan : 27 Mei 2015 
Usia  :  14 tahun    Tempat   : SLB CMM 
Jenis kelamin : L 
 
Pengamatan pada kemampuan bina diri HA dilakukan di sekolah Citra Mulia 
Mandiri (CMM) pada saat jam belajar mengajar usai. Ruang kelas HA berada di 
lantai 2. Ketika peneliti memasuki ruang kelas HA, dan meminta izin kepada guru 
kelas HA di sekolah peneliti mulai mengadakan pengamatan pada kemampuan bina 
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diri HA. Pada saat peneliti memasuki ruang kelas HA, dengan kebetulan HA sedang 
makan siang di damping dengan guru kelasnya. HA terlihat makan dengan sangat 
lahap bahkan makan terburu-buru. Ketika makan terkadang guru kelas HA 
memberikan intruksi untuk HA makan pelan-pelan dan mengingatkan untuk tidak 
makan lauknya saja. Setelah selesai makan dengan intruksi dari guru HA bisa 
merapihkan perelatan makannya dan membawa ke meja tempat piring kotor yang 
berada di lantai 2 ruang kelas. Sambil menunggu kegiatan bina diri selanjutnya yaitu 
mandi dan berpakaian pada pukul 11.30, HA melanjutkan pembelajaran di dalam 
kelas. Pada saat pembelajaran sering kali perhatian HA terpecah, sehingga sering kali 
guru mengingatkan HA untuk memperhatikan.  
Setelah pembelajaran selasai pada pukul 11.30 waktunya HA untuk mandi di 
kamar mandi yang berada di lantai bawah. Sesampainya di kamar mandi ternyata 
kamar mandi masih digunakan siswa lain, dan dengan sabar HA menunggu sambil 
duduk di kursi yang berada di dekat kamar mandi. Setelah beberapa menit menunggu 
akhirnya kini giliran HA untuk mandi, di dalam kamar mandi HA sudah dapat 
melepas pakainnya secara mandiri guru hanya memberikan intruksi sederhana. Untuk 
memudahkan pengawasan dan pemberian intruksi kepada HA, ketika mandi HA 
masih menggunakan celana dalam sehingga pintu kamar mandi bisa sedikit di buka. 
Selama aktivitas mandi, dari mengambil air dan kemudian mengguyurkannya ke 
badan, memakai sabun, sampo dan pasta gigi guru masih memberikan intruksi 
singkat. Apabila tidak diberikan intruksi untuk malakukan hal selanjutnya HA akan 
terus menerus bermain air. Setelah selesai mandi, guru memberikan intruksi kepda 
HA untuk berganti pakaian di dalam kamar mandi dengan pintu tertutup. Tidak 
berapa lama HA selesai berpakaian dan merapihkan pakain kotornya untuk di simpan 






Catatan Lapangan 3. 
Siswa Ke III 
Nama  : MA     tanggal Pelaksanaan : 26 Mei 2015 
Usia  : 11 tahun    tempat  : SLB CMM 
 
 Pengamatan atau observasi untuk mengetahui kemampuan bina diri yang 
dimiliki MA saat ini dilakukan di sekolah Citra Mulia Mandiri pada saat jam istirahat 
pukul 09.30 sampai pukul 11.30. Pada saat jam istirahat MA akan makan siang, 
sebelum MA makan siang ibu guru terlebih dahulu membelikan MA makanan di 
kanti sekolah. MA makan di dalam kelas dengan di dampingi guru kelasnya. Untuk 
aktivitas makan MA cukup baik, MA sudah dapat makan secara mandiri meskipun 
masih berantakan. Terkadang guru kelas MA memberikan bantuan kecil kepada MA 
pada saat makanan MA berantakan dan membantu memotongkan lauk pauk menjadi 
bagian-bagian kecil.  
Setelah selesai makan, MA tidak membereskan sisa-sisa makanan yang 
berantakan di meja atau di bawah meja, yang membereskan itu semua guru 
pendamping MA. Setelah selesai makan, MA bersama dengan gurunya pergi ke 
kamar mandi yang berada di dapur sekolah. Pada saat melepas pakaiannya MA masih 
dibantu atau dapat dikatakan semua kegiatan melepas pakaian dilakukan oleh guru 
pendamping MA, dikarenakan MA masih belum bisa melakukannya. Selama melepas 
pakainnya MA duduk di bangku yang berada di dapur. Setelah itu, MA bersama 
dengan gurunya masuk ke kamar mandi, untuk kemudian ibu guru mambantu 
memandikan MA,baik dari mengguyur tubuh MA dengan air sampai dengan 
memakaikan sabun , sampo dan menggosok gigi. Hal ini dikarenakan MA masih 
belum bisa melakukannya secara mandiri, sehingga masih harus dibantu orang lain. 
Begitupun dengan berpakaian, MA juga masih dibantu oleh guru.Setelah semua 
aktivitas bina diri telah selesai dilakukan dan MA sudah rapi, MA hanya tingga 
menunggu jemputan orang tuanya. 
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Catatan Lapangan 4. 
Subyek ke 1 (orang tua LA) 
Nama  : HK     Tanggal : 29 Mei 2015 
Tempat pelaksanaan : SLB CMM 
 
Pelaksanaan wawancara dengan orang tua siswa yaitu ibu HK dilakukan di 
sekolah CMM pada saat ibu HK menjemput LA. Beberapa hari sebelum dilakukan 
wawancara peneliti diperkenalkan oleh ibu guru LA kepada orang tua LA. Peneliti 
menjelaskan maksud dan tujuannya serta meminta izin untuk melakukan wawancara. 
Orang tua LA sangat ramah dan dengan senang hati mengizinkan peneliti 
mengadakan wawancara. Setelah mendapatkan izin, peneliti dengan ibu HK 
mengadakan kesepakatan untuk melakukan wawancara. Akan tetapi ibu HK meminta 
kepada peneliti untuk melakukan wawancara di sekolah saja pada saat jam pulang 
sekolah. Sebelum wawancara dilakukan peneliti sudah menunggu ibu HK di dalam 
sekolah sambil mengamati kegiatan anak-anak untuk persiapan pulang.  
Setelah menunggu beberapa saat, pada pukul 11.45 ibu HK tiba di sekolah 
untuk menjemput LA. Sebelum ibu HK pulang, ibu HK menyempatkan waktunya 
untuk melakukan wawancara dengan peneliti. Untuk memudahkan dalam melakukan 
wawancara, peneliti bersama dengan ibu HK diperbolehkan oleh ibu guru LA 
melakukan wawancara di dalam ruang kelas LA. Selama melakukan wawancara ibu 
HK memberikan respon yang baik.  
 
 
Catatan Lapangan 5. 
Subyek ke II (orang tua wali HA) 
Nama  : WS     Tanggal : 01/06/15  
Tempat : SLB CMM dan rumah subyek (Yogyakarta) 
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Bapak WS adalah orang tua wali dari HA sekaligus salah satu tenaga 
pengajar di SLB CMM. Bapak WS mengajar di ruang kelas lantai 2 SLB 
CMM, peneliti menemui bapak WS pada saat jam pembelajaran telah selesai 
untuk menjelaskan maksud tujuan mengadakan penelitian. Respon yang 
diberikan bapak WS sangat baik, bapak WS dengan senang hati 
mempersilakan peneliti untuk menggali informasi apapun dari beliau terutama 
tentang perkembangan bina diri HA.  
Selain itu, bapak WS juga mempersilakan peneliti untuk berkunjung 
ke rumahnya apabila masih memerlukan informasi lainnya. Dikarenakan 
masih ada beberapa data informasi yang masih kurang lengkap, akhirnya 
beberapa hari kemudia peneliti berkunjung ke rumah keluarga bapak WS yang 
masih berada di daerah Yogyakarta. Setibanya peneliti di rumah kelaurga 
bapak WS, bapak WS menyambut dengan baik dan mempersilakan peneliti 
untuk berkenalan dengan keluarga bapak WS, yaitu istri dan anak-anaknya. 
Akan tetapi peneliti tidak bisa bertemu dengan HA, dikarenakan pada saat itu 
sedang libur sekolah dan HA dibawa pulang ke kalimatan oleh bapak kandung 
HA. Meskipun peneliti hanya dapat melakukan wawancara dengan bapak WS 
dan tidak bisa pula melakukan wawancara dengan ibu WS dikarenakan ibu 
WS sedang sibuk memasak untuk berbuka puasa, akan tetapi peneliti cukup 
mendapat banyak informasi tambahan dengan mendengarkan cerita-cerita dari 
bapak WS, tentang aktivitas yang dilakukan keluarganya dengan HA. 
Kunjungan di rumah keluarga bapak WS berakhir pada pukul 16.15. 
 
Catatan Lapangan 6. 
Subyek Ke III (orang tua MA) 
Nama  : SP      tanggal : 28 Mei 2015 
Tempat : SLB CMM 
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Pelaksanaan wawancara dengan orang tua siswa yaitu ibu SP  
dilakukan di sekolah CMM pada saat ibu SP menjemput MA. Beberapa hari 
sebelum dilakukan wawancara peneliti diperkenalkan oleh ibu guru MA 
kepada orang tua MA. Peneliti menjelaskan maksud dan tujuannya serta 
meminta izin untuk melakukan wawancara. Orang tua MA sangat ramah dan 
dengan senang hati mengizinkan peneliti mengadakan wawancara. Setelah 
mendapatkan izin, peneliti dengan ibu SP mengadakan kesepakatan untuk 
melakukan wawancara. Akan tetapi ibu SP meminta kepada peneliti untuk 
melakukan wawancara di sekolah saja pada saat jam pulang sekolah. Sebelum 
wawancara dilakukan peneliti sudah menunggu ibu SP di dalam sekolah 
sambil mengamati kegiatan anak-anak untuk persiapan pulang.  
Setelah menunggu beberapa saat, pada pukul 11.45 ibu SP tiba di 
sekolah untuk menjemput MA. Sebelum ibu SP pulang, ibu SP 
menyempatkan waktunya untuk melakukan wawancara dengan peneliti. 
Untuk memudahkan dalam melakukan wawancara, peneliti bersama dengan 
ibu SP diperbolehkan oleh ibu guru MA melakukan wawancara di dalam 
ruang kelas MA. Selama melakukan wawancara ibu SP memberikan respon 







Berikut Ini Beberapa Gambaran Mengenai Aktivitas Kegiatan Bina Diri Siswa 
1. Aktivitas bina diri pada siswa LA  
 
Gambar 1. Siswa (LA) pada saat makan  di 
ruang makan dengan bekal yang dibawa 
dari rumah. 
 
Gambar 2. Siswa (LA) masih pada 
aktivitas makan du ruang makan. 
 
Gambar 3. Siswa (LA) pada saat melakukan 
aktivitas membersihkan/ mencuci peralatan 
makannya dengan pengawasan dan 
pendampingan guru. 
 
Gambar 4. Siswa (LA) pada saat 
merapihkan kembali bekal yang 








2. Aktivitas bina diri siswa (HA) di sekolah 
 
Gambar 5. Siswa (HA) berada di dalam 
kamar mandi dan mampu melepas 
pakainya secara madiri sebelum mandi 
 
Gambar 6. Siswa (HA) pada saat 
mengguyur badan dan HA mampu 
melakukannnya secara mandiri. 
 
Gambar 7. Siswa (HA) pada saat 
menggunakan sampo dan sabun` 
 
Gambar 8. Siswa (HA) pada saat 




Gambar 9. Siswa (HA) pada saat berpakaian setelah selesai mandi. 
 
Gambar 10. Siswa (HA) pada saat aktivitas makan  
di ruang makan SLB Citra Mulia Mandiri. 
 
3. Aktivitas bina diri siswa (MA) di sekolah 
 
Gambar 11. Siswa (MA) pada saat melepas 
pakaian dan masih dibantu oleh guru 
 
Gambar 12. Siswa (MA) siswa 
dibantu oleh guru pada saat 




Gambar 13. Siswa (MA) pada saat makan dan  













Lampiran 11.Surat Izin Penelitian dari BPPD KAB.Sleman 
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Lampiran 12.Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian dari SLB CMM 
 
 
